GUBERNUR JAWA TENGAH

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 660.1/11 TAHUN 2016

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP TANJUNG JATI B UNIT 5 DAN 6 (2 X
1.070 MW) DI KABUPATEN JEPARA PROVINSI JAWA TENGAH

Menimbang

Mengingat

GUBERNUR JAWA TENGAH,

bahwa rencana pembangunan den pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 dan 6 (2 X 1.070 MW) di
Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah oleh PT. Bhumi
Jati Power telah memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL) dan telah mendapatkan
Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup sebagaimana
tertuang dalam Keputusan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 660.1/1C Tahun 2016;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 2 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan, setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib
memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
wajib memiliki Izin Lingkungan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, serta sesuai
ketentuan Pasal 47 ayat (1) huruf b Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahur 2012 tentang Izin
Lingkungan, perlu menetapkan Keoutusan Gubernur
tentang  Izin Lingkangan Pembangunan Dan
Pengoperasian Pembangkit Listrik Tenaga Uap Tanjung
Jati B Unit 5 Dan 6 (2 X 1.070 MW) Di Kabupaten
Jepara Provinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Prcvinsi Jawa Tengah (Himpunan
Peraturan-Peraturan Negara Tahun 1950 Halaman 86-
92);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Dan Pengelolaarn Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembearan Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran



Menetapkan
KESATU

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5285);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun
2008 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan
Perencanaan Pengembangan Dzerah, Inspektorat Dan
Lembaga Teknis Daerah Provinsi Jawa Tengah
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008
Nomor 7 Seri D Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 13);

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 84 Tahun
2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, Dan
Tata Kerja Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2008 Nomor 84) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 77 Tahun
2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 84 Tahun 2008 tentang Penjabaran
Tugas Pokok, Fungsi, Dan Tata Kerja Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Tengah (Berita Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2011 Nomor 77);

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 660.1/10
Tahur. 2016 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup
Rencana Pembangunan Dan Pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit & Dan 6 (2 X 1.070 MW) Di
Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah;

MEMUTUSKAN :

Menerbitkan  Izin Lingkungan  Pembangunan Dan
Pengoperasian PLTU Tanjung Jati B Unit S Dan 6 (2 X 1.070
MW) Di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah :

Nama Pemrakarsa : PT. Bhumi Jati Power
Penanggungjawab

a. Nama ¢ Satoshi Matsui

b. Jabatan . Direktur

Alamat Kantor : Summitmas I Lt.15

Jl. Jenderal Sudirman
Kav. 61-62 Jakarta 12190



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

4. Jenis Usaha dan/atau : Pembangunan Pembangkit
Kegiatan Listrik Tenaga Uap (PLTU)

5. Skala/Besaran Usaha
dan/atau Kegiatan

a. Pembangunan dan pengoperasian PLTU kapasitas
(2X 1.070 MW)

b. Pembangunan dermaga dengan bentuk konstruksi
open pile panjang 2.260 meter dan luas 42.450 m?2

c. Pengerukan pengairan cengan capital dredging
volume 2.901.000 m3

d. Penempatan hasil keruk di laut volume
2.601.000 m? dan luas 222,57 Ha

e. Penataan dan pengurugan lahan dengan volume
1.300.000 m3

f. Pembangunan bangunan gedung dengan luas lahan
89,8 Ha dan luas bangunan 127.000 m?

6. Lokasi Kegiatan : Desa Tubanan, Kecamatan
Kemboang, Kabupaten Jepara

Ruang lingkup kegiatan dalam Izin Lingkungan ini
mencakup seluruh kegiatan sebagaimana tercantum dalam
Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) Rencana
Pembangunan Dan Pengoperasian PLTU Tanjung Jati B
Unit 5 Dan 6 (2 X 1.070 MW) Di Kabupaten Jepara Provinsi
Jawa Tengah.

PT. Bhumi Jati Power sebagaimana dimaksud dalam

diktum KESATU wajib memiliki :

a. Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

yvang terdiri atas :

1) Izin Pembuangan Limbah Cair;

2) Izin Pemanfaatan Limbah untuk Aplikasi ke Tanah;

3) Izin Penyimpanan Sementara Limbah B3;

4) Izin Pemanfaatan Limbah B3;

5) Izin Penimbunan Limbah B3;

6) Izin Pembuangan Air Limbeh ke Laut;

7) Ilzin Dumping;

8) Izin Venting; dan
b. Izin usaha dan/atau izin lainnya yang terkait dengan

kegiatannya.
PT. Bhumi Jati Power sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU wajib menaati persyaratan dan kewajiban
yang dimuat dalam Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup
- Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL)
Rencana Pembangunan Dan Pengoperasian PLTU Tanjung
Jati B Unit S Dan 6 (2 X 1.070 MW) Di Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan Gubernur ini;

PT. Bhumi Jati Power sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU wajib membuat dan menyampaikan
laporan  pelaksanaan  persyaratan dan  kewajiban
sebagaimana diktum KEEMPAT setiap 6 (enam) bulan sekali
sejak Keputusan Gubernur ini ditetapkan kepada :



KEENAM

KETUJUH

a. Gubernur Jawa Tengah, up. Kepala Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Tengah;

b. Bupati Jepara, up. Kepala Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara; dan

¢. Instansi lain penerima laporan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

Apabila dalam pelaksanaan pembangunan dan
pengoperasian PLTU Tanjung Jati B Unit 5 dan 6 (2 X 1.070
MW) di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah timbul
dampak lingkungan hidup di luar yang dikelola dalam
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup - Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL) sebagaimana
dimaksud dalam diktum KEEMPAT, PT. Bhumi Jati Power
wajib melaporkan dan mengkonsultasikan pengelolaan
dampak lingkungan hidup kepada instansi terkait
sebagaimana dimaksud dalam diktum KELIMA.

PT. Bhumi Jati Power sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU wajib mengajukan permohonan perubahan
Izin Lingkungan apabila :

a. dalam pembangunan dan pengoperasian PLTU Tanjung

Jati B Unit 5 dan 6 (2 X 1.070 MW) di Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah direncanakan untuk dilakukan

perubahan meliputi :
1) perubahan kepemilikan usaha dan/atau kegiatan;
2) perubahan pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup;
3) perubahan yang berpengaruh terhadap lingkungan
hidup yang memenuhi kriteria :
a) perubahan dalam penggunaan alat-alat produksi
yang berpengaruh terhadap lingkungan hidup;
b) penambahan kapasitas produksi;
c) perubahan spesifikasi teknik yang
mempengaruhi lingkungan;
d} perubahan sarana usaha dan;atau kegiatan;
e) perluasan lahan dan bangunan usaha dan/atau
kegiatan;
f) perubahan waktu atau durasi operasi usaha
dan/atau kegiatan,;
g) usaha dan/atau kegiatan di dalam kawasan yang
belum tercakup di dalam lzin Lingkungan;

b. terjadinya perubahan kebijakan pemerintah yang
ditujukan dalam rangka peningkatan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup;

c. terjadi perubahan lingkungan hidup yang sangat
mendasar akibat peristiwa alam atau karena akibat lain,
sebelum dan pada waktu usaha dan/atau kegiatan yang
bersangkutan dilaksanakan;

d. terdapat perubahan dampak dan/atau risiko terhac}ap
lingkungan hidup berdasarkan hasil kajian analisis
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ri:siko lingkungan hidup dan/atau audit lingkungan
hidup yang diwajibkan; dan/atau

e tida.k dilaksanakannya rencana usaha dan/atau
kegiatan dalam jangka waktu 3 {tiga) tahun sejak
diterbitkannya Izin Lingkungan.

KEDELAPAN  : Izin Lingkungan ini berakhir bersamaan dengan
berakhirnya izin usaha dan/atau kegiatan.

KESEMBILAN : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

SALINAN : Keputusan Gubernur ini disampaikan kepada Yth.

Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia;

Wakil Gubernur Jawa Tengah;

Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Asisten Ekonomi Dan Pembangunan SEKDA Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Biro Hukum SETDA Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Biro Bina Produksi SETDA Provinsi Jawa Tengah;
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Bupati Jepara;
Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara;
Direktur PT. Bhumi Jati Power.




LAMPIRAN

KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 660.1/11 TAHUN 2016

TENTANG

[ZIN LINGKUNGAN RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN
PLTU TANJUNG JATI B UNIT 5 DAN 6 (2 X 1.070 MW) D] KARUPATEN

JEPARA PROVINSI JAWA TENGAM

RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP - RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

PEMBANGUNAN DAN PENGOPERASIAN PLTU TANJUNG JATI B UNIT 5 DAN 6 (2 X 1.070

DI KABUPATEN JEPARA PROVINSI JAWA TENGAH

A. RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL)

(RKL-RPL)

MW)

. Indikator Keberhasilan . : - . ;
Dampak Lingkungan . Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pcngclola;?dl‘..:;gmngan Hidup Lingltungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Dampalk Penting Yang Dikelola Berdasarkan Hasil Arahan Pada Andal
1. TAHAP PRA KONSTRUKSI
LA. | Penyvediaan Lahan .
LA.1{ Gangguan Proscs Pembebasan Lahan

Sosial

1. Masyarakat

mendapatkan informasi
dan memasharni
sosialisasi rencana
kegiatan, prosedur dan
proses pelaksanaan
pembebasan lahan.

. Berkurangnya

kekhawatiran alkan
kehilangan pekerjaan
dan penghasilan.

. Tercapai kesepakatan

harga jual dan/atau
sewa tanah dengan
warga pemilik tanah
yang diwujudkan dalam
bentuk transaksi.

1. Pemrakarsa melalukan
sosialisasi rencana kegiatan,
prosedur dan proses
pelaksanaan pembebasan
lahan dengan memanfaatlan
forum komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat},

2. Proses penentuan harga

lahan dilaltukan secara
musyawarah dan mufakat.

3. Pengukuran luas lahan dan

batas-batas kepemilikan
lahan dilakukan secara

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang
atau lokasi lain yang
disepakat para pihaic.

Selama proses
pembebasan lahan
berlangsung.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. BPN atau Kantor Pertanahan
Jepara

2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubermur Jawa Tengah
melalui Badan Lingkungan
Hidup Jawa Tengah.
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Dampalk Linglaungan

indikator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkunpan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak P‘mge“’lag?dz‘;gk‘mga“ § Hidup Einglhungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
bersama antara pemilik lahan
dengan Instansi terkait.
4. Pembayaran harga lahan
dilakukan secara langsung
kepada pemilik lahan di
saksikan oleh notaris/
petugas PPAT.
LA.2} Perubahan Persepsi | Pembebasan Lahan | 1. Masyaraleat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terkena dampal Selama proses Instansi Pelaksana:
dan sikap mendapatkan informasi dan jujur tentang kebutuhan | atau lokasi lain yang pembebasan lahan PT, Bhumi Jati Power
Masyarakat dan memahamij

sosialisasi penyediaan
Izhan untuk
pembangunan dan
pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 &
6 (2 x 1.070 MW),

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampal ditanggapi,

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat yang
lahannya terkena poyek
pembangunan PLTU
Tanjung Jati B Unit § &
6 {2 x 1.070 MW) dengan
tercapainya kesepakan
harga jual lahar.

lahan untuk pembangunan
dan pengoperasian PLTU
Tanjung Jati B Unit 5 & 6 (2 x
1.070 MW) dengan
memanfaatican forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangiu kepentingan yang
terkait {(pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsunyg.

3. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat].

disepakati para pihak
meliputi:

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang

berlangsung.

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2, Badan Linglcungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui Badan Lingicungan
Hidup Jawa Tengah.




No. | Dampak Linglkungan Sumber Dampak [j::ﬂ;ﬁ‘) igﬁcfi;dﬁﬁm Bentuk Pengelolaan Lingloungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola P B e een Hidup Lingkungan Hidup Linglungan Hidup Hidup
I.B. | Penerimaan Tenaga Kerja
LEB.1} Peningkatan Penerimaan I. Masyarakat 1. Pemrakarsa melalulan Pesa Tubanan, desa Pada saat proses Instansi Pelaksana:
Kesempatan Kerja Tenaga Kerja mendapatkan informasi sosialisasi rencana kegiatan Balong, desa Kalizman, rekrutmen PT. Bhumi Jati Power
konstruksi dan memahami rekruitmen, prosedur dan desa Kancilan berlangsung pada Instansi Pengawas: )
sosialisasi rencana proses pelaksanaan {Kecamatan Kembang) ;, tahap konstruksi 1. Badan Lingkungan Hidup
kegiatan rekruitmen, penerimaan tenaga kerja Desa Wedelan desa Kabupaten Jepara
prosedur dan proses tahap konstrulesi, dengan Jerukwangi, desa Bondo, 2. Badan Lingkungan Hidup
pelaksanaan penerimaan memanfaatican forum desa Kedungleper Jawa Tengah
tenaga kerja tahap komunikasi atau media {Kecamatan Bangsri); 3. Dinsosnakertrans
konstruksi, komunikasi yang sudah ada Desa Karanggondang Kabupaten Jepara
2. Jumlah warga terutama melalui pertemuan (Kecamatan Mlonggo), Instansi Penerima Laporam:
masyarakat terdampalk antara pemrakarsa dengan Kabupaten Jepara 1. DBupati Jepara melalu.l
langsung dan tidak pemangku kepentingan vang Badan Lingkungan Hidup
tangsung yang dapat terkait {(pemrakrasa, Kabupaten Jepara
terserap menjadi tenaga masyarakat, dan pemerintsh 2. Gubernur Jawa Tengah
kerja pada tahap daerah setempat). melalui Badan Linglkungan
konstruksi sesuai . Melakulkan proses rekrutmen Hidup Jawat Teragads.
dengan kualifikasi yang secara objektif dan
dipersyaratkan sekitar transparan.
30% dari jumlah tenaga - Mengutamakan masyarakat
kerja yang dibutuhkan. di sekitar lokasi proyek yang
memenuhi kualifikasi dan
bersedia mematuhi peraturan
kerja untuk dapat menjadi
tenaga kerja tahap
konstruksi.
. Mengadalian program
pelatihan kepada pekerja
lokal sebelum hekerja pada
proyek agar memenuhi
kualifikasi dan/atau
meningkatkan keterampilan
tenaga kerja.
LB.2| Peningkatan Penerimaan L. Upah minimum yang . Memberikan pengupahan Desa Tubanan, desa Selama tahap Instansi Pelaksana:
Pendapatan Tenaga Kerja diterima minimal sama yang layak sesuai dengan Balong, desa Kaliaman, konstruksi PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat konstruksi dengan Upah Minimum

Kabupaten (UMK).

2. Pendapatan masyarakat

terdampak yang bekerja
pada proyek meningkat.

peraturan perundangan yang
berlaku dan dilakukan
melalui mekanisme yang
{ransparan.

. Memberi pelatihan

keterampilan bagi calon
tenaga kerja yang telah
terseleksi khusus bagi warga
masyarakat terdampak
langsung sehingga dapat
bekerja pada tahap

desa Kancilan
{Kecamatan Kembang) ;,
Desa Wedelan Desa
Jerukwangi, Desa Bondo,
Desa Kedungleper
{Kecamatan Bangsri};
Desa Karanggondang
{Kecamatan Mlonggo},
Kabupaten Jepara.

Instansi Pengawas:
1. Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

3. Dinsosnakertrans
Kabupaten Jepara

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampak Lingkungan

Indikater Keberhasilan

. : Benuilk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Pertode Pengelolaan | insttusi Pengelolaan Lingloangan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pcngeiolagril dI‘;?gkungan ¢ Hidup gne Lingkungazgl Hidup Lingkungan Hidup Hidup
konstruksi PLTU Tanjung Jat 2.  Gubernur Jawa Tengah
B Unit 5&6. melalui Badan Lingkungan
Hidup Jawa Tengah.
[.B.3] Perubahan Persepsi Penerimaan 1. Masyarakat 1. Pemrakarsa melalcukan Desa Tubanan, Desa Selama tahap Instansi Pelaksana:
dan Sikap Tenaga Kerja mendapatkan informasi sosialisasi rencana kegiatan, Balong, Desa Kaliaman, konstruksi. PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat konstruksi dan memahami prosedur dan proses Desa Kancilan Instansi Pengawas: )
sosialisasi rencana pelaksanaan penerimaan {Kecamatan Kembang); 1. Badan Lingkungan Hidup
kegiatan, prosedur dan tenaga kerja tahap Desa Wedelan Desa Kabupaten Jepara )
proses pelaksanaan konstruksi, dengan Jerukwangi, Desa Bondo, 2. Badan Linglungan Hidup
penerimaan tenaga kerja memanfaatikan forum Desa Kedungleper Jawa Tengzh
tahap konstrulsi. komunikcasi atau media {Kecamatan Bangsri); 3. Dinsosnakertrans
2. Minimal 20% susun, komunikasi yang sudah ada Desa Karanggondang Kabupaten Jepara
masukan dan terutama melalui pertemuan {Kecamatan Mlonggo), Instansi Penerima Laporan:
pengaduan masyarakat antara pemralarsa dengan Kabupaten Jepara. 1. Bupati Jepara melalui
terdampak ditanggapi. pemanglu kepentingan yang Badan Linglungan Hidup
3. Peningkatan persepsi terkait (pemrakrasa, Kabupaten Jepara
positif masyarakat masyarakat, dan pemerintah 2. Gubernur Jawa Tengah
terkait kegiatan daerah setempat). melalui Badan Lingkungan
penermaan tenaga kerja | 2. Mengutamakan musysakut Hidup Juwa Terggale.
konstruksi. di sekitar lokasi proyek dalam
wilayah terdampalk untulk
dapat menjadi tenaga kerja
konstruksi sesuai lralifilcasi
yang dibutuhkan,
3. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomedasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampalc
langsung.
Il TAHAP KONSTRUKSI
IL.A.| Mobilisasi — Demobilisasi Peralatan [/ Material
ILA.} Penurunan Kualitas | Kegiatan Tingkat konsentrasi debu, 1. Bak kendaraan pengangkut 1. Dar quary sampai Selama kegiatan Instansi Pelaksana:

Udara Ambien Mobilisasi/ CO dan NO; tidalk melebihi ¥yang membawa material yang pembongkaran di mobilisasi peralatan | PT. Bhumi Jati Power
demobilisasi balcu mutu kualitas udara dimungkinkan akan jatuh lokasi proyek dan materal pada Instansi Pengawas: .
peralatan/material | ambien yang ditentukan diberikan penutup yang rapat | 2. Di sepanjang jalan tahap konstruksi 1. Badan Lingkungan Hidup
pada tahap sesuai Kep. Gub. Jateng pada saat pengangkutan akses yang dilalui oleh | untuk semua jenis Kabupaten Jepara
konstrulksi. No. 8 tahun 2001, yaity ; material untuk mencegah kendaraan penganglut | pengelolaan. 2. Badan Lingkungan Hidup

» debu s 230 pg/Nm? terjadinya ceceran di jalan. yang melalui Jawa Tengah
= CO = 10.000 ug/Nm3 2. Segera membersihkan permukiman warga 3. Dishubkominfo Kabupaten
* NOz £ 150 ug/Nm? ceceran material yang jatuh (dari pertigaan Jepara

dari kendaraan penganglut.

3. Melakukan pembersihan

terhadap roda kendaraan
penganglat yany keluar dari

Wedelan sampai tapak
prayek).

3. Sebelum pintu keluar
tapak proyvek.

Instansi Penerima Laporan:

1.  Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampale Lin Indikator Keberhasilan .
No. yle)mg oo gf:ggaﬂ Sumber Dampak Pengelolaan Lingkungan Bentuk Pengelglaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
Hidup Hidup Linglcungan Hidup Linglcungan Hidup Hidup
tapalk proyf:k 4. Di sepanjang jalan 2.  Gubernur Jawa Tengah
4. Membatasi kecepatan akses yang dilakui oleh melalui Badan Linglcungan
kendaraan pengangkut kendaraan penganglut Hidup Jawa Tenigah.
peralatan /material malksimal yvang melalui
40 km/jam apabila melewati permukiman warga
permukiman {dari pertigaan {dari pertigaan
Wedelan sampal tapak Wedelan sampai tapak
proyek) proyek),
5. Mengpunakan kendaraan 5. Kendaraan
penganghut peralatan horat penganplaut
yang dilenglkapi hasil uji
LA] Peningkatan Kegiatan Tingk it e
Kebioimgan mogb o ingkat E{gblsmga{} Membatasi kecepatan kendaraan | Di sepanjang jalan akses | Sclama kegiatan Instensi Pelaksana:
oot ;Elf;;lqnuhi bgku tmgi.cat penganglut peralatan/material yang dilalui oleh mobilisasi/ PT. Bhumi Jati Power
e 5 ) e isingan di pemukiman dengan pemasangan rambu lalu | kendaraan pengangkut demobilisasi Instansi Pengawas:
peralatan/material | sesuai KepMen LH No, 48 lintas pembatasan kecepatan {dari pertigaan Wedelan peralatan/material 1. Badan Lingkuagan Hidup
Tahun 1996, sebesar 55 + 3 | kendaraan maksimum 40 sampai tapak proyek} Kabupaten Jepara
dBA km/jam 2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
3. Dishubkominfo Kabupaten
Jepara
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. QGubermur Jawa Tengah
melaiui Badan Lingkungan
T i . : . Hidup Jawa Tengah.
A Eig:;gﬁ;ﬂmnwu 5;%%}:23‘ demabil }i‘ﬁrkendahnya volume lalu L. Melakukan pengaturan lalu Jalan akses keluar - Selama kegiatan Instunsi Peluksana,
opac mob! if demo tas dengan nilai Dera_]r.:xt lintas kendaraan yang masuk | masuk PLTU (Simpang mobilisasi PT. Bhumi Jati Power
isasi Kejenuhan (DS} (V/C rasio} dan keluar lokasi proyek Wedelan ~ PLTU) peralatan dan Instansi Pengawas:
pera!at{m £ 1dan tungla.:m simpang % untuk tidak melalumkan material di 1. Badan Lingkungan Hidup
Jmaterial yang 30 smp/detik (MKJE, 1997) aktivitas mobilisasi pada jam- tahap konstruksi, Kabupaten Jepara
makaneningkatkan ” m sibuk (peak h_owj: 2. Badan Lingkungan Hidup
e - Me akukan kqordmam dengan Jawa Tengah
lalu lintas. kmst:anSI tcrkmt'dalam 3. Dishubkominfo Kabupaten
egtatan pemeliharaan Jepara

infrastrulttur jalan sesuai
dengan ketentuan yang
berlalau.

3. Memasang rambu-rambu lalu
lintas tambahan,

4. Memberikan Defensive Safety
Driving kepada sopir truk
pengangkut alat dan bahan
untuk tetap memperhatikan

4. Polres Jepara

5. DBMP ESDM Kabupaten
Jepara

6. Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Jepara

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Jepara




) Indikator Keberhasilan . : : itusi ! Lingkungan
Dampak Lingkungan - Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Pericde Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linghkung
No. yang Dikelola Sumber Dampalc Pcngclolaﬁ?di?gkungan Hidup Lingkungan Hidup Linglungan Hidup Hidup
keselamatan lahu lintas saat 2. Guhen}ur Jawa '_I‘engah
melakukan kegiatan melalui Badan Lingkungan
pengangkutan, Hidup Jawa Tengah
I.A.4 Perubahan Persepsi Mobilisasi — . Masyarakat 1. Sosialisasi dampak terkait Desa di sekitar jalan Selama masa Instansi P'elak:?-ana:
dan Sikap Demobilisasi mendapatkan informasi kegiatan akses keluar - masuk mobilisasi peralatan | PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Peralatan/material dan memahami mobilisasi/demobilisasi alat

sosialisasi dampak
terkait kegiatan
mobilisasi/demobilisasi
alat dan material

. Minima! 90% saran,

mastikan dan
pengaduan masyarakat
terdampalk ditanggapi.

. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait gangguan
kualitas udara dan
kebisingan, gangguan
lalu lintas dalam
kegiatan mobilisasi dan
demobilisasi peralatan
dan material

. Jika terjadi kerugian

fisik dan material dapat
tercapai kesepakatan
penggantian kepada
warga terdampak sesuai
peraturan/hukum yang
berlalcu

dan material dengan
memanfaatkan foram
komunikasi atau media
komunikasi yang suduh ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat].

2. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung

3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terulama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

4. Apabila terjadi kerugian fisik
dan material yang
ditimbulkan oleh kegiatan
maobilisasi peralatan dan
material maka proses dan
mekanisme penyelesaiannya
akan dilakukan melalui
forum komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang

PLTU {Simpang Wedelan -
Tubanan - Kaliaman ~
Kancilan - PLTU)

dan material pada
tahap konstruksi
berlangsung

Instansi Pengawas: _
1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmiprasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalu
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui Badan Linglounpgur
Hidup Jawa Tengah, dan




Dampak Linglaingan

Indikator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungun Lokasi Pengelolaan Periode lcngelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
No. yang Dikelola Sumber Dampale Pcngeiolaa?dhlgglmngan gHidup ghung Lo eug1 o L ingkouns ar% o -
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat].
ILA.9 Gangguan Peningkatan debu | Tidak ada peningkatan 1. Penutupan truk pengangkut | 1. Kendaraan Dilakukan selama Instansi Pelaksana:
Keschatan dari adanya angka kesakitan ISPA, material dengan terpal untuk penganglut material, | masa mobilisasi PT. Bhumi Jati Power
Kegiatan mobilisasi | infeksi saluran pernafasan mengurangi penyebaran debu | 2. Lokasi penumpukan | peralatan dan Instansi Pengawas:
- Demobilisasi kronis pada masyarakat ketika mobilisasi material. material. material pada tahap | 1. Dinas Keschatan Kabupaten
Peralatan/material | yang tinggal di sekitar jalur | 2. Pembatasan penyebaran debu 3. konstrulksi Jepara
. transportasi untuk kegiatan dengan penyiraman 3 zﬂsg'g:irgat yang berlangsung. 2. Badan Linglkungan Hidup
mobilisasi peralatan dan tumpukan material gecara permukiman Desa Kabupaten Jepara
material {dari pertigaan berkala khususnya saat terkena dampal 3. Badan LinghunganHidup
Wedelan sampai tapak musim kemarau. meliputi: Desa Jawa Tengah
proyek] dibandingkan 3. Bekeyja sama dengan Tubanan, Bonda, Instanst Pencrima Laparax}:
denpgan tren pola penyakit Puskesmas atau dolter Kaliaman, Balong, 1. Bupat Jgpaxa meiaiu'a
di Dinas Kesehatan keluarga untuk melakukan Wedelan, ' Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara. penyuluhan tentang: ventilasi Jerukwangi, Kabupaten Jepara
rumah yang sesuai, pola Karanggondang, 2. Guben}ur Jawa ’_i‘cngah
hidup sehat dan rumah Kancilan, m_clalua Badan Linglungan
schat, penanaman vegetasi Kedungleper, yang Hidup Jawa Tengah
yang sesuai untuk mencegah berada di Wilayah
debu. Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri,
dan Kecamatan
Miongeo, Kabupaten
Jepara.
I1.B.| Pemanfaatan Area Lay Down
iL.B.] Peningkatan Pemanfaatan Area | Tingicat kebisingan lebih 1. Memasang pagat peautup Di lokasi rencana Lay Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kehisingan Lay Down kecil dari balou tingkat proyek di lokasi Area Lay Down pemanfaatan Area PT. Bhumi Jat Power
kebisingan di pemukiman Down yang berdekatan Lay Down tahap Instansi Pengawas: )
sesuai KepMen LH No. 48 dengan pemukiman warga. konstruksi. I. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996, sebesar 55+ 3 | 2. Kegiatan yang berpotensi Kabupaten Jepara
dBA menimbulkan kebisingan 2. Badan Lingkungan Hidup
{penggunaan mesih las, Jawa Tengah
gerinda, mesin potong, dan Instansi Penerima Lapomr_x:
bor) dilaksanakan pada 1. Bupat Jf’.pam melalui
pukul 07.00-19.00 WIB. Badan Lingkungan Hidup
Jika diperlukan kegiatan Kabupaten Jepara
diatas jam 19.00 WIB maka 2,  Gubernur Jawa Tengah
PT. Bhumi Jati Power akan melalui Badan Lingkungan
berkoordinasi dengan Hidup Jawa Tengah
petinggi atau masyarakat
sekitar
H.C.| Pengerukan (Dredging)
1.C.1 Penurunan Kualitas Pengerukan untuk | Konsentrasi TSS, 1. Pelaksanaan dredging 1. Dilokasi area Selama kegiatan Instansi Pelaksana:

Air Laut

rencana Jetty,
kolam labuh,

Kecerahan dan lapisan
minyak pada area dengan

bergantung pada kondisi
sedimen dasar perairan yang

2.

Dredging
Area dredging

pengerukan
{Dredging) pada

PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:




No. Damgik Iiil‘gcglfulngm Sumber Dampak ;:I?g;ﬁzg?ﬁgﬁf:;n Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
Yang Dikelola Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Water Intake, radius 50 m dari lokasi akan dikeruk. Dredging 3.  Arcadredging tahap konstruksi 1. Badan Lingkungan Hidup
Quifall, Unloading | dredging tidak melebihi menggunakan Cufter Suction pembangkit Kabupaten Jepara
Ramp, dan baku mutu kualitas air laut Dredger untuk material 2. Badan Linglaungan Hidup
Temporary Jetty. sesuai KepMen LH No 51 berlumpur dan Grabdredger Jawa Tengah
Tahun 2004 untuk untuk material berbatu, 3. Kantor Urusan Pelaksana
Pelabuhan: 2. Alat anglkut hasil keruk Pelayaran Jepara
TS5 < 80 mg/t menggunakan Hopper Barge 4. Dinas Kelautan, dan
Kecerahan > 3 m dpe Bottom Door. Perikanan Kabupaten Jepara
Lapisan minyak - niliil 3. Apaubila lerjudi ceceran 5. Dinas Kelsutun, dan
minyak yang berasal dari Perikanan Provinst Jawa
peralatan segera Tengah
menambahkan oil absarbent. Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
. i melalui BLH Jawa Tengah
1.C.4 Gangguan Biota Pengerukan Struktur komunitas biota 1. Pengelolaan terhadap biata 1. Tapak proyek Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Perairan (Dredging) air laut plankton, bentos, akibal kegiatan Dredging 2.  Diarca perairan pengerukan PT. Bhumi Jati Power
dan nekton minimal setara dengan melakukan terdampak diluar {Dredyging) pada Instansi Pengawas:

dengan kondisi awal.
a. Plankton
¢ Indeks
Keanekaragaman =
1,839
* Indeks Dominansi =
0,204
» Indeks Kemerataan =
0,822
* Jumlzah Individu = 47
o Jumlah Jenis = §
b.Bentos
+ Indeks
Keanckaragaman =
1,242
+ Indeks Dominansi =
0,333
« Indeks Kemerataan =
0,896
* Jumlah Individu = §
« Jumlah Jenis = 4
¢. Nekton
» Indeks
Keanckaragaman =
1,438
+ Indeks Dominansi =

pengelolaan dampak primer
kualitas air,

2. Melaksanakan studi
kelayakan untuk penentuan
pemasangan rumah ikan {fish
apartment], apabila terfadi
perubahan strulctur
komunitas biota laut.

area perairan
terminal khusus.

tahap konstruksi
pembangkit.

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa
Tengah

3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No. | Pampal Li:ngkungan
yang Dikelola

Sumber Dampal

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan

Bentuk Pengelolaan Lingloungan

Lokasi Pengelolaan

Periode Pengelolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
0,075
» Indeks Kemerataan =
0,971
» Jumlah Individu = 20
¢ Jumlah Jenis = 8
II.C.3 Perubahan Pengerukan 1. Tidak ada penurunan 1. Bekerjasama dengan Desa terdampak yaitu : Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Pendapatan {Dredging) Jjumlah produksi kelompok nelayan terdampak | Desa Tubanan dan Desa | selama pengerukan | PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Nelayan perikanan (besamya untuk meninglkatkan Balong (Kecamatan (Dredging;. Instansi Pengawas:
CPUE] setelah adanya diversifilkasi usaha dalam Kembang) serta Desa 1. Dinas Kelantan dan
kegiatan dredging dan rangka meningkatkan Bondo (Kecamatan Perikanan Kabupaten Jepara
sebelum adanya pendapatan, Bangsri). 2. Badan Lingkungan Hidup
kegiatan dredging 2. Mcmberikan bantuan teknis Rubupaten Jepara
2. Tidak ada penurunen berupa permodalan atau 3. Badan Lingkungan Ilidup
tingkat pendapatan peralatan, pelatihan dan Jawa Tengah
rumah tangra perikanan pendampingan usaha kepada Instunyi Peneritas Laporan:
{RTF) setelah adanya masyaralat nelayan 1. Bupul Jepaa melalui
kegiatan dredging dan terdampalk. Pemberian Badan Lingkungan Hidup
sebelum adanya bantuan telenis didasarkan Kabupaten Jepara
kegiatan dredging. pada kesepakatan antara 2. Gubernur Jawa Tengah
pemrakarsa dengan para melalui BLH Jawa Tengah
pemangku kepentingan
terkait.
11.C.4 Gangguan Proses Pengerukan 1. Masyarakat L. Sosialisasi sccara transparan | Desa terdampalc, dimana | Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Sosial {dredging) mendapatkan informasi

dan memahami
sosialisasi rencana
kepiutun, prosedur dun
proses pelaksanaan
pengerukan (Dredging)

- Hilangnya

kekhawatiran /keresahan
akan berkurangnya hasil
tangkapan ikan dan
pekerjaan

lentang rencana kegiatan,
prosedur dan proses
pelaksanaan pengerulian
(dredying), dengua
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangiu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2, Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melajui
pembentukan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan

terdapat masyarakat
terkena dampak
pengerukan (Dredging)
yuuy Uiegeal di. Desu
Tubanan dan Desa
Balong (Kecamatan
Kembang} serta Desa
Bondo {Kecamatan
Bangsri].

selama pengerukan
(Dredgingt.

PT. Bhumi Jat Power
Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Pencrima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa. Tengah

melalui BLH Jawa Tengah




No. Dampali Lingkungan

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan

Bentul Pengelolaan Lingkungan

Lokasi Pengeloiaan

Periode Pengelolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

yang Dikelola P"-‘“g"l‘ﬂa;’;?di‘;‘g‘“nga“ Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
pemangiu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).
- Memfasilitasi nelayan
tanglkap agar tetap dapat
mencari ikan Ji area
tangiapan yang lain
IL.C.4 Perubahan Persepsi | Pengerukan 1. Masyarakat - Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dutr Sk {Druddying) meepduputuan infor lenlung tencana kegiatan terdapat masyarakat aclamea pengeriibenn | PT RhumiJJati Power
Masyarakat dan memahami dredging pada pembangunan | terkena dampak (Dredging). Instansi Pengawas:
gosialisasi rencana dan pengoperasian PLTU pengerukan {Dredging; 1.  Dinas Sosial Tenaga Keda
kegiatan dredging pada Tanjung Jati B Unit 5 & 6 (2 x | yang tinggal di: Desa dan Transmigrasi Kabupaten
pembangunan dan 1.070 MW) dengan Tubanan dan Desa Jepara
pengoperasian PLTU memanfaatian forum Balong {(Kecamatan 2. Badan Lingkungan Hidup
Tanjung Jati B Unit 5 & komunikasi atau media Kembang) serta Desa Kabupaten Jepara
6 {2 x 1.070 MW) komunikasi yang sudah ada Bando (Kecamatan 3. Badan Lingkungan Hidup
. Minimal 90% saran, terutama melalui pertemuan Bangsri). Jawa Tengah
masukan dan antara pemrakarsa dengan Instansi Penerima Laporan:
pengaduan masyaralat pemanglu kepentingan yang 1. Bupati Jepara melalui
terdampak ditanggapi, terkait (pemrakrasa, Badan Lingkungan Hidup
. Peningkatan persepsi masyarakat, dan pemerintah Kabupaten Jepara
positif magyarakat daerah setempat). 2. Gubernur Jawa Tengah
terkait proses . Menyediakan prosedur alir melalui BLH Jawa Tengah

pengerukan (dredging)

komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampalk
langsung

. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).




Bampak Linglaingan

Sumber Dampak

Indikator Keherhasilan

Bentuk Pengelolaan Linglkungan

Lokasi Pengelolaan

Periode Pengelolazn

Institusi Pengelolaan Lingkungan

yang Dikelola Pe“g‘“"lagdﬁ‘:gk““ga“ Hidup Lingkungan Hidup Linglungan Hidup Hidup
LD Dumping
ILD.| Penurunan Kualitas | Dumping Konsentrasi TSS, 1. Pelaksanaan Dumping 1. Di lokasi Dumping Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Air Laut Kecerahan dan lapisan menggunakan Hopper Barge 2. Lokasi Dumping pada | Dumping tahap PT. Bhumi Jati Power
{Kensentrasi TSS, minyak pada area seldtar tipe Bottom Door. radius 50 m sesuai konstruksi Instansi Pengawas:
ke'cerahan, lapisan lokasi Dumping dengan 2. Pemasangan Silt Screen akan arah arus. pembangkit 1. Dinas Kelautan dan
mminyak) radius 50 m tidak melebihi dilalcukan di sekeliling kapal 3. Kapal Hopper Barge Perikanan Kabupaten
haku mutu kualitas zir laut Hopper Barge saat kadar 1TSS Jepara.
sesuai KepMen LH No 51 pada lokasi dengan radius 50 2. Dinas Kelautan dan
Tahun 2004 untuk m dari lokasi Dumping Perikanan Provinsi Jawa
Pelabuhan: melehihi baku mutu dan Tenpah
T3S = 80 my/l diskibalkan oleh aktivitas 3. Badan Lingkungan Hidup
iiecgrai:an} 3m Dumping. Kahupaten .lepara
Lapisan minyal = nihit 3. Ceceran minyak di perairan 4. Badan Linglcungan Hidup
segera ditangani dengan Jawa Tengah
penambahan oil absorbent. Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
I1.D.9 Gangguan Biota Dumping Struktur komunitas biota Pengelolaan terhadap biota Instansi Pelaksana:

Perairan

air laut plankton, bentos,
dan nekton setara dengan
kondisi awal, yaitu:
a. Plankton
+ Indeks
Keanckaragaman =
1,839
+ Indeks Dominansi =
0,204
Indeks Kemerataan =
0,822
s Jumlah Individu = 47
+ Jumlah Jenis = 8
b.Bentos
¢ Indeks
Keanelaragaman =
1,242
+ Indeks Dominansi =
0,333
¢ Indeks Kemerataan =
0,896
¢ Jumlah Individu = 8
+ Jumlah Jenis = 4
c. Nekton

akibat kegiatan Dumping dengan
melakulkan pengelolaan dampalk
primer kualitas air.

Di seldtar lokasi dumping

Selama kegiatan
Dumping tahap
konstruksi.

PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan Perikan
Provinsi Jawa Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalul
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




. Indikator Keberhasilan . . . i Linglaingan
Dampak Lingkungan : Bentuk Pengelolzan Lingkungan Lokusi Penpelolaan Pericde Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglaimng
No. yg.ng Dﬂ{ge lolag Sumber Dampak Pcngeiolagx;i il;:gkungan gHidup gkung Linglung ag Hidup Linglungan Hidup Hidup
¢ Indeks
Keanekaragaman =
1,438
= Indeks Dominansi =
0,073
« Indeks Kemerataan =
0,971
o Jumiah Individu = 20
s _Jumlah Jenis = 8 -
11133 Perubahan Persepsi Durmnping. L. Masyurakal - Susialisast dampalk terkait Desa Tubanan dan Desa Berkelanjutan Inslunsi Pc-alal{s_ana:
dan Sikap mendapatlkan informasi kegiatan Balong (Kecamatan selama sclama PT. Bhlfml Jati Power
Masyarakat dan memahami mobilisasi/demobilisasi alat | Kembang) serta Desa Keglatan Dumping. | Instansi Pengawas: )
sosialisasi rencana dan material dengan Bondo {Kecamatan 1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
kegiatan, prosedur dan memanfaatkan forum Bangsri). dan Transmigrasi Kabupaten
proses pelaksanaan komunikasi atau media Jepara )
Dumping, komunikasi yang sudah ada 2. Badan Lingkungan Hidup

2. Minimal 90% saran, terutama melalui pertemuan Kabupaten Jepara
masukan dan antara pemrakarsa dengan 3. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan masyarakat pemanglu kepentingan yang Jawa Tengah
terdampak ditanggapi, terkait (pemrakrasa, Instansi Penerima Laporan:

3. Peningkatan persepsi masyarakat, dan pemerintah 1. Bupat Jepara melalui
positif masyarakat dacrah setempat). Badan Lingkungan Hidup
terkait kegiatan . Menyediakan prosedur alic Kabupaten Jepara
dumping. komunikasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah

mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah

masukan dan pengaduan dari

masyarakat terdampak

langsung

. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang

kondusif dengan pendekatan

partisipatif melalui forum

komunikasi atau media

komunikasi yang sudah ada

terutama melalui perternuan

antara pemrakarsa dengan

pemangku kepentingan yang

terkait (pemrakrasa,

masyarakat, dan pemerintah

daerah setempat}.
TL.E.| Pematangan Lahan ] -
ILE.T Penurunan Kualitas | Pematangan Lahan | Konsentras debu, PMe, . Melakukan penyiraman 1. Lokasi pematangan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:

Udara Ambien PMazs tidak melebihi bala secara berkala lahan di tapak proyek. | pematangan lahan PT. Bhumi Jati Po‘tver
mutu kualitas udara . Memasang pagar penutup 2. Permukiman yang tahap konstruksi Instansi Pengawas:

ambien yang ditentukan
sesual Kep. Gub. Jateng

proyek.

. Membersihkan roda alat berat

berdekatan dengan
tapak proyek,

1.

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampalk Lingkungan

Indikator Keberhasilan

No, yang Dilelola Sumber Dampak Pengelolaan Linglungan Bentulk Pengelqlaan Linglaungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
No. 8 tahun 2001, sebesar pada saat keluar dari tapak 3. Sebelum keluar pintu 2. Badan Linglungan Hidup
?ggu s 9303!13/ Nm?, PMio s proyek tapak proyek Jawa Tengah
pg/Niﬁé Nm?® PMas 5 65 Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
ILE.2 Peningkatan - Py melalui BLH Jawa Tengah
Kehiﬁigngsn Pematangan Lahan | Tingkat ke_blsmgap l. Memasang pagar penutup Lokasi pematangan lahan | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
memenithi hr'ﬂm tinglent proyele di Inkasi pematangan pematangan lahan PT. Bhumi Jati Power
kebisingan di pemukiman lahan yang berdekatan pada tahap Instansi Pengawas:
sesuai E(epMcn_LH No. 48 dcngan pemukiman warga konstruksi. 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar 2. Kepgiatan yang herpotenai Kabupaten Jepara
55+3dB menimbulkan kebisingan 2. Badan Linglungan Hidup
(Qenggunaan alat-alat berat) Jawa Tengah
dilakukan pada pukul 07:00 - Instansi Penerima Laporan:
iQ:QO WIB. Jika diperlukan i.  Bupati Jepara melalui
kegiatan di atas jam 19:00 Badan Lingkungan Hidup
maka PT. Bhumi Jati Power Kabupaten Jepara
akan berkoordinast dengan 2. Gubemur Jawa Tengah
gglt:lptgrgl atau masyarakat melalui BLH Jawa Tengah
ILE.3 Peningkatan Run Off | Pematangan Lahan Tidak terjadinya genangan | Membuat kolam penampung Di hilir saluran drainase | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
di pemukiman warga akibat | {detensi) di hilir saluran drainase | sebelum masuk ke sungai | pematangan lahan PT. Bhumi Jati Power
kegiatan pematangan lahan | sebelum masuk ke sungai pada lokasi pematangan tahap konstruksi Instansi Pengawas:
lahan 1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaien Jepara
2. Badan Linglmngan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jeparamelalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
ILE.4 Penurunan Kualitas Pematangan Lahan welghy B Jawa Tengah

Air Permukaan
(kadar TSS)

Kadar TSS memenuhi bala
mutu kualitas air
permukaan sesuai PP 82
Tahun 2001 kelas HI, yaitu
kadar TSS 2400 mg/L

1. Melakukan pengendapan
sedimen di kolam penampung

2. Membersihkan
kotoran/sampah/sedimen
yang berada di dalam kolam
penampung secara berkala.

1. Kolam detensi,
2. Saluran m enuju

kaolam detensi

1. Selama kegiatan
pematangan
[ahan

2. Sekali tiap bulan
atau ditambah
jika musim
hujan.

Instansi Pelalktsana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Linglungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jeparamelalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Indikator Keberhasilan

Dampak Linglungan f Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lolasi Pengelolaan Periode Pengelolaoan | Institusi Pengelolaan. Linglcungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengeiola;?dixggkungan gHidup grung Lingloung aﬁ Hidup Linglaungan Hidup Hidup
2. Gubemnur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILE.} Gangguan Flora dan | Pematangan Lahan | 1. Luas Ruang Terbuka 1. Melakukan penghijauan pada | Tapak proyek dan dapat | Sebelum kegiatan Instansi Pelaksana:
Fauna Darat Hijau minimal 10% dari lahan terbulka di sekitar dipertuas disekdtar lokast | konstruksi berakhir | PT. Bhumi Jati Power
luas total area lokasi proyek proyek dan diperpanjang Instansi Pcngawas: ]

2. Minimal ada 5 jenis 2. Melalukan perawatan selama tahap 1. Badan Lingkungan Hidup
tanaman pantai yang terhadap tanaman di RTH operast, Kabupaten Jepara
ditanam di lahan RTH 3. Menanam pohon yang dapat 2. Badan Lingkungan Hidup
selain rumput-rumputan tumbuh tinggi Jawa Tcn{_;ah
seperti: Instansi Penerima Laporan:

a. Casuarina 1. Bupati Jepara melalui
eguisetifolia Badan Linglkurgan Hidup
b. Barringtonia Kabupaten Jepara

3. 90% tanaman di RTH 2. Gubernur Jawa Tengah
terawat dengan baik melalui BEH Jawa Tengah

4. Dijumpainya burung:

a. Bubulcus ins, atau
b. Egretta garzetta, atau
¢. Ardea alba

S. Terdapat tanaman
dengan ukuran poheon
yang dapat dipunakan
sebagai tempat hinggap
bumng.

ILE.¢ Perubahan Persepsi | Pematangan Lahan | 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan, Kecamatan Kembang selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat dan memaharai prosedur dan proses pematangan lahan Instansi Pengawas:

sosialisasi rencana
kegiatan, prosedur dan
proses pelaksanaan
Kegiatan Pematangan
Lahan

2. Minimal 90% saran,
masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampalk ditanggapi.

3. Peningkatan persepsi
positif masyarakat
terkait pematangan
lahan

pelaksanaan Kegistan
Pematungan Lahan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangiu kepentingan yang
terkasit (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan dari
masyarakat terdampak
langsung

3. Membangun kondisi

lingltungan sosial yang

tahap konstruksi

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawsa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

: Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
Ne. yang Dikelola Sumber Dampal p"“g‘ﬂ"la;;i‘d{‘l‘;lgk““ga“ Cidup o Linglcungan Hidup Linglungan Hidup Hidup
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komusnikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat].
ILE.? Gangguan Pematangan Lahan | Tidak ada peninglkatan . Mengendalikan peningkatan 1. Lokasi tapak proyei Selama kegiatan Instansi P;Iak&}ana:
Kesehatan angka kesalkitan ISPA, jumlah angka kesakitan yang dibuka saat pematangan lahan PT. Rh:{m: Jati Power
infeksi saluran pernafasan melalui pembatasan pematangan lahan tahap konstruksi Instansi Pengawas:
kronis, pada masyarakat penyebaran debu dengan 2. Penduduk terdampal 1. Dinas Keschatan Kabupaten
yang tinggal di seldtar penyiraman lokasi secara di Desa Tubanan Jepara
lokasi pematangan lahan berkala khususnya saat Kecamatan Kembang 2. Badan Lingkungan Hidup
{Desa Tubanan) musim kemarau. Kabupaten Jepara
dibandinglan dengan tren . Menyediakan dan 3. Badan Lingkungan Hidup
pola penyakit di Puskesmas mewajibkan kepada Jawa Tengah
terdekat dan/atau Dinas masyarakat yang menjadi Instansi Penerima Laporan:
Kesehatan Kabupaten tenaga kerja saat pematangan 1. Bupat Jepara melalui
Jepara lahan untuk menggunakan Badan Lingkungan Hidup
masker dust. Kabupaten Jepara
- Bekerja sama dengan 2. Gubemur Jawa Tengah
Puskesmas atau dokter melatui BLH Jawa Tengah
keluarga untuk melalkukan
peayuluban tentang :
ventilasi rumah yang
sesuad,bentuk pagar yang
sesuai, pola hidup sehat dan
rumah schat, penanaman
vegetasi yang sesuai untuk
mencegah debu.
ILF.| Pembanpunan Jeity
ILF.1 Penurunan Kualitas | Pembangunan Konsentrasi TSS memenuhi . Pembangunan Jetty Di lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelakesana:
Air Laut Jetty baku mutu kualitas air laut dilalcukan secara cermat Jetty. pembangunan Jetty | PT. Bhumi Jati Power
KepMen LH No 51 Tahun dengan menggunakan precast berlangsung Instansi Pengawas:
2004 untuk pelabuhan, element dan/eatau shuttering 1. Dinas Kelautan dan
sebesar (TSS 5 80 mg/l). Jorms untuk meminimalisasi Perikanan Kabupaten Jepara

ceceran semen.

. Pembangunan jetty secara

open pile dan pada saat
pemasangan open pile
menggunakan hammer pile.

2. Dinas Kelautan dan Perikan
Provinsi Jawa Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:




Dampak Lingltungan

Indilkator Keberhasilan

- Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
Ho. yang Dikelola Sumber Dampak P"“gd"‘a;j‘{;‘dh‘;gku“ga“ “Hdup T Lingleungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BEH Jawa Tengah
ILF.3 Gangguan Biota Pembangunan Struktur komunitas biota Pengelolaan terhadap biota Di lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Perairan Jetty air laut bentos setara akibat kegiatan pembangunan Jetty konstruksi Jetty PT. Bhumi Jati Power
dengan kondisi awal, vaini: | jetty dengan melakukan berlangsung Instansi Pengawas;
a. Plankton pengelolaan dampak primer 1. Dinas Kelautan dan
» Indcks keunditas wit. Peiianan Kabupaten Jepara
Kecanckaragaman = 2. Dinasg Xclautan dan Penkan
1539 Provinsi Jawn Tengah
* Indeks Dominansi = 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 Kabupaten Jepara
e Indeks Kemerataan = 4.  Badan Lingkungan Hidup
0,822 Jawa Tengah
¢ Jumlah Individu = 47 Instansi Penerima Laporan:
* Jumlah Jenis = 8 1. Bupat Jepara melajui
b.Bentos Badan Linglmngan Hidup
« Indeks Kabupaten Jepara
Keanekaragaman = 2. Gubernur Jawa Tengah
1,242 melalui BLH Jawa Tengah
* Indeks Dominansi =
0,333
« Indeks Kemerataan =
0,896
» Jumlah Individu = 8
= Jumlah Jenis = 4
¢, Nekton
s Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
* Indeks Kemerataan =
0,971
« Jumlah Individu = 20
: + Jumlah Jenis = § - -
ILF.3 Perubahan Persepsi Pembangunan 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan dan Desa Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Jetty mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Balong (Kecamatan Selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power

Masyarakat

dan memahami
sosialisasi rencana
kegiatan pembangunan
Jetty.

2. Minimal 90% saran,

pembangunan Jefty dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan

Kembang) serta Desa
Bondo {Kecamatan
Bangsri}.

pematangan lahan
tahap konstruksi
{pembangunan
Jetty)

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial Tenaga Kezja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkunigan Hidup




Dampak Lingkungan fndilator Keberhusilun Bentuk Pengelolaan Linglcungan Lakasi Pengelolaan Periode Pengeloluan | Institusi Pengelolasn Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Peng"l"la;?df:;gk”“gm Hidup  ooE Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
masukan dan antara pernrakarsa dengan Kabupaten: Jepara
pengaduan masyaralat pemangku kepentingan yang 3. Badan Lingkungan Hidup
terdampak ditanggapi terkait (pernrakrasa, Jawa Tengah
3. Peninglkatan persepsi masyarakat, dan pemerintah Instansi Penerima Laporan:
positif masyarakat daerah setempat). 1. Bupati Jepara melalui
terkait kegiatan 2. Menyediakan prosedur alir Badan Lingkungan Hidup
pembangunan jetty, komunikasi untuk Kabupaten Jepara
mengakomodasi saran, 2. Gubemur Jawa Tengah
mastikan doan pengaduan dard melakui RLH Jawn Tengah
masyarakat terdampak
langsung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendckatan
partisipatif melajui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antury pemrakarsa denpuan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).
iI.G.| Pembangunan Water Intake dan Outfall
ILG.] Penurunan Kualitas Pembangunan Konsentrasi TSS memenuhi | Memilih peralatan untuk Di lokasi pembangunan Sekali pada saat Instansi Pelukesana:
Air Laut (kadar TSS) Water Intake dan balku mutu kualitas air laut pembangunan Water Intake dan Water Intake dan Outfall pembangunan Water | PT, Bhumi Jati Power
Qutfall KepMen LH No 51 Tahun Outfall yang ramuh lingkunpan, Intuke dan Oulfull lustausi Pengawas:
2004 untuk kategori yaitu dengan memasang pipa 1. Dinas Kelautan dan
pelabubhan, untule TSS = kanal {channel) water intake Perikanan Kabupaten Jepara
80 mg/N dengan menurunkan pipa per 2. Dinas Kelautan dan
section menggunakan crane Perikanan Provinsi Jaws
barge. Tengah
3. Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
H.G.q Gangpuan Biota Pembangunan Struktur komunitas biota Melakukan pengelolaan Di lokasi pembangunan Selama Instansi Pelaksana:
Perairan Water Intake dan air laut plankton, bentos, terhadap biota akibat kegiatan Water Intake dan Quifall pembangunan Water | PT. Bhumi Jat Power
Qutfall dan nekton minimal setara pembangunan water intake dan

dengan kondisi awal, vaitu:

outfall dengan melalcukan

Intake dan Outfall

tahap konstruksi

Instansi Pengawas:

1

Dinas Kelautan dan




. Indikator Keberhasilan . . . P . i 2
Dampalk Linglaungan ; ¥ Bentuk Pengelolaan Lingltungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkunpgan
No. Ygﬂg Dikilﬁ!ag Sumber Dampal Pcnge[o!a;? dillxggkungan ¢ Hidups g ngkungaﬁ Itidup Linglungan Ilidup {Hdup
2. Planikton pengelolaan dampak primer Perikanan Kabupaten Jepara
s Indeks penurunan kualitas air. 2. Dinas Kelautan dan
Keaneckaragaman = Perikanan Provinsi Jawa
1,839 Tengah .
+ Indeks Dominansi = 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 Kabupaten Jepara .
* Indeks Kemerataan = 4.  Badan Lingkungan Hidup
0,822 Jawz;'l‘engah L
* vidy = Instans: Penenma pUrHIL
° jﬁ:ﬁiﬂ itflixilius 7 1. Bupat J_epam mel:du.i
b. Bentos Badan Lingkungan Hidup
= Tndelen Kabupaten Jepars
Keaﬁelcaragaman = 2. Gubcn_mr Jawa Tengah
1,242 melalui BLH Jawa Tengah
« Indeks Dominansi =
0,333
+ Indeks Kemerataan =
0,896
o Jumlah Individu = 8
e Jumlah Jenis = 4
¢. Nekton
+ Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
« Indeks Kemerataan =
0,971
« Jumlah Individu = 20
¢ Jumlah Jenis = § :
H.G.3 Perubahan Persepsi Pembangunan 1. Intensitas dan efeltifitas | 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak yaitu Berkelanjutan Instansi P;la.ks_:ana:
dan Sikap Water Intake dan sosialisasi rencana tentang rencana kegiatan Desa Tubanan selama kegiatan PT. Bhu:mi Jat Power
Masyarakat Cutfall kegiatan Pembangunan Pembangunan Water Intake | Kecamatan Kembang pematangan lahan Instansi Pengawas: )
Water Intake dan Qutfall dan Cutfall dengan tahap konstruksi 1. Dinas Sosial Tengga Kerja
2. Minimal 90% saran, memanfzatizan forum {pembangunan dan Transmigrasi Kabupaten
masukan dan komunikasi atau media Water Intake dan Jepara
pengaduan masyarakat komunikast yang sudah ada Qutfall) 2. Badan Lingkungan Hidup
terdampak ditanggapi terutama melalui pertemuan Kabupaten Jepara
3. Peningkatan persepsi antara pemrakarsa dengan 3. Badan Lingkungan Hidup
positif masyarakat pemangku kepentingan yang Jawa Tengah
terkait kegiatan terkait {pemrakrasa, Instansi Penerima Laporan:
pembangunan Water masyarakat, dan pemerintah 1. Bupati Jepara melalui
Intake dan Cutfall. daerah setempat). Badan Lingkungan Hidup

2. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk

Kabupaten Jepara
Cubernur Jawa Tengah




. Indikator Keberhasilan . . : T i
Dampak Linglungan - Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengeloiaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampale Pc“gemla;?dtlsgkungan gHiciup grine Lingkunga;gl Hidup Lingkungan Hidup Hidup
mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
masukan dan pengaduan dard
masyarakat terdampak
langsung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).
ILH.| Pembangunan Bangunan Utama PLTU dan Fusilitas Pendukungnya
[L.H.] Penurunan Kualitas Pembangunan Kadar debu, PMig, PMas 1. Melaltukan penyiraman Lokasi pembangunan Selama kegiatan, Instansi Pelaksana:
Udara Ambien, Bangunan Utama tidak melebihi baku muty secara berkala di lokasi Bangunan Utama PLTU pembangunan PT. Bhumi Jati Power
PLTU dan Fasilitas | kualitas udara ambien yang pembangunan bangunan dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas: )
Pendulaungnya ditentukan sesuai Kep. utama PLTU secara berkala pendukungnya PLTU dan fasilitas 1. Badan Lingkungan Hidup
Gub. Jateng No. 8 tahun 2. Memasang pagar penutup pendukungnya. Kabupaten Jepara )
2001, sebesar debu 5 230 proyek pada lokasi 2. Badan Linglkungan Hidup
ug/Nm?, PMio < 150 Bangunan Utama PLTU dan Jawa Tengah
ug/Nm?® PMas < 65 pg/Nm? fasilitas pendukungnya yang Instansi Penerima Laporan:
berdelcatan dengan 1. Bupati Jepara melalui
pemukiman warga. Badan Lingkungan Hidup
i Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILH.] Peningkatan Pembangunan Tingkat kebisingan 1. Memasang pagar penutup Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan Bangunan Utama memertuhi baku tingkat proyek di lokasi Bangunan Utama PLTU pembangunan PT. Bhumi Jati Power
PLTU dan Fasilitas kebisingan di permukiman Pembangunan Bangunan dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas: )
Pendukungnya sesuai KepMen LH No. 48 Utama PLTU dan Fasilitas pendukungnya PLTU dan fasilitas 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar Pendulkungnya yang pendukungnya Kabupaten Jepara )
33 + 3 dB dan batas untuk berdekatan dengan dalam pemasangan | 2. Badan Lingkungan Hidup
proyek (industri) adalah pemukiman warga. tiang pancang Jawa Tengah

sebesar 70 dB

2. Melaksanakan kegiatan yang

berpotensi menimbulkan
bising (pemancangan) pada
pukul 07:00 sampai dengan
19:00 WIB. Apabila
diperhukan melakukan
pemancangan di atas pukul
19:00, maka berkoordinasi
dengan petinggi atan

Instansi Penerima Laporan:

i. Pupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubermur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No, i Pampak Linglungan
yang Dikelols,

Sumber Dampalk

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentulk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingltungan Hidup

Periede Pengelolaan
Lingltungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup

masyarakat sekitar.

iLH.3 Peningkatan Getaran

Pembangunan
Bangunan Utama
PLTU dan Fasilitas

Tingkat getaran memenuhi
baku tinghkat getaran untuk

Membuat parit di sekeliling area
pemancangan terutama pada

Lokasi pembangunan
Bangunan Utama PLTU

Selama kegiatan
pembangunan

Instansi Pelaksana
PT. Bhumi Jati Power

kenyamanan dan arah pemukiman dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas: )
Pendukungnya kesehatan serta getaran pendukungnya PLTU dan [asilitas 1. Badaa Lingkungan Hidup
mekanik berdasarkan pendukungnya Kabupaten Jepara
dampak kerusakan sesuai 2. Badan Linglkungan Hidup
Kepmen LH No. 49 Tahun Jawa Tengah
1996, sebagai berikut; Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jeparamelalui
Froluene Tkl Gotaran Badan Lingkungan Hidup
(R e Kabupaten Jepara
: P :7‘25 2. Gubernur Jawa Tengah
63 <70 <7 melalui BLH Jawa Tengah
10 S5 o
125 =32 <48
16 <25 <4
20 <t <5Y
25 <17 <32
a5 <12 <3
40 ~9 <R
50 «B <t
o1 < -
I1.H.4 Peningkatan Pembangunan 1. Tidak ada limbah B3 1. Menyedizkan tempat 1. Lokasi pembangunan | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Timbulan Limbah B3 | Bangunan Utama yang tidak dilakulkan penyimpanan limbah B3 bangunan utama pembangunan PT. Bhumi Jati Power
- Minyak pelumas PLTU dan Fasilitas pengelolaan. sesuai Peraturan Pemerintah PLTU dan fasilitas bangunan utama Instansi Pengawas;
bekas (B105d) Pendukungnya 2. Waktu penyimpanan No. 101 tahun 2014 pendukungnya. PLTU dan fasilitas 1. Kementerian Lingkungan
- Kain majun bekas Limbah B3 tidak lebih 2. Penyimpanan Limbah B3 2. Tempat Penylmpanan | pendulungnya. Hidup dan Kehutanan.
{B116Gd) dori 365 hari. malsimum 365 horm. Limbah B3 2. Badan Lingkungan Ilidup
- Aki/baterai bekas 3. Memilild siotem tanggop 3. Tempat Penyimpanan Kabupaten Jepara
{A1024d) darurat dalam penanganan Limbah B3 3. Badan Lingkungan Hidup
- Limbah Limbah B3 sesuai Peraruran | 4. Kantor PLTU Unit Jawa Tengah
elektronik/larnpu Pemerintah nio. 101 tahun 586 Instansi Penerma Laporan:
TL dll {(B1074) 2014 I. Bupati Jepara melalui
(berdasarkan PP 101 4. Bekerja sama dengan pihak Badan Lingkungan Hidup
tahun 2014) ketiga yang mempunyai Kabupaten Jepara
rekomendasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah
melalukan pengangloutan melalui BLH Jawa Tengah
dan pengelolaan limbah B3 3.  Menteri Lingkungan Hidup
: ) dan Kehutanary
ILH.] Terciptanya Peluang | Pembangunan Munculnya minimal 2 (dua) | 1. Informasi kebutuhan barang | Desa Tubanan Instansi Pelaksana:

Usaha

Bangunan Utama
PLTU dan Fasilitas
Pendukungnya

UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
Menengah) baru pada saat
kegiatan pembangunan
bangunan utama PLTU dan
fasilitas pendukung
berlangsung.

dan jasa pada tahap
Pembangunan Bangunan
Utama PLTU dan Fasilitas
Pendukungnya.

2. Memberikan bantuan teknis
kewirausahan bagi

Kecamatan Kembang

Berkelanjutan
selama kegiatan
pembangunan
bangunan utama
PLTU dan fasilitas
pendukungnya.

PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:

1.

Dinas Perindusirian,
Perdagangan, Koperasi dan
UMEKM Kabupaten Jepara
Dinas Sosial, Tenaga Kerja,




: Indikator Keberhasilan . . . e ;
Dampak Lingkungan . Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampals Pcngelols%a{?dﬁfgkungan gHidup sne Lingktmga.tgi Hidup Lingkungan Hidup Hidup
masyarakat terdampal untuk dan Transmigrasi Kabupaten
memenuhi kebutuhan barang Jepara
dan jasa yang timbul pada 3. Badan Lingkungan Hidup
tahap Pembangunan Kabupaten Jepara
Bangunan Utama PLTU dan 4, Badan Linglungan Hidup
Fasilitas Pendukungnya. Jawa Tengah
- Memberi prioritas pemenuhan
barang dan jasa pada warga Instansi Penerima Laporan:
binaan/peserta yang 1. Bupati Jepara melalui
menerima hantiinn telenin Badan Linglungan Iidup
hewitausslisun yung mampu Kabupaten Jepara
dan memenuhi syarat. 2, Gubernur.Jawa Tengah
melalui BLH Jawd Tenegah
ILH.¢ Perubahan Persepsi Aktivitas 1. Masyarakat - Sostalisasi sccara transparan | Desa terdampak, dimana Berkelanjutan Instansi Pelaks_ana:
dan Sikap Pembangunan mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di selama kegiatan PT. Bhurmi Jati Power
Masyarakat Bangunan Utama dan memaharni pembangunan bangunan Desa Tubanan pembangunan Instansi Pengawas:
PLTU dan Fasilitas sosialisasi rencana utama PLTU dan fasilitas Kecamatan Kembang bangunan utama 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
Pendukungnya kegiatan pembangunan pendukung dengan PLTU dan fasilitas dan Transmigrasi Kabupaten
bangunan utama PLTU memanfaatkan forum pendukungnya. Jepara
dan fasilitas pendulung komunikasi atau media 2. Badan Lingkungan Hidup
2. Minimal 90% saran, komunikasi yang sudah ada Kabupaten Jepara
masukan dan terutama melalui pertemuan 3. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan masyarakat antara pemrakarsa dengan Jawa Tengah
terdampak pada pemanglar kepentingan yang Instansi Penerima Laporan:
kegiatan Pembangunan terkait (pemralrasa, 1. Bupati Jepara melalui
Bangunan Utama PLTU masyarakat, dan pemerintah Badan Linglungan Hidup
dan Fasilitas daerah sctempat), Kabupaten Jepara
Pendulungnya . Menyediukan prosedur alir 2.  Gubemur Jawa Tengah
ditanggapi komunikasi untuk melalui BLH Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi mengakomodasi saran,
positif masyaralkat masukan dan pengaduan dari
terkait kegiatan masyarakat terdampak
Pembangunan langsung
Bangunan Utama PLTU . Membangun kondisi
dan Fasilitas lingkungan sosial yang
Pendulkungnya kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat}.
ILH.] Gangguan Pembangunan Tidak ada peningkatan . Pemagaran sementara dengan | 1. Lokasi tapak proyek. Selama kegiatan InstansiPelaksana;




Dampal Lingkungan

Indikator Kebherhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
Fo- | 7 yang Dilelola Sumber Dampalc | P nEelole ngkungan Ciaup Lingicungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Kesehatan Bangunan Utama angka kesakitan ISPA, rapat batas area proyelk, 2, Masyarakat yang pembangunan PT, Bhumi Jati Power

PLTU dan Fasilitas | infeksi saluran pernafasan dimaksudkan agar aktivitas tinggal di dekat lokasi | bangunan utams Instansi Pengawas:

Pendukungnya. kronis, pada masyarakat yang ada di dalam lokasi pembangunan PLTU dan fasilitas 1. Dinas Kesehatan Kabupaten
yang tinggal di sekitar proyek tidak bersinggungan bangunan utama PLTU | pendulungnya. Jepara
folcasi pembangunan (berpengaruh) langsung dan fasilitas 2. Badan Lingkungan Hidup
bangunan utama dan terhadap lingloungan pendukungnya Kabupaten Jepara
fasilitas pendulung sekitarnya. khususnya 3. Badan LinglunganHidup
(Wilayah Kecamatan 2. Mencegah terjadinya masyarakat di, yang Jawa Tengah
Kembang) dibandingian kerusaltan terhadap vegetasi berada di Wilayah Instansi Penerima Laporan:

dengan tren pola penyakit
di Puskesmas terdekat
dan/atau Dinas Kesehatan
Kabupaten Jepara.

Yyang ada seperti pohon,
semak dan rumput yang
berads di sekitar lokasi
proyek yang tidak
menggangeu kegiatan
konstruksi dengan tetap
mempertahankan keberadaan
pohon, semak dan rumput,

3. Mengembalikan atau

menggonti vegetasi yang
rusak akibat kegiatan
konstrulksi dengan jenis
vegetasi yang serupa/vegetasi
yang dapat mengurangi
penyebaran debu.

4. Mengendalikan peningkatan

jumlah angka kesaldtan
melalui pembatasan
penyebaran debu dengan
penyiraman lokasi secara
berkala khususnya saat
musim kemarau.

3. Menyedialan dan

mewajibkan kepada
masyarakat yang menjadi
tenaga kerja saat
pembangunan bangunan
utama PLTU dan fasilitas
pendulkungnya untulk
menggunakan masker dust.

6. Bekerja sama dengan

Puskesmas atau dokter
keluarga untuk melakukan
penyuluhan tentang :
ventilasi rumah yang

sesuai, bentuk pagar yang
sesuai, pola hidup sehat dan

Kecamatan Kembang.

1. Bupal Jeparo melalui
Badan Lingleungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Linglkungan

No. yang Dikelola

Sumnber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Linglungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Linglaungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup

rumah sechat, penanaman
vegetast yang sesuai untik
mencegah debu.

ILH.4 Penurunan Sanitasi | Adanya limbah 1. Untuk limbah padat: I. Menjaga kebersihan areal Di lokasi proyek yaitu: Dikelola setiap hari | Instansi Pelaksana;
Lingkungan padat maupun cair tersedianya Tempat proyek dan menerapkan 1. Dilokasi SPAL dan selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
dari pekegja aldbat sampah/TPS, tidak ada peraturan tegas bagi pekerja MCK. pembanpgunan Instansi Pengawas:
Alctivitas bau Hdak sedap dari konstruksi agar tidak 2. Di lokasi tempat/bak bangunan utama 1. Dinas Kesehatan Kabupaten
Pembangiinan sampah, Tidak adanya membuang hajat dan sampah sampah Saluran air PLTiI dan fasiitas Jepara
Bangunan Utama velitor penyakit (lalat, sembarangan, {(drainase). pendukungnya. 2. Badan Lingkungan Hidup
PLTU dan Fasilitas kecoa dan tikus) dari 2. Memanfaatkan sarmmna 3. Di lokasi Tempat Kabupaten Jepara
Pendulrungnya limbah pekerja yang sanitasi (MCK) elsisting atau Penampungan 3. Badan Lingluungan Hidup
melehihe halon muty membangun Sementara (FPS) Provinsi Jawa Tengah
veetor penyalit sederhana/acmentara yang Sampah. [nstansi Pencrima Laporan:
{{(KepMenKes dapat dibongkar jika 1. Bupati Jepara melalui
No.1405/MENKES/SK/ pelaksanaan konstrulksi Badan Lingkungan Hidup
X1/2002); beralchir, Kabupaten Jepara
a. Indeks falat : 3. Menyediakan tempat/bak 2. Gubernur Jawa Tengah
maksimal 8 ekor/fly sampah dan TPS untuk melalui BLH Provinsi Jawa
grill {100 x 100 cmy) tempat penampungan Tengah
dalam pengukuran 30 sementara sampah domestik
menit; dan bahan-bahan sisa
b. Indeks kecoa ; material dengan bahan yang
malksimal 2 kuat/awet dan tidak mudah
ckor/plate (20 x 20 rusak
cm) dalam 4. Memasang papan peringatan
pengukuran 24 jam; sepert “JAGALAH
¢. Indeks nyamuk tidak KEBERSIHAN" di lokasi-
melebihi 5%, lokasi sumber sampah.

2. Untuk limbah cair. ada
tidalmya sarana sanitasi
(MCK} memadai (sesuai
dengan rasio jumlah
pekerjal, adanya SPAL
sehingga limbah cair
tidak tercecer sesuai
Keputusan Menteri
Kesehatan No.
261/MENKES/SK/II/19
98 tentang Persyaratan
Kesehatan Linglungan
Kerja.

A}

. Melakuktan pengumpulan

sampah secara rutin setiap
hari dan akan dilalukan
pengangicutan ke TPS secara
rutin.

iL.I.

Pembanpunan Bangunan Non Teltnis

I1.1.1} Penurunan Kualitas

Udara Ambien.

Alctivitas
Pembangunan
Bangunan Non
Teknis

Kadar debu, PMio, PMz s
tidak melebihi baku muny
kualitas udara ambien yang
ditentukan sesuai Kep.

- Memasang pagar penutup

proyek dengan rapat pada
lokasi pembangunan
bangunan Non — Teknis yang

Lokasi pembangunan
bangunan Non - Teknis
{Power Block)

Selama kegiatan
pembangunan
bangunan non -
teknis.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumzi Jati Power
Instansi Pengawas:

1. Badan Linglungan Hidup




No. Da}?rgil; ggiﬁzgan Sumber Dampal ;;?gﬂ;; ﬁﬁ‘iﬁgﬁﬁ; Bentuk Pengelqlaan Linglaungan Lgkasi Pengelq[aan quiode Penge[qlaan Institusi Pcngci?laan Lingkungan
Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingicungan Hidup Hidup
Gub. Jateng No. 8 tahun berdekatan dengan Kabupaten Jepara
2001, sebesar debu = 230 pemukiman warga, 2. Badan Lingkungan Hidup
ug/Nmd, PMie = 150 2. Melakukan penyiraman Jawa Tengah
ug/Nm?* PMas = 65 pg/Nm3 secara berkala di sekitar Instansi Penerima Laporan:
lokasi pembangunan 1. Bupati Jepara melalui Badan
bangunan Non - Teknis yang Lingkungan Hidup Kabupaten
berdekatan dengan lokasi Jepara
permukirnan., 2. Gubemnur Jawa Tengah
- = melajui BLH Jawa Tengah
Hre Peninglkatan Alctivitas Tingkat kebisingan 1. Memasang pagar penutup Lokasi Pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan Pembangunan memenuhi balau tingkeat proyek di lokasi Bangunon Non Telmis pembangunan PT. Bhumi Jatl Power
Butigunan Non kebisingan d permutaman Pembangunan Hanpunan Non hangunan non instansi Penpawas:
Teknis sesuai KepMen LH No. 48 - Teknis yang berdekatan teknis. 1. Badan Linglkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar dengan pemukiman warga Kabupaten Jepara
55 + 3 dB kurang dari 70 2. Melaksanakan kegiatan yang 2. Badan Lingkungan Hidup
4B di wilayah proyek berpotensi menimbulkan Jawa Tengah
{industri) bising (pemancangan) pada Instansi Pencrima Laporan:
pukul 07:00 sampai dengan 1. Bupati Jepara melalui
19:00. Apabila diperlukan Badan Linglangan Hidup
pemancangan di atas jam Kabupaten Jepara
19:00, berkoordinasi dengan 2. Gubernur Jawa Tengah
petinggi atau masyarakat melalui BLH Jawa Tengah
- e seldtar,
IL13} Peningkatan Getaran | Aktivitas Tingkat getaran memenuhi | Membuat parit di sekeliling area | Lokasi Pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Pembangunan balau tingkat getaran untul pemancangan terutama pada Bangunan Non Teknis pembangunan PT. Bhumi Jat Power
Bangunan Non kenyamanan dan arah pemukiman bangunan non Instansi Pengawas:
Teknis kesehatan serta getaran telonis. i, Badan Lingkungan Hidup

mekanik berdasarkan
dampalc kerusakan sesuai
Kepmen LH No. 49 Tahun
1996, sebagai berikut:

; Tingiat Getaran
Frekuendd

guz;n Cetaran pincalc

[Micronz) {mmfdt)
4 < 100 <12
5 <80 <75
6.3 <70 <7
] < 50 <G
ic =37 <52
12,5 <32 <48
16 <25 <4
20 <30’ <3.8
5 <17 <32
A5 < 12 <3
40 <9 <3

58 <8 <1
63 <& -

Kabupaten Jepara

2.  Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jeparamelalui
Badan Linglaungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah
melakui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan {okasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
fo. yang Dikelola Sumber Dampak P‘fngﬁ‘ﬂ’apa{?dtg‘gl“‘“gﬂ“ ® Hidup Lingkunga.tg; Hidup Lingkungaf Hidup Hidup
ILL4] Peningkatan Aktivitas 1. Tidak ada limbahk B3 1. Menyediakan tempat 1. Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Timbulan Limbah B3 | Pembangunan yang tidak dilatoulan penyimpanan limbah B3 bangunan utama PLTU | pembangunan PT. Bhumi Jati Power
- Minyak pelumas Bangunan Nop pengelolaan. sesuai Peraturan Pemerintah dan fasilitas bangunan non Instansi Pengawas;

bekas (B105d) Teknis 2. Waktu penyimpanan no 101 tahun 2014, pendukungnya. teknis. 1. Kementerian Linglungan
- Kain majun bekas Limubah B3 tidak lebih 2. Penyimpanan Limbah B3 2. Tempat Penyimpanan Hidup dan Kehutanan

(B1104) dari 365 hari. maksimum 365 hari. Limbah B3 2. Badan Linglkungan Hidup
- Aki/baterai bekas 3. Memilild sistem tanggap 3. Tempat Penyimpanan Kabupaten Jepara

{A1024) darurat dalam penanganan Limbah B3 3. Badan Lingkungan Hidup
- Limbah Limbah B3 sesuai Peraruran | 4. Tempat Penyimpanan Jawa Tengah

elektronik/lampu Pemerintah no. 101 tahun Limbah B3 Instansi Penerima Laporan:

TL dUI (B1074) 2014, 1. Bupati Jepara melalui
{berdasarkan PP 101 ‘1. Bekerja sama dengan pihak Badan Lingkungan Hidup
tahun 2014} ketiga yang mempunyai Kabupaten Jepara

rekomendasi untuk 2.  Gubernur Jawa Tengah
melakukan pengangkutan melalui BLH Jawa Tengah
dan pengelolaan limbah B3 3. Menteri Linglungan Hidup
dan Kehutanan
ILLS} Terciptanya Peluang | Aktivitas Munculnya minimal 2 {dua] | 1. Informas: kebutuhan baraitg | Desa Tubanan Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Usaha Pembangunan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan jasa pada tahap Kecamatan Kembang selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Bangunun Non Menengah) baru pada sgut Pembungunan Banguuan pembangunan Instansi Pengawas: )
Teknis aktivitas Pembangunan Non-Teknis Bangunan Nen 1. Dinas Perindustrian, .
Bangunan Non Teknis 2. Memberikan bantuan teknis Teknis, Perdagangan, Koperasi dan
berlangsung. kewirausahaan bagi UMKM Kabupaten Jepara
masyarakat terdampak untuk 2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
memenuhi kebutuhan barang dan Transmigrasi Kabupaten
dan jasa yang timbul pada Jepara
tahap Pembangunan 3. Badan Lingkungan Hidup
Banpunan Non-lekms Kabupaten Jepara
3. Membern priontas pemenuhan 4. Badan Linglungan Hidup
barang dan jasa pada warga Jawa Tengah
binaan/peserta yang Instansi Penerima Laporan:
menerima bantuan teknis 1. Bupat Jepara melalui
kewirausahaan yang mampu Badan Lingkungan Hidup
dan memenuhi syarat. Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
IL1.6] Perubahan Persepsi Alktivitas 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pe!akgana:
dan Sikap Pembangunan mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di sclama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Bangunan Non dan memahami Pembangunan Bangunan Non | Desa Tubanan pembangunan Instansi Pengawas:

Teknis

sosialisasi rencana
kegiatan Pembangunan
Bangunan Non Teknis

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat

Telais dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang

Kecamatan Kembang

bangunan non
telnis,

1.

Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkungan Hidup




No.

Dampak Lingkungan

Sumber Dampalc

Indikator Keberhasiian

Bentulk Pengelolaar Lingkungan

Lokasi Pengelolaan

Periode Pengelolaan

Institusi Pengelolaan Lingkungan

yang Dikelola Penge[ola;rild{,lt:gkungan Hidup Lingkungan Hidup Linglcungan Hidup Hidup
terdampak pada terlait (pemrakrasa, Jawa Tengah
kegiatan Pembangunan masyarakat, dan pemerintah Instansi Penerima Laporan:
Bangunan Non Teknis dacrah setempat). 1. Bupat Jepara melalui
ditanggapi 2. Menyediakan prosedur alir Badan Lingkungan Hidup
3. Peningkatan persepsi komunikasi untuk Kabupaten Jepara
positif masyarakat mengakomodasi saran, 2.  Gubernur Jawa Tengah
terkait kegiatan masukan dan pengaduan dari melalui BLH Jawa Tengah
Pembangunan masyarakat terdampak
Bangunan Non Teknis iangaung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pernrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat].
.17} Gangguan Aktivitas Tidak ada peningkatan 1. Mencegah terjadinya 1. Lokasi pembangunan Selama kegiatan Instansi.?e‘l&ks'ana:
Keschatan Pembangunan angka kesakitan ISPA, kerusakan terhadap vegetasi Bangunan Non - pembangunan PT. Bhu‘nu Jati Power
Bangunan Non infeksi saluran pernafasan yang ada seperti pohon, Teknis. bangunan non Instansi Pengawas:
Teknis kronis, pada masyarakat semak dan rumput yang 2. Masyarakat yang teknis. 1. Dinas Keschatan Kabupaten
yang tinggal di seldtar berada di sekitar lokasi tinggal di dekat lokasi Jepara
lokast aktivitas proyek yang tidak pembangunan 2. Badan Lingkungan Hidup
pembangunan bangunan menggangeu kegiatan bangunan utama PLTU Kabupaten Jepara
non teknis {Wilayah konstruksi. dan fasilitas 3. Badan LingkunganHidup
Kecamatan Kembang) 2. Mengembalikan atan pendukungnya Jawa Tengah
dibandingkan dengan tren mengganti vegetasi yang khususnya instansi Penerima Laporan:
pola penyakit di Puskesmas rusak akibat kegiatan masyarakat i, yang I. Bupati Jepara melalui
terdekat dan/atau Dinas konstruksi dengan jenis berada di Wilayah Badan Lingkungan Hidup
Kesehatan Kabupaten vegetasi yang serupa. Kecamatan Kembang. Kabupaten Jepara
Jepara. 3. Mengendalikan peningkatan

Jumlah angka kesakitan
melalui pembatasan
penyebaran debu dengan
penyiraman lokasi secara
berkala khususnya saat
musim kemarau.

4. Menyediakan dan

mewajibkan kepada
masyarakat yang menjadi
tenaga kerja saat
pembangunan bangunan

2. Gubernur Jawa Tengah
melaivi BLH Jawa Tengah




Dampak Linglkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lmglungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidugp

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidap

Periode Pengelolaan
Linglaungan Hidup

Institusi Pengelolaan Linglkungan

Hidup

teknis untuk menggunakan
masker dust,

5. Bekerja sama dengan
Puskesmas atau dokter
keluarga untuk melakukan
penyuluhan tentang :
ventilasi rumah yang
seauai,bentule pagar yang
scsuai, pola hidup sehat dan
rumah schat, penanaman
vegetasi yang sesuai untuk
mencepah dehiy .

ILL8] Penurunan Sanitasi | Aktivitas . Untuk limbah padat: 1. Mcnjaga kebersihan areal 1. Area tapuk proyek Selama kegiatan Instansi szlak:?.ana:
Linglkungan Pembangunan tersedianya Tempat proyek dan menerapkan 2. Sarana sanitasi (MCK} | pembangunan PT. Bht{xm Jad Power
Bangunan Non sampah/TPS, tidak ada peraturan tegas bagi pekerja 3. Dilokasi tempat/bak bangunan non Instansi Pengawas:
Teknis bau tidak sedap dari konstruksi agar tidak sampah. teknis. %. Dinas Keschatan Kabupaten
sampah, lidak adanya membuang hajat dan sampah | 4. Area tapak proyek Jepara .
vektor penyakit (lalat, sembarangan. 5. Lokasi Tempat 2. Badan Lingkungan Hidup
kecoa dan tikus) dari 2. Memanfaatkan sarana Penampungan Kabupaten Jepara
limbah pekerja yang sanitasi (MCK) eksisting atau Sementara (TPS} 3. Badan Lingkungan Hidup
melebihi balou mutu membangun Sampah. Jawa Tengah
vector penyakit sederhana/sementara yang instansi Penerima Laporan:
{{(KepMenKes dapat dibongkar jika 1. Bupati Jepara melalui
No.1405/MENKES/SK/ pelaksanaan konstruksi Badan Lingkungan Hidup
Xi/2002): beralkhir. Kabupaten Jepara
a. Indeks lnlat : 3. Menyediakan tempat/bajc 2.  Gubernur Jawa Tengah
maksimal & clkor/fly sampah dun TPS untuk melalui BLH Jawa Tengah
£l {100 x 100 cin) tempat penampungan
dalam pengukuran 30 sementara sampah domeshk
menit; dan bahan-bahan sisa

b. Indeks kecoa : material dengan bahan yang
malsimal 2 kuat/awet dan tidak mudah
ekor/plate (20 x 20 rusak.
cm) datam 4. Memasang papan peringatan
pengukuran 24 jam; seperti “JAGALAH

¢. Indeks nyamuk tidak KEBERSIHAN" di lokasi-
melebihi 5%. lokasi sumber sampah.

. Untuk Uimbah cair; ada 5. Melakukan pengumpulan

tidaknya sarana sanitasi
{MCK) memadai (sesuai
dengan rasio jumlah
pekerja} sesuai
Keputusan Menteri
Keschatan No.

261 /MENKES/SK/11/19
98 tentang Persvaratan

sampah secara rutin setiap
hari dan akan dilakukan
pengangkutan ke TPS secara
rutin.




: indikator Keherhasilan . N ;
Dampak Lingkungan . Bentuk Pengelolaan Lingl: Lokasi Pengelola Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. 1 ber D ‘ gelolaan Lingloungan tasi Pengelolaun : gelo (
yang Dikelola Sumber Dampal ?engelola;{?dll;lglgkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Keschatan Linglkungan
Kerja.
1I.J.| Pembangunan Area Penimbunan Abu

ILJ.1 Penurunan Kualitas
Udara Ambicn

Aktivitas
Pembangunan Area
Penimbunan Abu

Kadar debu, PMis, PMas
tidal melebihi baju mutu
kualitas udara ambien yang
ditentukan sesuai Kep.
Guh. JJateng No. 8 tahun
2001, sehesar debu < 230
pp/ N, PMig = 150

b/ Nme PMas € 65 pg/Nm?

1. Memasang pagar penutup
proyek pada sekitar lokasi
pembangunan area
penimbunan abu.

2. Melaloukan penyiraman

secara berkala di lokasi
pembangunan area
penimbunan abu.

1. Lokasi pembangunan

area penimbunan abu.

2. Lokasi penimbunan
abu.

Selama kegiatan
pembangunan area
penimbunan abu.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jnwn Tengah

Tustanst Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
N.J.4 Peningkatan Alctivitas Tingkat kebisingan lebih I. Memasang pagar penutup Lokasi Pembangunan Sclama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kebisingan Pembangunan Area | kecil dari balku tinglat proyek di lokasi Pembangunan area pembangunan area PT. Bhumi Jat Power
Penimbunan Abu kebisingan di permukiman Pembangunan area penimbunan abu penimbunan abu. Instansi Pengawas: )
sesuai KepMen LH No. 48 penimbunan abu yang 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu 55 + 3 berdekatan dengan Kabupaten Jepara
dB pemukiman warga 2. Badan Lingkungan Hidup
2. Melaksanakan kegiatan yang Jawa Ten;_;ah
berpotensi menimbulkan Instansi Penerima Laporar}:
bising (penggunaan generator, 1. Bupati Jf:para melaiu}
buldoser, dumptruck) pada Badan Lingloungan Hidup
pukul 07:00 sampai dengan Kabupaien Jepara
19:00. Apabila diperlukan 2. Guberr_xur Jawa Tengah
kegiaten yang menimbulkan melalui BLH Jawa Tenguti
bising di atas pukul 19:00,
berkoordinasi dengan petinggi
atan warga,
I1.J.3 Perubahan Persepsi Aktivitas 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa terdampak, dimana | Berkelanjutan Instansi Pf:iaks_ana:
dan Sikap Pembangunan Area mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan terdapat masyarakat di selama kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Penimbunan Abu dan memahami pembangunan Area Desa Tubanan pembangunan area Instansi Pengawas:

sosialisasi rencana
kegiatan pembangunan
Area Penimbunan Abu.

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak pada
kegiatan Pembangunan
Area Penimbunan Aby
ditanggapi.

3. Peningkatan persepsi

Penimbunan Abu dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglar kepentingan yang
terkait (permnrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Menyediakan prosedur alir

Kecamatan Kembang

penimbunan abu.

1. Dinas Sosizal, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Jawa

Tengah.

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampsak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

: Bentulk Pengelolaan Linglungan Leokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglaungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengelola;xixd%;;gkungan gHidup srne Lingkungag Hidup Linglungan Hidup Hidup
positif masyarakat komunikasi untulk 2. Gubemur Jawa Tengah
terkait kegiatan mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
Pembangunan Area masukan dan pengaduan dari
Penimbunan Abu. masyarakat terdampak
langsung.
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatit melajui forum
komuniltasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemanglku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat).
ILK.| Commissioning
LK.} Penurunan Kuslitas Kegiatan Tingkat konsentrasi gas 1. Mengoperasikan Fasilitas 1, Unit EP Selama kegiatan Instansi Pelaksana;
Udara Ambien Cemmissioning mementthi: Electrostatic Precipitator (EP} 2. Unit FGD Commissioning PT. Bhumi Jat Power
1. Baku mutu emisi 2. Mengoperasikan Fasilitas Flue | 3. Unit Boiler Instansi Pengawas:
sumber tidalk bergerak Gas Desupfurization 4. Lokasi Power Block 1. Badan Lingkungan Hidup
Per Men LH No. 21 3. Mengoperasikan Fasilitas Low | $, Unit Boiler, Cerobong, Kabupaten Jepara
Tahun 2008, yaitu: NOx Burmner EP dan FGD 2. Badan Linglcungan Hidup
a. Total partikel = 100 4. Desain cerobong dibangun Jawa Tengah
mg/Nm? dengan ketinggian 240 meter 3. Kementenan Linglungan
b. 80z £ 750 mg/Nm? 3. Melaltukan perawatan secara Hidup dan Kehutanan
¢. NO2 2 750 mg/Nm? berkala pada seluruh Instansi Penerima Laporan:
d. Opasitas = 20% peralatan yang mengeluarkan 1. Bupul Jepaia weelubul
2. Baku mutu kualitas gas buang dan partikulat. Badan Lingkungan Hidup
udara ambien yang Kabupaten Jepara
ditentukan sesuai Kep. 2. Gubermur Jawa Tengah
Gub. Jateng No. 8 tahun mielatui BLH Jawa Tengah
2001, yaitu : 3. Menteri Lingkungan Hidup
a. debu = 230 pg/Nm? dan Kehutanan
b. 802 = 365 pg/Nm?3
c. NO;z = 150 pg/Nm?®
d. PM 10 s 150 pg/m?
e. PM 2,5 <65 ug/m3- . :
H.K.2 Peningkatan Kegiatan L. Tingkat kebisingan lebih | 1. Memasang silencer pada 1. Fasilitas turbin, 1. Sebelum kegiatan | Instansi Pelaksana:
Kebisingan Commissioning kecil dari baku tingkat fasilitas-fasilitas yang generator, pulverizer PT. Bhumi Jati Power

kebisingan di
permukiman sesuai
KepMen LH No. 48
Tahun 1996 sehesar 55
+3dB

menimbulkan bising (sepert:
turbin, generator, pulverizer,
dan boiler}.

. Menanam dan merawat

tanaman-tanaman yang

dan boiler

. Sekeliling area PLTU

Tanjung Jati B Unit
5&6 terutama yang
berdekatan dengan

Commissioning
2. Melakukan
penanaman
sebelum kegiatan
Commissioning
dan merawat

Instansi Pengawas:

1. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Badan lingkungan Hidup
Jawa Tengah




Dampzlk Lingkungan Indikator Keb.erhasdan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokast Pengelolaan Periode Pengelolzaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampal Pengel"‘ag’i‘dz‘;gk““ga“ Sdup | EnE Linglungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
3. Tingkat kebisingan siang dapat mengurangi bising di pemulkiman. setiap hari mulai | Instansi Penerima Laporan:
malam (Lsm]} di dalam sekeliling Unit 5&6 dari 1. Bupati Jepara melalui
wilayah PLTU Tanjung Commissioning Badan Lingkungan Hidup
Jatl B Unit 5&6 lebih sampai dengan Kabupaten Jepara
rendah dari baku tinglcat operasi. 2. Gubernur Jawa Tengah
kebisingan di wilayah melalui BLH Jawa Tengah
industri sesuai KepMen
LH No. 48 Tahun 1996
yaitu sebesar 70 dD3. N o]
ILK.J Penurunan Kualitas 1. Kegiatan Kualitas limbah air bahang | 1. Melakukan pengelolaan . Lokasi Kolam Aerasi Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Air Laut, comissioning mementhi Balku mutu dengan mengalirkan air . Lokasi Kondenser, comissioning PT. Bhumi Jati Power
dan {limbah eair | limbah eair sesuai

dari kondensor).

Peraturan Menteri Negara,
Linglcungan Hidup No. 8
tahun 2009 tentang Baku
Mutu Air Limbah bagi
usaha dan/ atau Kegiatan
Pembangkit Listrik Tenaga
Thermal, untuk Air Bahang
yang dihasilkan dari
kondensor, meliputi :

- Subus40-C

- Klorin bebas (Cl} < 0,5

bahang dari kondensor ke
Kolam Aecrasi, dan
selanjutnya ke Kanal sesuai
dengan prosedur.

2. Pemeliharaan (berkala} pada

Kondenser, Kolam Aerasi dan
saluran buangan air bahang
{kanal)

3. Pemeriksaan kemungkinan

terjadinya kebocoran pada
sistem perpipaan
pembuangan air bahang

Kolam Aerasi dan
Kanal

. Pipa sepanjang

saluran effiuent
limbah cair

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa

Tengah.

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

5. Kementeran Lingkunan
Hidup dan Kehutanan

Instansi Penerima Laporan:

1.  Bupat Jepara melalui
Baden Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLd Jawa Tengah

3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indiltator Keberhasilan
Pengelolaan Linglaungan
Hidup

Bentuk Pengelolasn Lingkungan

Hhidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

2. Kegiatan
comissioning
{penanpanan
limbah cair}.

Knalitns afffuent limhah
cair memenuhi Baku mutu
limbalh cair sesuai
Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 8
tahun 2009 tentang Baku
Mutu Air Limbah bagi
usaha dan/ atau Kegiatan
Pembungkil Listrik Tenaga
Thermal.

1, Air Limbah yang i hasidian dari Prases

Qperasi
pH G 9
1SS 00 mg/L
Minyak dan lemak 10 mgfi.
Residuehioring's 0.5 /L
Total Cr 0.5 =g/l
Cu 1 mg/l
Fe Jmg/L
Zn 1mefl
2. Sigtem PGD {Sea water wel scrubber}'t
pH 6-9
80,2 Mubtdzuum
konsentrasi jion
sulfaz antarz air
limbeh dan air
nteke harus
Teurane dari 495,
3. Coal Steclpiles
pH 6-0
343 200 g/l
Fe Smgfl
Mn 2marl

Kualitas effluent limbah
cair mmemenuhi Baku mutu
limbah cair sesuai Perda
Jateng No. 5 tahun 2012
tentang Balku Mutu Air
Limbah (Golongan I) untuk
usaha dan/atau kegiatan
yang belum ditetapkan
baku mutunya :

- Temperature = 38 °C

- T8S8 s 100 mg/l

- pH=6-9

- Fes5Smg/]

]

[te]

Malakulam pengeluluen
limbah cxir dengan WWTP
FPower plant, ST {limbah cair
domestik), WWTP untuk Ash
Run-Off Pand, WWTP untuk
Coal Run-Off Pond, FGD
Aeration Basin, dan Qutfall
Channel

. Pemeliharaan (berkala} pada

WWTP dan saluran buangan
limbah cair {kanal)

. Pemerilisaan kemungkinan

tejadinya kebocoran pada
sistem perpipaan WWTP

1. Lokasi WWTTD Power
Plant, STP, WWTD
untuk Ash Run-Qff
Pond, WWTP untuk
Ceal Run-Off Pond,
FGD Aeration Basin
dan Qutfall Channel

2. WWTP dan saluran

buangan limbah cair
{kanal)

3. Sistem perpipaan
WY

NTP.




No.

Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Pericde Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Linglkungan
Hidup

- Mn s 2 mg/1

- Cus2mg/l

- Zn s 5mg/l

- Cr =£0,05 mg/l

- Cd =0,05mg/l

- Hg=0,002 mg/1

~ Pb=0,1 mg/l

- Ass0,1 mg/l

- Chs1mg/l

- Minyak mineral < 10
mg/fl

Kualitas air limbah STP

meraenuhi bakumutu air

limbah bagi usaha

dan/kegiatan domestik

sesuai permuen LH No. 05

Tahun 2014 yaitu:

Parameter Kndifr pz:ling

tngsl
pE 6-9
BOD 100 mg/L
S8 100 mg/L

Minyak & Lemak 10 mafL

Kualitas air laut
memenuhi Baku
mutyu air laut
sesuai Kep Men
LH No. 51 tahun
2009 tentang
Balku Mutu Air
laut untul
kategori
Pelabuhan : -

- Perubahan Temperatur

g +2:C

- TS8 £ 80 mg/l

- pH=65-85

- Salinitas < +5

- Cu=0,05 mg/l

- Zn=0,1mg/l




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglungan
Ne. yang Dikelola Sumber Dampak Pengelozag? dtx;xgkungan gI—Ii(iup gne Lingkungaxga Hidup Lingkungan Hidup Hidup
-~ Cds0,01 mg/t
- Hg=0,003 mg/i
- Pb=x0,05 mg/i
- Minyak lemak < 5 mg/1
- Radioaktif: 219Pp, 226Rg,
Z3Ra, 26Th, 230Th, 234Th
< 1 bg/gr. .
I.K.4 Gangguan Biota Kegiatan Struktur komunitas biota, Melakukan pengelolaan Lokasi masing-masing Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Perairan Cununissivring

air laut plankton, hentos,
dan nekton minimal setara
dengan kondisi awai, yaitu:
a. Plankton
« Indeks
Keanekaragaman =
1,839
¢ Indeks Dominansi =
0,204
¢ Indeks Kemerataan =
0,822
« Jumilah Individu = 47
* Jumlah Jenis = 8
b.Bentos
s Indeks
Keanckaragaman =
1,242
= Indeks Dominansi =
0,333
* Indeks Kemerataan =
0,896
+ Jumilah Individy = §
* Jumliah Jenis = 4
¢. Nekton
* Indeks
Keanekaragaman =
1,438
» Indeks Dominansi =
0,075
+ Indeks Kemerataan =
0,971
» Jumiah Individu = 20
* Jumlah Jenis = §

terhadap biota akibat kegiatan
Commissioning dengan
melakukan pengelolaan dampak
primer penurunan kualitas air.

WWTP

Commissioning

PT. Bhrumi Jat Power
Instansi Pengawas:

1.
2,

3.
4.

Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara
Dinas Kelautan dan
Perikkanan Provinsi Jawa
Tengah

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Linglkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan;

1.

Bupati Jepara melalui
Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara
Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan

Indikator Keberhasilan

N i . . Bentitk Pengelolaan Lingkunean Lolasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No- 1 ™ yang Dikelols Sumber Dampalc "e“ge*"‘aﬁ{?dtfgk““gan idup O Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
IL.L. | Pelepasan Tenaga Kerja Tahap Konstruksi
ILL.} Penurunan Pelepasan Tenaga 1. Masyaralkat . Sosialisasi tentang rencana Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Kesempatan Kerja Kerja Tahap mendapatkan informasi pelepasan tenaga kerja Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Konstrulksi dan memahami dengan memanfaatkan forum Wedelan, Jerulowangi, Pelepasan Tenaga Instansi Pengawas:
sosialisasi rencana komunikasi atau media Karanggzondang, Kerja Tahap 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
pelepasan tenaga kerja komunikasi yang sudah ada Kancilan, Kedungleper, Konstruksi da Transmigrasi Kabupaten
2. Tenaga kerja terkena terutama melalui pertemuan yang berada di Wilayah Jepara
PHK yang memenuhi antara pemrakarsa dengan Keeamatan Kembang, 2. Dadan Lingkungan Hidup
kualifikasi mengikut pemanglku kepentingan yang Kecamatan Bangsrd, dan Kabupaten Jepara
selelesi terkait (pemralarasa, Keeamatan Miangpen, 3. Badun Linghungen Hidup
masyarakat, dan pemerintah Kabupaten Jepara. Jawa Tengah
daerah setempat). Inslanst Penerimma Laporan:

- Melalkukan pemutusan 1. Bupati Jepara melalui
hubungan kerja tenaga kerja Badan Lingkungan Hidup
tahap konstruksi sesuai Kabupaten Jepara
peraturan ketenagakerjaan 2. Gubernur Jawa Tengah
yang berfaku melalui BLH Jawa Tengah

- Memberi kesempatan tenaga
ketja yang terkena PHK yang
memenuhi kualifikasi,
mengilauti seleksi tenaga
kerja tahap operasi

ILL.2 Perubahan Pelepasan Tenaga 1. Tenaga kerja dari warga . Memberi pesangon sesuai Desa Tubanan, Bendo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Fendapatan Kerja Tahap masyarakat yang ketentuan perudangan yang Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jad Power
Masyarakat Konstruksi terkena PHK berlaku Wedelan, Jerulowangi, Pelepasan Tenaga Instansi Pengawas:

mendapatkan pesangon - Membeii bantuan teknis Karanggondang, Kerja Tahap 1. Dinas Sostal, Tenaga Kerja
sesuai peraturan yang (antara lain pelatihan Kancilan, Kedungleper, Konstruksi dan Transmigrasi Kabupaten
berlaku, kewirausahaan} melabui yang berada di Wilayah Jepara
2. Tenaga kerja yang prugtaun peaberdayuun Recamatan Kembang, 2. Badan Lingkungan Hdup
terkena PHK dan tidak masyarakat terdampak, Kecamatan Bangsri, dan Kabupaten Jepara
memenuhi lkualifikasi khususnya pada masyarakat | Kecamatan Mlonggo, 3. Badan Lingkungan Hidup
mendapatkan bantuan tenaga kerja yang terkena Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
teknis kewirausahaan PHK yang tidak Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

ILL.3 Perubahan Persepsi Pelepasan Tenaga 1. Masyarakat . Susialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaks:.ana:
dan Sikap Kerja Tahap mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi.Jat Power
Masyarakat Konstrulsi dan memahami

sosialisasi rencana
kegiatan Pelepasan
Tenaga Ketja Tahap
Konstruksi

2. Minimal 90% saran,

Pelepasan Tenaga Kerja
Tahap Konstruksi dengan
memanfaatikan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan

Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Hancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan

Pelepasan Tenaga
Kerja Tahap
Konstrulesi

Instansi Pengawas:

1.

Dinas Sesial, Tenaga Kerja,
da Transmigrasi Kabupaten
Jepara

Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara




Dampal Linglungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Linglcungan
Mo- | ™ yang Dikelola Sumber Dampak | P e“ge1°13$di1§gk“ng“ “Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
masukan dan antara pemrakarsa dengan Kecamatan Mionggo, 3. Badan Lingkungan Hidup
bengaduan masyarakat pemangku kepentingan yang Kabupaten Jepara, Jawa Tengah
terdampalk pada terkait (pemrakrasa, Instansi Penerima Laporan:
kegiatan Pelepasan masyarakat, dan pemerintah 1. Bupati Jepara melalui
Tenaga Kerja Tahap daerah setempat). Badan Lingkungan Hidup
Konstruksi ditanggapi 2. Menyediakan prosedur alir Kabupaten Jepara
- Peningkatan persepsi komunikasi untuk 2.  Gubernur Jawa Tengah
positif masyarakat mengakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
terkait kegiatan masukan dan pengaduan dan
pelepasan tenaga kerja masyarakat terdampak
tahap konstruksi langsung
3. Membangue kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
koemunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemunan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
dacrah setempat).
ILM, Penerimaan Tenaga Kerja Tahap Qperasi
IL.M.| Peningkatan Penerimaan . Masyarakat 1. Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Kesempatan Kerja Tenaga Kerja mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Tahap Operasi dan memahami Pelepasan Tenaga Kerja

sosialisasi rencana
kegtatan Ielepasan
Tenaga Kerja Tahap
Operasi

- Jumlah warga

masyarakat terdampak
langsung dan tidak
langsung yang dapat
terserap menjadi tenaga
kegja pada tahap operasi
sesuai dengan
kualifikasi yang
dipersyaratkan sekitar
30% sesuai kualifikasi
yang dibutuhkan,

Tahap Konstruksi dengan
memanfaatican forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah
daerah setempat).

2. Melakukan| proses rekrutmen

secara objeltif dan
transparan.

3. Mengutamakan masyarakat

di sekitar lokasi proyek yang
mernenithi kualifikasi [dan
bersedia mematuhi peraturan
kerja] untuk dapat menjadi
tenapa kerja tahap operasi.

Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepara,

rekrutmen pekerja
tahap operasi
berlangsung

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara,

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan Indikator Keberhasilan Bentuk Pengelolaan Linglcungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak pe“ge“’laij“fi‘dtfgk”ngan ey e Lingloungas Hidup Linglungan Hidup Hidup
IL.M.] Peningkatan Penerimaan Upah terendah yang 1. Memberikan pengupahan Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
Pendapatan Tenaga Keria diterima tenaga kerja yang layak sesuai dengan Kaliaman, Balong, selama proses PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Tahap Operasi minimum sama dengan peraturan perundangan yang Wedelan, Jerukwangi, rekrutmen pekerja Instansi Pengawas;

UMK bertaku dan dilakaikan Karanggondang, tahap operasi 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
melalui mekanisme yang Kancilan, Kedungleper, berlangsung dan Transmigrasi Kabupaten
transparan yang berada di Wilayah Jepara

- Memberi pelatihan Kecamatan Kembang, 2. Badan Linglungan Hidup
keterampilan bagi tenaga Kecamatan Bangsri, dan Kabupaten Jepara
kerja yang telah terseleks: Kecamatan Mlongpo, 3. Badan Lingkungan Hidup
lthusus bagi warga Kabupaten Jepara. Jawa Tengah
masyarakat terdampalk Instansi Penerima Laporan:
langsung sehingga dapat 1. Dupati Jepara melalui
bekerja pada tahap operasi Dadan Lingkungan [idup
PLTU Tanjung Jati B Unit Kabupaten Jepara
S8G- 2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
ILM.} Perubahan Persepsi Penerimaan 1. Masyarakat - Sosialisasi secara transparan | Desa Tubanan, Bondo, Berkelanjutan Instansi Pelaksana:
dan Sikap Tenaga Kerja mendapatkan informasi tentang rencana kegiatan Kaliaman, Balong, selama rekrutmen PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat Tahap Qperasi dan memahami

sosialisasi penerimaan
tenaga kerja tahap
operasi

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak pada
kegiatan Penerimaan
Tenaga Kerja Tahap
Operasi ditanggapi

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait kegiatan
penerimaan tenaga kerja
tahap operasi.

penerimaan tenaga kerja
tahap operasi dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyweked, daur pewes Gl
daerah setewmpat).

. Menyediakan prosedur alir

komunikasi untuk
mengakemaodasi saran,
masukan dan pengaduan dad
masyarakat terdampak
langsung

- Membangun kondisi

lingleungan sosial yang
kondusif dengan pendekatan
partisipatif melalui forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui pertemuan
antara pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan yang
terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan pemerintah

Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilan, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepars.

berlangsung selama
Tahap Operasi

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kegja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

I. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No.

Dampak Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Pengelolaan Lingkungan

Indikcator Keberhasilan

Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingloungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

daerah setempat).

I TAHAP OPERASI

LA

Pengoperasian Jetty

ILA.

Penurunan Kualitas
Air Laut

Pengoperasian
Jetty pada saat
proses Unloading.

Kadar TSS memenuhi baky

mutu kualitas air laut
sesuai KepMen LH No 51
tahun 2004 kategori

pelabuhan, yaitu TSS < 80

mg/l

Pelaksanaan operasional jetty
pada saat proses Unloading
perlu mempertimbangkan
kondisi kecepatan angin untuk
mencegah ceceran batubara,

Lokasi Unloading Jetty

Selama tahap
pengoperasian Jetty.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Dinas Kelautan dan
Pertkanan Provins: Jawa
Tertguh

3. Badan Lingkungau Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jeparg

2. Gubernur Jawa Tengah

HLA.

Gangguan Biota,
Perairan

Pengoperasian
Jetty

Struktur komunitas biota

air

dan nekton setarg dengan

laut plankton, bentos,

kondisi awal, yaitu:
a. Planiton

L1

Indeks
Keanekaragaman =
1,839

Indeks Dominansi =
0,204

Indeks Kemerataan =
0,822

Jumliah Individu = 47
Jumlah Jenis = 8

b. Bentos

-

Indeks
Keanekaragaman =
1,242

Indeks Dominansi =
0,333

Indeks Kemerataan =
0,896

Jumlah Individu = 8
Jumlah Jenis = 4

Melalaulean pengelolaan
terhadap biota akibat kegiatan
pengoperasian jetty dengan
melakukan pengelolaan dampak
primer penurunan kualitas air
laut.

Lokasi Unloading Jetty

Selama kegiatan
operasi Jetty
berlangsung

melalui BLH Jawa Tengah
Instansi Pelaksana:
PT. Bhumi Jati Power
Instansi Pengawas:
1. Dinas Kelautan dan
Perilzanan Kabupaten Jepara
2. Tiinas Kelautan dan
Perlcanan DProvinsi Jawa

Tengah

3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima L.aporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglcungan Hidup
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah-
melalui BLH Jawa Tengah




Kancilan, Kedungleper,

: Indikator Keberhasilan : . - - i
Dampak Lingkungan . Bentult Peagelolaan Linglaungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No- 1 yang Dikelola Sumber Dampak | P ““5“1"13;?(1{‘;;‘5*“““%&“ Pidup e Linglangan Hidup Linglungan Hidup Hidup
c. Nekton
¢ Indeks
Keanekaragaman =
1,438
= Indcks Dominansi =
0,075
» Indeks Kemerataan =
0,971
* Jumlah Individu = 20
I » Jumlah Jenis = 8
[ILA.j Perubahan Pengoperasian Tingkat pendapatan Bekerjasama dengan Desa Tubanan, Bonda, 1. Berkelanjutan Instansi P?Iaks_tm&:
Pendapatan Jetty menyehabkan | nelayan tangkap terdampalk kelompok nelayan Kaliaman, Balong, selama PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat berubahnya lokasi | langsung pengoperasian terdampak untuk Wedelan, Jerukwangi, pengoperasian Instanst Pengawas:
fishing ground Jetty tidak mengatami meningkatkan diversifikasi | Karanggondang, Jetty Dinas Perikanan dan
nelayan terdampak | penurunan usaha dalam ranghka Kancilan, Kedungleper, 2. Berkelanjutan Kelautan Kabupaten Jepara
langsung . meninglkatkan pendapatan. | yang berada di Wilayah selama 2. Badan Linglungan Hidup
Memberikan bantuan Kecamatan Kembang, pengoperasian Kabupaten Jepara
teknis kepada nelayan Kecamatan Bangsri, dan jetty 3. Badan Lingkungan Hidup
terdampak langsung untuk | Kecamatan Mlonggo, 3. Berkelanjutan Jawa Tengah
beralih ke fishing ground Kabupaten Jepara, sebefum Instansi Penerima Laporan:
yang lain, berkoordinasi pengoperasian 1. Bupat Jepara melalui
dengan instansi terkait. Jetty Badan Lingkungan Hidup
Melakukan sosialisasi Kabupaten Jepara
kepada nelayan dan 2. Gubemnur Jawa Tengah
memberikan melalui BLH Jawa Tengah
pemberitahuan rute
transpertasi kapal batubara
sebelum penpoperasian
jotty.
Memberikan bantuan
teknis berupa permodalan
atau peralatan, pelatihan
dan pendampingan usaha
kepada masyarakat nelayan
terdampak. Pemberian
bantuan teknis didasarkan
pada kesepalcatan antara
pemrakarsa dengan para
pemangiu kepentingan
terkait,
HLAJ Perubahan Persepsi Pengoperasian 1, Masyarakat Sosialisasi secara Desa Tubanan, Bondao, Berkelanjutan Instansi P;lakgna:
dan Sikap Jetty menyebabkan mendapatkan transparan tentang rencana | Kaliaman, Balong, selama PT. Bhurmi Jati Power
Masyarakat berubahnya lokasi informasi dan kegiatan Pengoperasian Wedelan, Jerukwangi, pengoperasian Jetty | Instansi Penga}vas: _
fishing ground memahami sosialisasi Jetty dengan memanfaatican Karanggondang, 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
nelayan terdampak rencana kegiatan forum komunikasi atau




; Indikator Keberhasilan . . . itusi i
Dampak Linglungan . Bentulc Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Pericde Pengelotaan | Institusi Pengelolaan Lingltungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak | P °“gel°1a§dﬁ’;‘gk‘mgm gHidup gleuns Lingleungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
langsung Pengoperasian Jetty media komunikasi yang yang berada di Wilayah dan Transmigrasi Kabupaten
2. Minimal 90% saran, sudah ada terutama melalui Kecamatan Kembang, Jepara .
masukan dan pertemuan antara Kecamatan Bangsri, dan 2. Badan Lingkungan Hidup
pengaduan pemrakarsa dengan Kecamatan Mlonggo, Kabupaten Jepara
masyarakat terdampalk permanglku kepentingan Kabupaten Jepara. 3. Badan Linglungan Hidup
pada kegiatan Yang terkait {pemrakrasa, Jawa Tengah
Pengoperasian Jetty masyarakat, dan Instansi Penerima Laporan:
ditanggapi pemerintah daerah 1. Bupati Jepara melalui
3. Peningkatan persepsi seletlapit). Badan Lingkungan idup
positlf masyarakat Menyedialcan prasedur alir Kubuputen Jepo
terkait kegiatan komunikasi untuk 2. Gubernur Jawa Tengah
mergakomodasi saran, melalui BLH Jawa Tengah
masultan dan pengaduan
dari masyarakat terdampalc
langsung
Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendckcatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan
Yyang terkait (pemrakrasa,
masyaralat, dan
pemerintah daerah
selempalt).
HI.B! Peroperasian Sistem Penanganan Bahan Baku dan Bahan Pembantu
IIL.B| Gangguan Riota Penyedotan air 1. Struktur komunitas Desain Intake 1. Intake Head. 1. Sekali sebelum Instansi Pfelaks.ana:
Perairan balwu biota air laut plankton menggunakan Bar Screen 2. Sekitar Intake Head. operasional PT. Bhumi Jati Power
menggunakan pipa dan nekton setara dengan jarak 10cm. 3. Kantor. 2. Sctiap hari. Instansi Pengawas:
Intake melalui WTP dengan kondisi awal, Membuat rekaman 3. Sekali sclama 1. Dinas Kelautan dan
a. Plankton produksi biowaste operasional dan Perikanan Kabupaten Jepara
* Indeks berdasarlan jenis biotanya. dapat ditambah | 2. Dinas Kelautan dan
Keanckaragaman = Bekerja sama dengan jika diperlukan.. Perikanan Provinsi Jawa
1,839 lembaga penelitian untuk Tengah
* Indeks Dominansi = melakukan kajian 3. Badan Lingkungan Hidup
0,204 pemanfaatan biowaste yang Kabupaten Jepara
= Indeks Kemerataan berasal dari kegiatan sistem 4. PBadan Lingkungan Hidup
=(,822 Water intalze, Jawa Tengah
* Jurlah Individu = Instansi Penerima Laporan:
47 1. Bupati Jepara melalui
* Jumlah Jenis = 8

Badan Lingkungan Hidup




Indikator Keberhasilan

i i i i itusi Pengelolaan Lingkungan
Dampak Linglkun : Bentulk Pengelolaan Lingitungan Loleasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Imstitusi c
Ho. }’Eng Dli?cgc}omgan Sumber Dampak ?cngcloiex;.;:_:i Lingkungun ® Hidup sane Lingleungan Hidup Linglcungan Hidup Hidup
iduy
b. Bentos £ Kabupaten Jepara
‘ = Indeks 2. Gubernur Jawa Tengah

Keanekaragaman =
1,242

+ Indeks Dominansi =
0,333

o Indeks Kemerataan
= (3,896

s Jumlah Individu =
8

¢ Jumlah Jenis = 4

. Nekton

+ Indeks
Keanckaragaman =
1,438

» Indeks Dominansi =

0,075

Indeks Kemerataan

= (0,971

Jumileh Individu -

20

* Jumlah Jenis =8

2. Biowaste yang tidak
dikelola berkurang
minimal 50% dari data
rata-rata yang terjadi di
Unit 1&2 dan 38&4.

meilalui BLH Jawa Tengah




Dampak Linglungan

Indikator Keberhasilan

. Bentuk Pengelolaan Linglcungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
fe. yang Dikelola Sumber Dampal Pengelolaazixdll.::gkungaﬂ gHidup . Lingkungargx Hidup Linglkungan Hidup Hidup
II.C!| Pengoperasian Sistem Penanganan Limbah Cair
[I.C} Penurunan Kualitas Pengoperasian Parameter effluent | 1. Melalukan pengelolaan . Lokasi WWTP, STP, Selama operasional | Instansi Pelaksana:
Air laut sistemn penanganan limbah cair limbah cair dengan WWTP WWTP untuk Ash Run- | PLTU Tanjung Jati B | PT. Bhu}m Jati Power
limbah cair dari memenuhi Baku Power plant, STP {limbah Off Pond, WTP untuk Uit 5&6 Instansi Pengawas:
WWTP, FGD Kolam muty limbah cair cair domestild, WWTP Coal Run-Off Pond, 1. Dinas Kelautan dan
Aerasi, Coal Run- sesual Peraturan untulc Ash Run-Off Pond, FGD Aeration Basin Perikanan Kabupaten Jepara
Off WWTP, Ash Menteri Negara WWTP untuk Coal Run-Off dan Cutfall Kanal 2. Dinas Kelautan dan
Run-Off WWTP, Lingkungan Hidup Pond, FGD Aeration Basin . Lokasi WWTP, Aeration Perikanan Provinsi Jawa
Cutfall Kanal dan No. 8 tahan 200y dan Qutfall Channel. Basin dan Kanal Tengah
STP Outlet tentang Balaz 2. DPemcliharaan (berkala) - Perpipaan sepanjang 3. Buduu Lugkungun Hidup
Mutu Air Limbah pada WWTP dan saluran saluran effluent limbah Kabupaten Jepara
bagl usaha das/ huanpan mbah caw {kanal) it 4. Bndan Linglungnn Hidup
atau Kegiatan | g Pemerilsaan kemungkinan Jawa Tengah
Pembangldit Listritc terjadinya kebocoran pada 5. Kementerian Lingkungan
Tenaga Thermal.

L Alr Limlsah yang & hoslican il Prases
Operasi

ik 6+9
183 120 =g/l
Minyak dan lomak 10 mg/l
Residuchloring 0.5 ma/L
Tetal Cr 0.5 mg/i
Cu 1mg/L
Fe Imy/L
Zn Eapfl
2, Sistem FGD {Sea water wel sorubber]'s
pH 0-9
50,2 HMaksimum
peningiatan

konscntrasi  jon
sulfat antarm air
lmbab dan air

intake hars
kurang dazi 4%.
3, Conl Stockpiie~
pi 69
188 200 mg/L
Fe 5 tgfl
Mn, 2 mafl

Parameter effluent
limbah cair
memenuhi Baky
mutu limbah cair
sesuai Perda
Jateng No. 5
tahun 2012
tentang Baku
Mutu Air Limbah
(Golongan 1) untuk
usaha dan/atau

sistem perpipaan WWTP

Hidup dan Kehutanan

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




Na.

Dampalk Lingkungan
yang Dikelola

Sumber Dampak

Indiicator Keberhasilan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

kegiatan yang
belum ditetaplkan
baku mutunya :

- Temperature s 38 «Q

- TS5 =100 mg/1

- pH=6~9

- Fes5mg/l

- Mns2mg/l

= Cu=2ay/fl

- Zn=5mg/l

- Cr=0,05mg/l

- Cd=<0,05 mg/t

- Hg= 0,002 mg/1

- Pbs0,1mg/l

-~ Aszs0,1 mg/l

- Clasx1mg/l

- Minyak mineral < 10

mg/fl

Parameter air limbah STP
memenuhi bakumutu air
limbah bagi usaha
dan/kegiatan domestic
sestiai permen LH No. 05
Tahun 2014 yaitu:

Kadar paling
Parameter tln? i
pil 6-9
BoD 190 mg/L
T5s 100 mg/L

Minyak lemak 10 me/l

Kualitas air laut
memenuhi Balku
mutu air laut
sesuai Kep Men
LH No. 51 tahun
2009 tentang
Balou Mutu Air
laut untuk
kategori
Pelabuhan :

- Perubahan temperatur =

+2eC
- TSS s 80 mg/l
- pH=65-85




Dampak Linglungan
yang Dikelola

Sumber Dampalc

Indikator Keberhasian
Penigelolaan Linglungun
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingltungan [lidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan

Hidup

- Salinitas < +5

- Cus=0,05mg/l

= Zn=0,1mg/l

- Cd<0,01 mg/l

- Hg=0,003 mg/l

- Pb=0,05mg/1

- Minyak lemaik < 5 mg/1

- Radioaktif: 219PL, 226Rg,
3Ra, 28Th, 20Ty, 24T},

HLC,

Gangguan Biota
Perairan

Penponperasian
sistem penanganan
limbah cair.

Struktur komunitas biota
air laut plankion, bentos,
dan nekton selara denpasn
kondisi awal, yaitu;
d. Plankton
s [ndeks
Keanckaragaman =
1,839
* Indeks Dominansi =
0,204
+ Indeks Kemerataan =
0,822
= Jumlah Individu = 47
* Jumlah Jenis = 8
¢, Bentos
¢ Indeks
Keanekaragaman =
1,242
* Indeks Dominansi =
0,333
s indeks Kemerataan =
0,896
« Jumlah Individu = &
» Jumlah Jenjs = 4
. Nekton
s Indeks
Keanckaragaman =
1,438
* Indeks Dominansi =
0,075
* Indeks Kemerataan =
0,971
+ Jumlah Individu = 20
+ Jumlah Jenis = 8

pevy

Melakukan pengelolaan
terhadap biota akibat kegiatan
pUnpoOnerESsian ;‘aﬂ‘y denpan
melaluican pengelolaan dampak
primer penurunan kualitas air
laut.

Lokasi condenser, WWTP
& STP

Selamn tahap
operasional dimulai
sejak commissioning

Inrtansi Pelaksana®
PT. Bhuami Jati Power
Instansi Pengawas:

1.
2.

3

4.

Dinus Kelautan dan
Perikanan Kabu paten Jepara
Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Jawa
Tengah

Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara

Badan Lingkuegan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1.

Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
Gubernur Jawa Tengeh
melalui BLH Jawa Tengah

EI.C.

Gangguan Produlsi

Pengoperasian

Tidak terjadinya penurunan

1. Bekerjasama dengan

Di area perairan

Selama

Instansi Pelaksana:




: Indikator Keberhausitun . . ] e ;
Dampak Lingkungan : Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periade Pengelolaan | instifusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampal pﬁ“g“i"‘a‘;’i‘d’;‘;’gm“ga“ Sidup T Linglungas, Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Perikanan sistemn penanganan yang signifikan terhadap kelompok nelayan terdampalk diluar area. pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
Hmbah cair. hasil tangkapan ikan akibat terdampak dalam rangka perairan terminal sistem penanganan Instansi Pengawas:
pelepasan limbah cair ke menjaga tingkat produksi khusus limbah cair 1. Dinas Perikanan dan
laut, perikanan nelayan tangkap berlangsung. Kelautan Kabupaten Jepara
terdampals. 2. Badan Linglungan Hidup
2. Pemasangan rumah ikan Kabupaten Jepara
(fish apurtment}, apabila 3. Badan Lingkungan Hidup
terjadi penurunan hasil Jawa Tengah
tangkap atas dasar studi Instansi Penerima Laparan:
kelayakan. 1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Fengah
melalui BLH Jawa Tengah
[1.CJ] Perubahan Persepsi Pengoperasian 1. Masyarakat 1. Sosialisasi sccara Dcsa Tubanan dan Dcsa Sclama kegiatan Instansi Pclaksana:
dan Sikap sistem penanganan mendapotkan transparan tentang Kaliaman Kecamatan Pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat limbah cair. informasi dan

memahami sosialisasi
rencana kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limbah
cair

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limhah
cawr ditanggapi

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait kegiatan
pengoperasian sistem
penanganan limbah
cair

rencana kegiatan
Pengoperasian sistem
penanganan limbah cair
dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait (pemralrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).

2. Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan
dari masyarakat terdampal
langsung

3. Membangun kondisi

lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunilkasi
yang sudah ada terutama
melalui perternuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan

Kembang, Desa Bondo
Kecamatan Bangsri, Desa
Karanggondang
Kecamatan Mlonggo

sistern penanganan
limbah cair.

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja,
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jeparamelalui
Badan Linglkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalut BLH Jawa Tengah




- Indikator Keberhasilan . . . iy i
Dampak Lingkungan . - Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengeloiag?dﬁigkungan gHidup grung Lingloung aﬁ Hidup Linglungpas Hidup Hidup
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).
IHL.Di Pengoperasian Sistem Penanganan Limbah Padat
ULDJ Penurunan Kualitas | Pengoperasian Konsenirasi debu, PMo, 1. Membatasi kecepatan 1. Di sepanjang jalan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Udara Ambien sistem penanganan | PMas, CO dan NQ» tidak kendaraan penganglkut akses yang dilalui oleh | pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
limbah padat melehihi balku mum peralatan/material kendaraan sistem penanganan Instansi Pengawas: )
1. kualitas udara ambien muksimal 40 km /jam penganghut yang limbah padat 1. Badan Lingkungan Hidup
yang diten(ukun seyuoi apabila melewati melalui permuldman belurguung Kabupaten Jepara
Kep. Gub. Jateng No. 8 permukiman (dari pertigaan warga (dari pertigaan 2. Badan Linglungan Hidup
tahun 2001, yaitu : Wedelsn swapai tapak Wedelan sampai tapak Jawa Tengah
a. debu = 230 pg/Nm? prayek). proyek). Instansi Pe-ncnma Laporar%:
b. CO s 10.000 ug/Nm® | 2, Menggunakan kendaraan 2. Kendaraan 1. Bupak Jepara melalui
’ ¢ NO2 < 150 ug/Nmd pengangkut yang dilengkapi penganglat Badan Linglkungan Hidup
d. PMuo £ 150 ug/Nm? hasil uji emisi Kabupaten Jepara
e. PMas < 65 pg/Nm? 2.  Gubernur Jawa FTengah
melalui BLH Jawa Tengah
[LDJ Peningkatan Pengoperasian Tingkat kebisingan lebih Membatasi kecepatan kendaraan | Di sepanjang jalan akses Selama kegiatan Instansi Pelaksana;
Kebisingan sistem penanganan | kecil dari baku tingkat penganglaut Fly Ash/ Bottom Ash yang dilatui oleh pengoperasian PT. Bhumi Jat Power
limbah padat kebisingan di permukiman | maksimal 40 km/jam apabila kendaraan pengangkut sistem penanganan | Instansi Pengawas: .
sesuai KepMen LH No. 48 melewati permuldman (dari dari pertigaan Wedelan limbah padat 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sebesar | pertigaan Wedelan sampai tapalk sampai tapak proyek berlangsung Kabupaten Jepara
35 +3dB proyek} yang berada di dalam 2. Badan Lingkungan Hidup
batas wilayah studi. Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1.  Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
HLDJ Perubahan Persepsi Pengoperasian 1. Masyarakat 1. Sosialisasi secara Desa Tubanan dan Desa Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
dan Sikap sistem penanganan mendapatkan transparan tentang rencana | Kaliaman Kecamatan Pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
Masyarakat limbah padat informasi dan kegiatan Pengoperasian Kembang, Desa Bondo sistem penanganan Instansi Pengawas: )
memahami sosialisasi sistem penanganan limbah Kecamatan Bangsri, Desa | limbah padat. 1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja

rencana kegiatan
Pengoperasian sistern
penanganan limbah
padat

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak ada
kegiatan
Pengoperasian sistemn
penanganan limbah

padat dengan
memanfaatkan forum
komunikasi atau media
komunikasi yang sudah ada
terutama melalui
pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan
yanyg terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemeriniah daerah

Karanggondang
Kecamatan Mionggo

dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporamn:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah




: Indikator Keberhasilan . . - i i

Dampak Lingkungan | ; Bentul Pengelolaan Linglungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Insttusi Pengelolaan Linglungan

Nao. yang Dﬂ{i io[ag Sumber Dampak Pcngelolafa;?diﬁgmngan £ Hidup ghung ngl{ungafl Hidup Lingkungan Hidup Hidup
padat ditanggapi setempat]. melalui BLH Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi 2. Menyediakan prosedur alir
positif masyaralat komuniltasi untulk
terkait kegiatan mengakomodasi saran,
pengoperasian sistem masukan dan pengaduan
penanganan limbah dar masyarakat terdampak
padat langsung
3. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunileasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daeran
setempat).
ULE| Pengsoperasian dan Pemeliharaan Pembanglit Utama dan Pelengkap _
.E}{ Penurunan Kualitas Pengoperasian dan | 1. Parameter kualitas 1. Desgin cerobong dibangun 1. Lokasi cerobong Unit Selama kegiatan Instansi Pf:lakg&nﬁ:

Udara Ambien pemeliharaan udara emisi cerobong dengan ketingian 240 meter 5&6 pengoperasian dan PT. Bhu.m: Jati Power
pembangkit utama memenuhi balou muty 2. Mengoperasikan fasilitas 2, Fasilitas EP pemcliharaan Inztansi Pengawas: )
dan pelengkap. udara emisi sumber Electrastatic Precipitator (EP) | 3. Fasilitas FGD pembangkit utama 1. Badar Lingloungan Hidup

tidak bergeral: sesuai 3. Mengoperasikan fasilitas 4. Unit Boiler dan pelengkap Kabupatfm Jepara .

baku mutu Per Men LH Fiue Gas Desulfurization 5. Lokasi cerobong Unit berlangsung, 2. Dadan Lingkungan Iidup

No. 21 Tahun 2008, (FGL) 56 dan Lokasi Power Jawa Tengah

yaitu: 4.  Mengoperasikan fasilitas Bilock 3. Kementerian Lingkungan

a. Total partilel s 100 Low NOx Burner., Hidup dan Kehutanan
mg/Nm? 5. Melalkukan pemeliharaan Instansi Penerima Laporan:

b. 802 £ 750 mg/Nm?3 secara berkala pada 1. Bupati Jepara melalui

c. NO2 5 750 mg/Nm® seluruh peralatan yang Badan Lingkungan Hidup

d. Opasitas 5 20% mengeluarkan gas buang Kabupaten Jepara

2. Parameter kualitas dan partikulat 2. Gubernur Jawa Tengah

udara ambien tidak melalui BLH Jawa Tengah

melebihi baku muty 3. Menteri Lingkungan Hidup

sesuai Kep. Gub. Jateng * dan Kehutanan

No. 8 tahun 2001 yaitu:

A, S0z < 365 pg/Nm?

b. NO2x 150 pg/Nm?3

¢. debu =230 pg/ Nms3

d. PMie = 150 pg/Nm3

¢. PMas £ 65 pg/Nm?

ULE.| Peninglkatan Pengoperasian dan Tingkat kebisingan lehih 1.

Memasang silencer pada

1.

Fasilitas-fasilitas

1. Selama kegiatan

Instansi Pelaksana:




Dampak Lingkungan

Indikkator Keberhasilan

No. . Sumber Da . : Bentule Pengelolaan Lingkungean Lokasi Pengelolaan Periede Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola mpak rongelolent ungingan Hidup Lingkungan Hidup Linglcungan Hidup “Hidup
Kebisingan pemeliharaan kecil dari baku tingkat {asilitas-fasilitas yang yang menimbullcan pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
pembangkit utama kcbisi_ngan di permukiman menimbulkan bising (Boiler, bising. dan instansi Pengawas:
dan pelenglkap sesuai KepMen LH No. 48 generator, pompa-pompa, Di dalam batas pemeliharaan 1. Badan Lingkungan Hidup
Tahun 1996 yaitu sehesar Power House, Pulverizer, wilayah PLTU pembangkdt Kabupaten Jepara
55+ 3 dB dan Konveyor). Tanjung Jati B tUnit utama dan 2. Badan Lingkungan Hidup
2. Menanam dan merawat 586 pelengkap Jawa Tengah
tanaman-tanaman yang berlangsung. Instansi Penerima Laporan:
dapat mengurangi bising di 2. Penanaman 1. BupatiJepara melalui
sekeliling Unit 5&6 sekali sebelum Badan Linglungan Hidup
operasi dan Kabupaten Jepara
dapal ditambzazh 2.  Gubernur Jawa Tengah
jika diperlukan, melalui BLH Jawa Tengah
Peraswatan
dilakcukan setiap
L.E| P i i harl
E. Agnumnan Kualitas Pengoperasian Kualitas air | . Melakukan pengelolaan Lokasi Kolam Aerasi | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
ir Laut Pemeliharaan bahang memenuhi limbah bahang dengan dan Kanal operasional PLTU PT. Bhumi Jati Power
Pembanglit Utama, Balu mutu limbah mengalirltan limbah bahang Lokasi Kolam Acrasi | Unit 5&6. Instansi Pengawas:
dan pelengkap cair sesuai ) dari kondensor ke Aeration dan Kanal 1. Dinas Kelautan dan
Peraturan Menteri Basin, dan selanfutnya ke Perikanan Kabupaten Jepara
Negara ) kanal. 2. Dinas Kelautan dan
Lingkungan Hidup | 2. Pemeliharaan berkala pada Perikanan Provinsi Jawa
No. 8 tahun 2009 Kolam Aerasi dan kanal Tengah
;&Eﬁnﬁf E‘il;?b ah 3. Badan Lingkungan Hidup
; Kabupaten Jepara
bagi usaha dan/ 4. Badan Linglungan Hidup
atau Kegiatan ' J T ih 2
Pembangkit Listrik awa lengai
Tenaga Thermal, 5. Kementerian Lingkungan
untulk Air Limbah Hidup dar. Kehutanan
yang dihasilkkan Instansi Pe.nenma Lapomr'l:
dari kondensor, 1. Bupati Jepara melabui
meklputi ; Badan Lingkungan Hidup
-~ Suhu<40C Kabupaten Jepara
- Klorin bebas (Cl) 5 0,5 2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
3. Menteri Lingkungan Hidup
i : dan Kehutanan
HLE. Peningkatan Pengoperasiandan | 1. Terkendalinya volume | 1.  Melakukan pengaturan lalu | Jalan akses keluar - Satu kali Selama Instansi Pelaksana:
Kepadatan Lalu pemeliharaan lalu lintas dengan nilai lintas kendaraan yang masuk PLTU (Simpang kegiatan PT. Bhumi Jati Power
Lintas pembangkit utama Derajat Kejenuhan (DS} masuk dan keluar lokasi Wedelan — PLTU)) pengeperasian dan Instansi Pengawas:
dan pelengkap. {(V/C rasio) < 1 dan proyek untuk tidak pemeliharaan 1. Dinas Perhubungan
tundaan simpang rata- melakukan aktivitas pembangkit utama Komunikasi dan Informasi
rata < 30 smp/menit mobilisasi pada jam-jam dan pelengkap Kabupaten Jepara
{(MKJI, 1997} sibuk (peak hour berlangsung. 2. Dinas Pekerjaan Umum

2. _Terciptanya koordinasi

2. Melakukan koordinasi

Kabupaten Jepara




No. | Dampak Linglaingan Sumber Dampalc ;?j;gg‘;;{?’; ;I;;s:ga:n Bentuk Pengelolaan Linglaungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
antara pemrakarsa dan dengan instanst terkait 3. Badan Lingkungan Hidup
instansi terkat dalam dalam kegiatan Kabupaten Jepara
pemeliharaan pemeliharaan infrastruktur 4. Badan Lingkungan Hidup
infrastruktur jalan jalan sesuai dengan Jawa Tengah
3. Rendzhnya tingkat ketentuan yang berlaku. 5. Polres Jepara
kecelakaan alibat Memberikan Defensive Instansi Penerima Laporan:
kesalahan sopir truk Safety Driving kepada sopir 1. Bupati Jepara melalui
pengangkut truk penganglut alat dan Badan Lingkungan Hidup
bahan untuk tetap Kabupaten Jepara
memperhatikan 2. Gubernur Jawa Tengah
kesclamatan lalu lintas saat melalui Badan Lingkungan
melalcukcan kegiatan Hidup Jawa Tengah,
penganglaitan
[HLE. Terciptanya Peluang | Pengoperasian dan Munculnya minimal 2 (dua) . Informasi kebutuhan barang | Desa Tubanan Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Usaha pemeliharaan UMKM {Usaha Mikro, Kecil, dan jasa pada tahap Kecamatan Kembang, pengoperasian dan | PT. Bhumi Jati Power
pembangkit utama Menengah} baru pada saat Penpoperasian dan pemeliharaan Instansi Pengawas:
dan pelenglap. kegiutan Pengoperasian dan pemeliharaan pembanglkit pembanghkit utama 1. Dinas Perindustrian,
pemeliharaan pembanglit utama dan pelengkap. dan pelengkap Perdagangan, Koperasi dan
utama dan pelengkap. . Memberikan bantuan teknis berlangsung, UMKM Kabupaten Jepara
kewirausahaan bagi 2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
masyarakat terdampak untuk dan Transmigrasi Kabupaten
memenuhi kebutuhan barang Jepara
dan jasa yang timbut pada 3. Badan Linglungan Hidup
tahap Pengoperasian dan Kabupaten Jepara
pemeliharaan pembangkit 4. Badan Linglungan Hidup
utama dan pelengkap. Jawa Tengah
- Memberi prioritas Instansi Penerima Laporan:
pemenuhan barang dan jasa 1. Bupati Jepara melalui
pada warga ‘binaan/ peserta Badan Lingkungan Hidup
yang menerima bantuan Kabupaten Jepara
teknis kewirausahaan yang 2.  Gubernur Jawa Tengah
mampu dan memenuhi melalui BLH Jawa Tengah
syarat.
HLE.] Perubahan Persepsi

dan Sikap
Masyarakat

Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama
dan pelenglap.

1. Masyarakat
mendapatkan informasi
dan memahami
sosialisasi rencang
keglatan Pengoperasian
dan pemeliharaan
pembangkit utama dan
pelengkap

2. Minimal 90% saran,

masukan dan
pengaduan masyarakat
terdampak kegiatan

Sosialisi secara transparan
tentang rencana kegiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan pembangkit
utama dan pelengkap
dengan memanfaatkan
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melalui
periemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglu kepentingan

Desa Tubanan, Bondo,
Kalinman, Balong,
Wedelan, Jerukwangi,
Karanggondang,
Kancilah, Kedungleper,
yang berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri, dan
Kecamatan Mlonggo,
Kabupaten Jepara.

Selama kegiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama
dan pelengkap.

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Kabupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:
i. Bupat Jepara melalui




Bampak Lingkungan

Indikator Keberhasitan

S - : Bentul Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampalk pengeiomgf.l Linglungan gI-iiciup Frane Lirll{;kungaxga Hidup Lingkungaf Hidup gHiduP B
idup
pengoperasian dan yang terkait (perarakrasa, Badan Linglungan Hidup
pemeliharaan masyarakat, dan Kabupaten .Jepara
pembangkit utama dan pemerintah daerah 2. Gubernur Jawa Tengah
pelengleap ditanpeapi setempat). melalui BLH Jawa Tengah
3. Peningkatan persepsi Menyediakan prosedur alir
positif masyarakat komunikasi untuk
terkait kegiatan mengakomodasi saran,
pengoperasian dan masukan dan pengaduan
pemechherasn dari masyarakat terdampak
pembangkit utama dan langsung
pelengkap. Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanghku kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).
lILE.| Gangguan Peninglctan TSP, Tidak ada peningkatan Pengoperasian sccara Lokasi tapak proyek Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Kesehatan NQz, dan S0, angka kesakitan ISPA, optimal alat pengendali Desa terdampak, pengoperasian dan PT. Bhumi Jati Power
akibat infeksi saluran pemafasan emisi, seperti ESP, FGD, dimana terdapat pemeliharaan Instansi Pengawas:
Pengoperusion dan | kronis, dun penyalit dan Low NOx Bumner. masyarakat terkena pembuighil ulama 1. Dinus Kesehutan Kabupaten
pemeliharaan preumokoniosis pada Meminima'izasi penebangan dan pelengkap Jepara

pembangkit utama
dan pelenglkap.

masyarakat yang tinggal di
sekitar lokasi pembangkit
utama dan pelengkap
{wilayah studi meliputi
Desa Tubanan, Bondo,
Kaliarnan, Balong, Wedelan,
Jerulkwangi,
Karanggondang, Kancilan,
Kedungleper, yang berada
di Wilayah Kecamatan
Kembang, Kecamatan
Bangsri, dan Kecamatan
Mlonggo, Kabupaten
Jepara)

vegetasi/pohon dengan
mempertahanken pohaon
yang telah ada, khususnya
di area yang tidak terkena
bangunan

Bekerja sama dengan
Puskesmas untul
melakukan penyuluhan
tentang : ventilasi rumah
yang sesuai,bentuk pagar
yang sesuai, pola hidup
schat dan numah schat,
penanaman vegetasi yang
sesuai untuk mencegah
debu

Bekerja sama dengan
Puslkesmas untuk

dampak yang tinggal
di: Desa Tubanan,
Bondo, Kaliaman,
Balong, Wedelan,
Jerulowangi,
Karanggondang,
Kancilan,
Kedungleper, yang
berada di Wilayah
Kecamatan Kembang,
Kecamatan Bangsri,
dan Kecamatan
Mlonggo, Kabupaten
Jepara,

berlangsung

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui
Badan Linglungen Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




No. Dampak Igggil‘:lingan Sumber Dampalc ;Sg;é; azg%;g;sﬁgn Bentuk Pcngelqiaan Linglungan b(-)kasi ?cngclo_laan quiode Pengcigiaan Institusi Pengelpiaan Linglmungan
yang Likelola Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingltungan Hidup Hidup
melakukan deteksi dini dan
pemeriksaan ISPA serta
upays pencegahan penyakit
pneumokoeniosiss akibat
debu batubara yang
ditimbuikan oleh kegiatan
pengoperasian dan
pemeliharasn pembanglit
ulatns dan pelengkap serta
kesehatan techadap
masyarakat yang tinggal di
sekitar lokasi kegiatan
DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIKELOLA
(PENGELOLAAN LINGKUNGANNYA TELAH DIRENCANAKAN SEJAK AWAL SEBAGAI BAGIAN DARI RENCANA KEGIATAN ATAU MENGACU SOP, PANDUAN PEMERINTAH, DAN LAIN-LAIN)
L __TAHAP KONSTRUKSI
L.1. | Terciptanya Peluang | 1. Penerimaan Munculnya minimal 2 {dua) | Memberikan bantuan telis Desa Tubanan, Sclama tahap Instansi Pelaksana:
Berusaha Tenaga Kezja UMKM (Usaha Mikro, Kecil, | (antara lain pelatihan Kecamatan Kembang konstruksi. PT. Bhumi Jati Power
konstruksi Menengah} baru pada saat wirausaha) bagi masyarakat Instansi Pengawas:

2. Penerimaan kegiatan Penerimaan terdampak, khususnya 1. Dinas Perindustrian,
tenaga ketja Tenaga Kerja. masyarakat yang terganggu Perdagangan, Koperasi dan
operasi akibat kegiatan tahap UMKM Kabupaten Jepara

konstruksi 2. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten
Jepara
3. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui
Badan Linglungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
I.2. | Pennurunan . Pembangunan Ketinggian muka air tanah Menggunakan air tanah dalam Lokasi sumur pada saat Selama konstrulesi instansi Pelaksana:
Kuantitas Air Tanah Bangunan di sumur warga tidak dengan kedalaman sumur 120 - | konstruksi bangunan utama PT. Bhumi Jati Power
Utama PLTU menurun secara drastis 135m PLTU dan Fasilitas Instansi Pengawas:
dan Fasilitas Pendukungnya serta | 1. Dinas Pekerjaan Umum, dan
Pendukungny konstruksi ESDM Kabupaten Jepara
a Bangunan Non- 2. Badan Linglungan Hidup

2. Pembangunan Teknis Kabupaten Jepara
bangunan Non 3. Badan Lingkungan Hidup
— Teknis Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:
1. Bupat Jepara melalui

Badan Linglungan Hidup




Dampualk Linglcungan

Indikator Keberhasilan

No. h . p Bentuk Pengelolaan Linglungan Lokasi Pengelolaan Periode Fengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
yang Dikelola Sumber Dampak Pengelclaa?dizlglmngan Hidup g Lingkungasgx Hidup Lingkungan Hidup Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
e meialui BLH Jawa Tengah
1.3. | Kondisi Fisik Jalan 1. Mobilisasi~ Minimunya kerusakan jalan 1. Pengangkutan material dan | Jalur penganglutan Saat kegiatan Institusi Pelaksana:
(Kerusakan .Jalan) Demobilisasi | akibat aktivitas mobilisasi peralatan dengan dimensi {jalan akses) dari simpang | konstruksi PT. Bhumi Jati Power bekerja
Peralatan - pengangkutan alat dan dan bobot yang melebihi Wedelan - Tubanan ke sama dengan instansi yang
Material material pembangunan dimensi dan tonase dari PLTU bertanggung jawab di bidang lalu
2.  Commissioning | PLTU unit S dan 6 kapasitas maksimum jalan lintas
akan dimobilisasi Institusi Pengawas:
menggunakan jalur laut t. Dinas Perhubunpan
2. Melewatkan kendaraan Komunikasi dan Informasi
pengangkutan sesuai kelas Kabupaten Jepara
jolan yang ditentukan dan 2. Dinas Pckerjaan Umum dan
hasil dari jembatan timbang ESDM Kabupaten Jepara
3. BLH Kabupaten Jepara
4. Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Jawa Tengah,
Institusi Mencrima Laporan:
1. Bupat Jepara Melalui BLH
Kabupaten Jepara
2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
L.4. Kegiatan

Timbulan Linbah B3

a. sumber tdak
spesifik:

- Minyak pelumas
bekas (B105d)

- Kain majun bekas
(B110d)

- Aki/baterai bekas
(A1024)

- Limbah
clektronik/lampu
TL dU {B107d)

- Filter bekas
{B109D)

b. Sumber spesifik ;

- Fly Ash (B409)

- Bottom Ash
(B410)

- Sluge IPAL (B333-
3)

{berdasarkan PP
101 tahun 2014)

Comunissioning

1. Tidak ada limbah B3
yang tidalk dilakukan
pengelolaan,

2. Waktu penyimpanan

Limbah DJ tidak lebih
dari 365 hari.

1. Sumber tidak spesifik :

a. Menyediakan tempat
penyimpanan limbah B3
sesual Peraturan
Prmerintah no. 101 tahun
2014

b. Waldtus penyimpanan
Limbah B3 maksimum
365 hari.

€. Memiliki sistem tanggap
darurat dalam
penanganan Limbah B3
sesuai Peraruran
Pemerintah no. 101 tahun
2014.

d. Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3

2. Sumber spesifik :

2. Menyediakan Silo sebagai

- Tempat penyimpanan

limbah B3,

—  Silo Fly ash dan

SBottom ash

-~ Sludge bunker

Selama tahap
Commissioning

Instansi Pelaksana:

PT. Bhumi Jati Power

Instansi Pengawas:

1.  Kementerian Lingkungan
Iidup dan Kchutanan

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Linglkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah

3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan




No.

Dampalk Linglkungan
yang Dikelola

Sumber Dampalk

Indikator Keberhasilan
Pengelotaan Linglungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Linglungan Hidup

Institusi Pengelolaan Lingkungan
Hidup

tempat penyimpanan fly
ash dan bottom ash, serta
studge bunker untuk
penyimpanan sludge [PAL

. Walitu penyimpanan

Limbah B3 maksimum
365 hari

. Memilildi sictem tanggap

darurat dalam
penanganan Limbah BJ
sesuai Peraruran
Pemerintah nn 101 tahun
2014,

- Bekerja sama dengan

pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melalukan
pengangkutan dan
pengelolaan imbah B3
Bekerja sama denigan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakukan
pengangkutan dan
pengelolaan limbgh B3

I.5.

Gangguan Alur
Pelayaran Nelayan

Aktivitas
pembangunan
Jetty

Masyaralat
mendapatlan
informasi dan
memahami sosialisasi
rencana kegiatan
pembangunan Jetty
Nelayan terhindar dari
kecelakaan di laut
karena pembangunan

Jetty

Sosialisasi secara
transparan rencana
kegiatan pembangunan
Jetty dengan memanfaatian
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melalui
pertemtan antara
pemralkarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait {pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).

Pemasangan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran {tanda
peringatan bahwa di
kawasan tersebut ada
kegiatan penbangunan) di
sepanjang Jetty
Melalcukan sosialisasi dan

Daerah perairan di
selitar lokasi kegiatan

Selama kegiatan
konstrulsi
Jetty berlangsung

Institusi Pelaksana:

PT. Bhumi Jad Power

Institusi Pengawas:
Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Jepara

2. Kantor Urusan Pelaksana
Pelayaran Jepara

3. BLH Kabupaten Jepara

4. Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Jawa Tengah

Institusi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara Melalui BLH
Kabupaten Jepara

2.  Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Linglningan

Indikator Keberhusilun

< - . ) Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Mengcloiaan Periode Pengelolaan | Institusi Mengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampals Pcngclola:;;iﬁxsgkungan gHidup Brane Lingkungaﬁ Hidup Linglaungan Hidup Hidup
koordinasi bersama nelayan
serta melibatkan instansi
pemerintah terkait untuk
memberikan pemberitahuan
rute transportasi kapal
batubara sebelum
pengoperasian jetty
1.6. | Persepsidan sikap Pemanfaatan 1. Masyarakat Sosialisasi secara Desa terdampak, dimana | Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
masyarakat Lay Dowm mendapatkan informasi transparan tentang rencana | terdapat masyarakat di berlangsung PT. Bhumi Jat Power
Area dan memahami

Commissioning

sosialisasi terhadap

akihat kegiatan -

a}l Pemanfaatan Lay
Down Area

b} Commissioning

2. Minimal 90%

saran,masukan dan
pengaduan masyarakat

terdampak kegiatan:
a) TPemanfaatan Lay
Down Area.

b}  Commissioning

3. Peningkatan persepsi

positif masyarakat

terhadap kegiatan:

a) Pemanfaatan Lay
Down Area,

b} Commissioning

kegiatan Pemanfaatan
Laydown area, Comissioning
dengan memanfaatican
forum komunikasi atau
media komunikasi yang
sudah ada terutama melaki
pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemangku kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerintah daerah
setempat).

Menyediakan prosedur alir
komunikasi untuk
mengakomodasi saran,
masukan dan pengaduan
dari masyarakat terdampak
langsung

Membangun kondisi
lingkungan sosial yang
kondusif dengan
pendekatan partisipatif
melalui forum komunikasi
atau media komunikasi
yang sudah ada terutama
melalui pertemuan antara
pemrakarsa dengan
pemanglal kepentingan
yang terkait (pemrakrasa,
masyarakat, dan
pemerinteh daerah
setempat).

Melakukan pengelolaan
dengan memperhatilan
kepentingan masvaraleat
terdampak dari semua

Desa Tubanan
Kecamatan Kembang

Instansi Pengawas:
1. Dinas Sosial, Tenaga Kerja
dan Trangmigrasi Kobupaten

Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara

3. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupat Jepara melalui
Budan Linghuogan Hidup
Kabupaten Jepara

2. Gubemur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




: Indikator Keberhasilan . . . . :
Dampak Lingkungan - : Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokast Pengelolaan Pericde Pengelolaan | Iastitusi Pengelolsan Lingkungan
No- | ™ yang Dikelola Sumber Dampak | P enge‘dﬁdﬁgg“““gaﬂ Cidup Linglungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
dampak teknis yang muncul
dari kegiatan
L.7. | Kesclamatan dan 1. Pembangunan | Tidak ada kejadian 1. Menyediakan standar Lokasi tapak proyek dan | Dilakukan selama | Instansi Pelaksana:
Kesehatan Kerja (K3} Jalan Alcses, kecelakaan kerja dan operasional prosedur yang seluruh pekerja. masa PT. Bhumi Jat Power
2. Pengerukan Penyalkit Akibat Kerja jelas dan dapat diakses 1. Pembangunan Instansi Pengawas: .
(Dredging). (PAK). dengan mudah untuk setiap Jalan Akses. 1. Dinas Sosial Tenaga Kerja
3. Dumping. kegiatan. 2. Pengerukan dan Transmigrasi Kabupaten
4. Pembangunan 2. Menyediakan Alat Pelindung  {Dredging). ~ Jepara _
Jetty, Diri {APD)] dan APAR pada 4. Dumpmng. 7 Radan Linglmingan Hidup
5. TIembangunan operasi-operasi yang 4. Pembangunan Kabupaten Jepara
Water Intake relevan, Jetty. 3. Badan Lingkungan Hidup
daw Qutfull 3. Pemantauan dan perawatan 5. i’;mha{ngugan Jawa Tengah
6. Pembangunan peralatan konstruksi secara a‘e(‘; ntake Instansi Penerima Laporan:
Bangunan berkala untuk menjamin dan Outfall 1. Bupati Jepara melalui
Utama PLTU kelailean operasionalnya. 6. Pembangunan Badan Lingkungan Hidup
dan Fasilitas 4.  Menyediakan fasilitas P3K Bangunfu}‘ Kabupaten Jepara
Fendukungny kit. Utama PLIU 2. Gubemnur Jawa Tengah
& 5. Menyedizkan pos dan Fasilitas melalui BLH Jawa Tengah
Pendukungnya,
7. Pembangunan kesehatan, 7. Permbangunan
bangunan Non 6. Memasang rambu tanda " ban gunan Non
~ Telmis. bahaya pada tempat yang — Telmis,
8. Pembangunan dianggap rawan, 8. Pembangunan
Ash Disposal 7. Memberikan jaminan Ash Disposal
Area. asuransi bagi para pekerja Area.
9. Commissioning (BPJS Kesehatan dan BPJS 9. Commissioning
Ketenagakerjaan)
8. Bagi tamu dan pengunjung
sebelum memasuld area ada
safety induction (penjelasan
tentang keselamatan kerja
perusahaan selama di
dalam area PLTU).
9. Sosialisasi dan pelatihan
keselamatan kega secara
berkala untuk seluruh
karyawan.
10. Kontrol kepatuhan prosedur
- keselamatan ketja bagi
setiap karyawan.
11. Menempatkan petugas
pengawas/penolong pada
area yang memiliki risiko
terjadinya kecelakaan.
[.8. | Perubahan 1. Alktivitas Kondisi bathimetri bagian Penggunaan teknologi ramah 1. Lokasi Dredging: Selama InstansiPclaksgna:
sedimentasi Dredging dasar perairan tidak linglkungan antara lain: a. Kolam labul tahap PT. Bhumi Jati Power




; Indikator Keberhasilun . . ; e :
Dampalk Lingkungan . Bentuk Pengelolaan Linglaungan Lokasi Pengelolaan Pericde Pengelolaan | lnstitusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dﬂ{@hlag Sumber Dampalk Pengclola;zildlisgkungan gHidup srne Lingkungag Hidup Linglaungan Hidup Hidup
kawasan perairan 2. Aktivitas mengalami perubahan 1. Kegiatan dredging akan b. Jetty konstruksi. | Instansi Pengawas:
Tanjung Jati terkait Dumping secara signifikan baik yang dilakukan dengan ¢. Temporary Jetiy 1. Dinas Kelautan dan
faktor oseanograhf 3. Aktivitas mengalami pendangkalan mengoperasikan cutter untuk konstruksi Perikanan Kabupaten Jepara
Pembangunan maupun yang tererosi. suction dredger selama Jetty 2. Dinas Kelautan dan
Jetty kegiatan pembangunan d. Temporary Jetty Perikanan Provinsi Jawa
4. Aktvitas yang disesuaikan dengan untuk konstruksi Tengah
pembangunan material sedimen dasar Water Intake 3. BadsnLingkungan Hidup
water intake perairan untuk e. Qutfall Kabupaten Jepara
dan outfall meminimalisir penyebaran f.  Area intake 4. Badan LingkunganHidup
TSS g. Unloading ramp Jawa Tengah
. Kegiatan dumping 2. Lokasi Dumping Laut Instansi Penerimu Laporamn:
{pembuangan} akan 3. Lokasi Pembangunan 1. Bupati Kabupaten Jepara
menggunakan kapal-kapal Jetty mejalui Badan Linglkungan
penganglait material 4. Lokasi Pembangunan Hidup Kabupaten Jepara
dumping Hopper tipe Bottom. JettyLokasi

Door selama kegiatan
pembuangan, untuk
meminimalisir penyebaran
TSS. Pemasangan silt
screen akan dilakukan di
sekeliling hopper barge saat
konsentrasi TSS pada
radius 50 m dari Iokasi
pelaksanaan dumping
melebihi baku mutu yang
diakibatkan oleh
pelakesanaan Dumping.

. Pembangunan jetty telah

didesain ramah lingkungan
dengan menggunakan open
pile dimana pada saat
pemasangan open pile
menggunakan hammer pile
diperkirakan tidak akan
mempengaruhi pola
pergerakan arus, gelombang
dan Hdak mengaduk dasar
perairan.

." Pembangunan water intake

akan dilalcukan dengan
memasang pipa water
intake dengan menurunkan
pipa per section
menggunakan crarne
barge.sehingga
diperldrakan tidak akan

Pembangunan Water
Intake dan Qutfall

2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




Dampak Lingkungan Indikator Keperhasﬂan Bentuk Pengelolaan Linglaingan Lokasi Pengelolaan Pericde Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengelolagrildilggmngan g Hidup & Linglung arg1 Hidap Linglungan Hidup Hidup
menyebabkan perubahan
sedimentasi di area sekitar
pembangunan water intake,
Bangunan water intake di
bawah dasar laut sudah
merupakan bangunan
terbaik (alternatif teknologi
terbaik)
II.  TAHAP OPKRAS]
IL1. | Penurunan Kualitne | Pengnpernsinn Tinghat konaentrasi debu, Pemasangan dan 1. Coal yard Sclealt sehelum Instansi Palalksnnn
Udara Ambien Sistem PMia, PM2s, CO dan NO; pengoperasian Water 2. Coal Yard operasional PLTU PT. Bhumi Jati Power
Penanganan Bahan | tidak melebihi baku mutu Cannon Dust Suppression 3. Conveyor Instansi Pengawas: .
Dakar kualites udara ambicn yang System di Coal Yard dengan | 4 Coal Yard 1. Dadan Lingkungan Mlidup
ditentukan sesuai Kep, prosedur sesuai SOP yang 5' Area bat I vard Kabupaten Jepara )
Gub, Jateng No. 8 tahun berlaku - Area balas codr ya 2. Badan Lingkungan Hidup
2001, yaitu : Coal Yard dilengkapi dengan Jawa Tengah
1. debu s 230 pg/Nm3 barrier, untuk mencegah Instansi Penerima Laporam:
2. CO = 10.000 pg/Nm? kelongsoran partikel batu 1. Bupati Jepara melalui
3. NO2 5 150 pg/Nm? bara Badan LingL;ungan Hidup
4. PMio = 150 pg/m? Belt Conveyor akan Kabupaten Jepara
5. PM2s <65 m? : ; 2. Gubernur Jawa Tengah
" ggriﬁ%ﬁ:pl dengan cover / melalui BLH Jawa Tengah
Meletalkan sludge dari Coal
Run Off pada bagian atas
tumpukan agar kadar air
{moisture content) batubara
meningkat
Penanaman tanaman pada
batas coal yard dan
permukiman penduduk,
sehingga dapat mengurangi
sebaran debu hatu bara
I1.2. | Meningkatnya Pengoperasian Tidak timbuinya bau yvang . Melakultan pencegahan Di lokasi Coal Yard Selama tahap Instansi Pelaksana:
kebauan Sistem diakibatkan oleh self terhadap self combustion operasi PLTU PT. Bhumi Jati Power
Penanganan Bahan | combustion batubara sesuai SOP Instansi Pengawas: )
Balkar . Pengoperasian Water Cannon 1. Badan Lingkungan Hidup
Dust Suppression System di Kabupaten Jepara
Coal Yard 2, Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui
Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Jepara
2. Gubernur.Jawa Tengah
meialui BLH Jawa Tengah




Indikator Keberhasilan

T

Dampak Linglkungan ! Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pcngelola;{ril dtlgglﬂmgan Hidup Lingkunga.:gl Hidup Lingkungar% Hidup Hidup
IL.3. { Penurunan Kualitas | Penanganan Kualitas air tanah 1. Pengoperasian Kolam 1. Lokasi Ceal Yard Selama kegiatan Instansi Pelaksana:
Air Tanah batubara yaitu memeniyhi Baku Mutu penampung (Coal Run Off 2. Lokasi Coal Yard pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
pada saat sesuai dengan PerMenKes Pondj 3. Lokasi Coal Yard dan sistemn penanganan | Instansi Pengawas:
penumpukan No. Kep.416/MENKES/Per/ | 2. Lapisan dasar coal Yard WWTP untuk Coal bahan bakar 5. Badan Lingkungan Hidup
batubara IX/90 untuk parameter : memenuhi nilai permeabilitas Run-Off Pond berlangsung. Kabupaten Jepara
1. TDS = 1.500 mg/t = 107, sehingga leachate 4. Lolcasi Coal Yard 6. Badan Lingkungan Hidup
2. Kekeruhan s 25 NTU tidak menembus lapisan ’ Jawa Tengah
3. pH=6,5-90 bawah tansh yang dapat Instansi Penerima Laporan:
4. Fe < 1 mg/fl mempengaruhi kualitas air 1. Bupat Jepara melalui
5. Mn 5 0,5 mg/1 tanah sekitar PLTU TJB. Badan Lingkungan Hidup
6. Klorida =< 600 mg/1 3. Pengoperasian sistem Kabupaten Jepara
7. Kesadahan = 500 mg/1 pembuangan leachate menuju 2. Gubernur Jawa Tengah
drainase dari Coal Yard melalui BLI Jawa Tengah
menuju WWTP Coal Run Off
Water
4. Perawatan secara berkala
pada tempat penimbunan,
kolam penampungan dan
saluran pernbuangan
.4, | Kualitas udara Pengoperasian Konsentrasi debu, PMio, 1. Melakukan penyiraman dan 1. Lokasi Ash yard Seclama operasional Instansi Pelaksana:
ambien Sistem PMz,5 tidak melebihi baku pemadatan limbah padat (Fly | 2. Lokasi Ash Yard PLTU PT. Bhumi Jati Power
Penanganan mutu kualitas udara Ash dan Bottom Ash) yang Instansi Pengawas:
Limbah Padat ambien yang ditentulkan dibnang ke Ash Yord 1. Badan Lingkungan Hidup
(terhadap sisa Fly sesuai Kep. Gub. Jateng 2. Pembuatan pagar penutup Kabupaten Jepara
Ash dan Bottomn No. 8 tahun 2001, yaitu : Ash Yard dilengkapi dengan 2. Badan Lingkungan Hidup
Ash yang tidal 1. debu = 230 yg/Nm? barrier Jawsa Tengah
tertampung di 2. PMio s 150 pg/Nm? 3. Kementerian Lingkungan
Sily), 3. PMas < 60 pg/Nm? Hidup dan Kehutanan
Instansi Penerima Laporan:
1. Bupati Jepara melalui Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten
Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melatlui BLH Jawa Tengah
3. Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
11.5. | Penurunan kualitas Pengoperasian Paramecter kualitas air 1. Desain konstruksi fasilitas 1. Lokasi Landfill Sekali sebelum Instansi Pelaksana:
air tanah Sistem tanah memenuhi balu Landfill untuk Ash Disposal | 2. Sumur pantau operasional Ash PT. Bhumi Jati Power
Penanganan mutu kualitas air tanah area akan mengacu pada Yard Instansi Pengawas: o
Limbah Padat berdasarkan Permenkes KepKa Bapedal Nomor KEP 1. Badan Lingkungan Hidu

sesual
Kep.416 /MENKES/Per /IX/
90, yaitu :
1. TDS = 1.500 mg/l
2. Kekeruhan s 25 NTU
3. pH=65-90

04 /BAPEDAL/09/ 1995

2. Dilenghkapi dengan sumur
pemantau kebocoran (leak
detection wel])

Kabupaten Jepara

2. Badan Lingkungan Hidup
Jawa Tengah

Instansi Penerima Laporan:

1. Bupati Jepara melalui

Badan Lingkungan Hidup




: Indikator Keberhasilan . . ] L. :
Bampalc Linglaungan . Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak pe“gd"lagi‘dﬁ‘;gk‘mgaﬂ SHigup | TE Linglcungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
4. Fes1mg/fl Kabupaten Jepara
5. Mns0,5mg/l 2. QGubernur Jawa Tengah
6. Klorida < 600 mg/1 melalui BLH Jawa Tengah
7. Kesadahan = 500
mg/1
IL.6. | Kondisi jalan Pengoperasian | Minimnya kerusakan jalan 1. Penganglutan material dan Jalur penganglkutan selama kegiatan Institusi Pelaksana:
(kerusakan jalan) Sistem akibat aktivitas operasional peralatan dengan dimensi {(jalan akses) dari simpang | operasional PT. Bhumi Jati Power bekerja
Penanganan PLTU unit 5 dan 6 dan bobot yang melehihi Wedelan — Tubanan ke sama dengan instansi yang
Rahan Rak dimens: dan tonase dan PLIWY bertangguny juwul di bidang lala
dan Dahan kapasitas malsimum jalan lintas
Pembantu akan dimobilisasi Institusi Pengawas:
Pengoperasian menggunakan jalur laut . Dinas Perhubungan
Sistem 2. Melewatkan kendaraan Komunikasi dan Informasi
Penanganan penganglkutan sesuai kelas Kabupaten Jepara
Lirnbah Padat jalan yang ditentukan dan 2. Dinas Pekerjaan Umum dan
Pengoperasian hasil dari jembatan timbang ESDM Kabupaten Jepara
dan 3. BLH Kabupaten Jepara
Pemeliharaan 4. BLH Provinsi Jawa Tengah.
Pembangkit Institusi Penerima Laporan:
Utama dan 1. Bupati Jepara Melalui BLH
Pelengliap Kabupaten Jepara
2. Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah
I.7. | Timbulan Limbah B3 Pengopera | 1. Tidak ada limbah B3 1. Sumber tidak spesifil 1. Tempat penyimpanan Selama tahap Instansi Pelaksana:
: sian yvang tidak dilalkukan a. Menyediakan tempat limbah B3 operasi PT. Bhumi Jati Power
c. sumber tidak Pemelihar pengelolaan. penyimpanan limbah B3 2. Sile Fly Ash dan Instansi Pengawas:
spesiﬁk: aan 2. Walktu penyimpanan sesuai Peraturan Bottom Ash 1. Hementeran Linglungan
- Minyak Pembanglk Limbah B3 tidak lebih Pemerintah no 101 tahun | 3. Sludge Bunker Hidup dan Kehutanan
pelumas bekas it Utama dari 365 hari. 2014, penyimpanan sludge 2. Badan Lingkungan Hidup
(B105d) dan b. Waktu penyimpanan IPAL Kabupaten Jepara
- Kain majun Pelengkap Limbah B3 maksimum 3. Badan Lingkungan Hidup
bekas (B110d) 365 hari. Jawa Tengah
- Ald/baterai ¢. Memiliki sister tanggap Instansi Penerima Laporam
bf:kas (A102d) darurat dalam 1. Menteri Lingkungan Hidup
- Limbah penanganan Limbah B3 dan Kehutanan
elektronik/lam sesuai Peraruran 2. Bupati Jepara melalui
pu TL dil Pemerintah no. 101 Badan Lingkungan Hidup
g?lw?g) ka tahun 2014. Kabupaten Jepara
- (BI%IQD? ® d. Bekerja sama dengan 3. Gubernur Jawa Tengah
pihak ketiga yang melalui BLH fawa Tengah
d. Sumber spesifik : ngjﬂ ﬁggki:;::? cndasi
" o9 v don
(B410) pengeiolagn hmbah B3
- Sluge IPAL 2. Sumber spesifik :

a. Menyediakan Silo sebagai




. Indiator Keberhasilan - : : itsi Lingkungan
Dampak Ll‘ngkungan Sumber Dampal Pengelolaan Linglaungan Bentuk Pengelqlaan Lingkungan Lgkast Pengelo‘iaan Perinde I’cngclqla&n Institusi Pengci9iaan gkung
yang Dilclola Hidup Hidup Linglaangan Iidup Lingkungan Hidup Hidup

No.

(B333-3) tempat penyimpanan fly

(berdasarkan ash dan bottom ash

PP 101 tahun b. Waktu penyimpanan

2014} Limbah B3 maksimum
365 hari.,

€. Memilili sistem tanggap
darurat dalam
penanganan Limbah B3
sesuai Peraruran
Pemerintah no. 101
tahun 2014,

d. Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakukan
penganglaitan dan
pengelolaan limbah B3
Bekerja sama dengan
pihak ketiga yang
mempunyai rekomendasi
untuk melakukan
penganglcutan dan
pengelolaan limbah B3

IL.8. | Gangpuan Alur Pengoperasian 1. Masyarakat L. Sosialisasi secara transparan | Daerah perairan Tanjung | Selama Institusi Pelaksana:

Pelayaran Nelayan Jetty mendapatkan informasi rencana kegiatan Jati sesuai batas izin Pengoperasian PT. Bhumi Jati Power
dan memahami pengoperasian Jetly dengan {erminal khusus. Jetty berlangsung Institusi Pengawas:
sosialisasi rencana memanfaatican forum 1. Dinns Kelautan dan
kegiatan pengoperasian leomunikasi st rmedia Purikanan Kebupaten Jepara
Jetty komunikasi yang sudah ada 2. Kantor Urusan Pelaksana
2. Nelayan terhindar duri terulama melalui pertemuan Pelayaran Jepara
kecelakaan di laut akibat antara pemrakarsa dengan 3. Badan Lingkungan Hidup
pengoperasian Jetty. pemanglu kepentingan yang Kabupaten Jepara

terkait (pemrakrasa, 4, Badan Lingkungan Hidup
masyarakat, dan pemerintah Provinsi Jawa Tengah

daerah setempat). Institusi Penerima Laporan:
2. Pemasangan Sarana Bantu 1. Bupati Jepara melalui

Navigasi Pelayaran {tanda Badan Lingkungan Hidup
peringatan bahwa di kawasan Kabupaten Jepara
tersebut ada kegiatan 2. Gubernur Jawa Tengah

operasional} di sepanjang melalui BLH Jawa Tengah
Jetty

3. Melakukan sosialisasi dan
koordinasi bersama nelayan
serta melibatkan instansi
pemerintah terkait untuk
memberikan pemberitahuan




Dampalk Lingkungan

Indikator Keberhasilan

; Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No. yang Dikelola Sumber Dampak Pengeloia;?dllll;gkungan ¥ Hidup grane Lingkungai Hidup Lingkungan Hidup Hidup
rute transportasi kapai
batubara sebelum
pengoperasian jetty
I1.9. | Keselamatan dan 1. Pengoperasian Tidak ada kejadian 1. Menyediakan standar Lokasi tapak proyek dan Sclama masa Institusi Pf:lelcfaana
Keschatan Kerja (K3) Jetty. kecelakaan kerja dan operasional prosedur yang sehuruh pekerja. operasi PLTU. PT. Bhumi Jati Power
2. Pengoperasian Penyaldt Akibat Kerja (PAK). jelas dan dapat diakses Institusi Pengawas
Sinferu dengan mudah uniuk actinp 1 Dinas Tenaga K“-Uﬂ‘.
Penanganan kegiatan. Transmigrasi dan Sosual
Bahan Baku 2. Menyediulow Alut Pelindung Kabupaten Jepara
dan Bahan Diri (APD) dan APAR pada 2. BLH Kabupaten Jepara
Pembuaniu. operasi-operasi yang relevan 3. BLH Provinsi Jawa Tengah
3. Pengoperasian 3. Pempantauan dun perawatan Inatituai ?cncrmm Lapor_an
Sistem peralatan konstruksi secara 1. Bupsati Jepara Melalui BLH
Penanganan berkala untuk menjamin Kabupaten Jepara
Bahan Bakar, kelaikan operasionalnya. 2, Gubernur Jawa Tengah
4. Pengoperasian 4, Menyediakan fasilitas P3K Melalul BLH Jawa Tengah
Sistem ldt.
Penanganan 5. Menyedialcan pos kesehatan.
Limbah Cair. 6. Memasang rambu tanda
5. Pengoperasian bahaya pada tempat yang
Sistem dianggap rawan.
Penanganan 7. Memberikan jaminan
Limbah Padat. asuransi bagi para pekezja
6. Pengoperasian {BPJS keschatan dan BPJS
dan Ketenagakerjaan; Jaminan
Pemelibiaraan hari tua dan dana pensiun),
Pembangkit 8. Bagi taunu dan peugunjung
Utama dan sebelum memasula area ada
Pelengkap. safety induction {penjelasan
tentang keselamatan kerja
perusahaan selama di dalam
area PLTU).
9. Sosialisasi dan pelatihan
keselamatan kerja secara
berkala untuk seluruh
karyawan.
10. Kontrol kepatuhan prosedur
keselamatan kerja bagi setiap
karyawan.
11. Menempatkan petugas
pengawas/penolong pada
area yang memiliki risiko
terjadinya kecelakaan. -
I1.10] Perubahan garis Pengoperasian 1. Terhambatnya laju L. Strulktur jetty dengan 1. Lokasi pembangunan 1. Pada saat InstansiPelalcsana:
pantai (abrasi dan Jetty abrasi ataupun akresi. menggunakan tiang pancang Jetty konstruksi Jetty PT. Bhumi Jati Power




. Indikator Keberhasilan . . . iy ;
Dampak Lingltungan R i Bentul Pengelolaan Linglkungan Lolkasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Institusi Pengelolaan Lingkungan
No- | ™ Jang Dikelola Sumber Dampals pc“gck’la;?dﬁ‘;‘gk‘mga“ Sidup T Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Hidup
akresi) 2. Tidak adanya perubahan {open pile) tidak akan 2. Pantai dan perairan 2. Sekali pada saat | Instansi Pengawas:
garis pantai minimal mengganggu pola pergerakan Tanjung Jati operast dan dapat | 1. Dinas Kelautan dan
pada daerah-daerah yang arus dan gelombang, Dengan | 3. Pantai dan perairan ditambah jika Perikanan Kabupaten Jepara
belum terabrasi, demikan, struktur jeity Tanjung Jati diperlukan. 2. Dinas Kelautan' dan
3. Bangunan yang berada diperkirakan hanya akan 4. Pada 4 titik pada sisi 3. Sekali pada saat Perikanan Provinsi Jawa
ditepi daratan maupun mengubah pola sedimentasi kiri dan kanan PLTU operasi dan dapat Tengah . .
kawasan daratan yang secara lokal di seldtar area Tanjung Jat yang ditambah jika 3. Badanlinglcungan Hidup
berdekatan dengan garis jetty ataupun tiang pancang masing-masing diperlukan. Kabupaten Jepara
panbai Gdul wenpalard {oper pile), lunpy merubuh Lerjardk £150 m dun 4. Sekali subelumn 4. Baduu LingkugaaHidup
pengikisan, pola arus ataupun gelombang sepanjang garis pantai Jetty selesai Jawa Tengah

4. Tidak terjadi erost akibat

refralesi energi muka
gelombang.

dikarenakan bangunan
berupa apen pile
mengakibatkan arus dan
gelombang masih hisa
masuk.

- Melakukan studi potensi dan

peiraugang dbiusi.

- Melakukan penanganan

terhadap abrasi/erosi sesui

hasil studi potensi dan

benanganan abrasi pada

point (2) di atas. Antara lain:

a. Rekayasa teknik
contohnya pembuatan
slope protection,
breakwater, sea wall,
groin, dan/atau

b. Perlindungan alami
contohnya penanaman
mangroove, penanaman
Pandanus sp (Pandan
Laut), dan/atau
Calophylum sp
(Nyamplung)

. Melakukan pemasangan

Bench Mark (BM) masing-
masing scbhanyak 4 titik pada
sisi kiri dan kanan PLTU
Tanjung Jati yang masing-
masing berjarak £150 m dan
scpanjang garis pantai yang
diketahui koordinat dan
elevasinya.

yang dietahui
koordinat dan
elevasinya: untuk
pemasangan BM.

dibangun.

Instansi Penerima Laporan:

1.

2.

Bupati Kabupaten Jepara
melalui Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Jepara
Gubernur Jawa Tengah
melalui BLH Jawa Tengah




RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL)

Damypak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jemis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan.
Tyal;)gl Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Fretuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imby
DAMPAK PENTING YANG DIPANTAY BERDASARKAN HASIL ARAHAN PENGELOLAAN PADA ANDAL
L TAHAP PRAKONSTRUKSI
[.A. Penyediaan Lahan
LA 1| Gangguan 1. Masyarakat Pembehasan | Metade - Nesa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi BPN atau 1. Bupati Jepara
Proses mendupulkun lahan 1. Mctode pencelitian Kembang atuu lokosi ki yang | eekali pada Jati Power Kantor Melalui BLH
Sosial informasi dan menggunakan disepakati para pihak. saatpembebasan Pertanahan Kabupaten
memahami metode surved lahan Jepara Jepara
sosialisasi rericana dengan panduan berlangsung Dinas Sosiul, 2. Gubernus
kematan, prosedur kuesioner yung di Tenupy Kerju Pruvinsi Jawa
dan proses wawancarakan dan Tengah Melalui
pelaksanaan terhadap pemilik Transmigrasi BLH Provinsi
pembebasan lahan. lahun yang dibeli Kabupaten Jawa Tengah
2. Berlﬂ}_rangnya oleh PT. Bhumi Jati Jepara
kekhawatiran akan Power BLH Kabupaten
kehilangan Alat: Jepara
pekerjaan dan Kuesioner BLH Provinsi
penghasilan Teknik Sampling : Jawa Tengah
3. Tercapai Random sampling
kesepakatan harga dengan kuota
jual dan/atau minimum 30
sewa tanah dengan responden
warga pemilil Analigis Data :
tanah vang Data dianalisis
diwujudkan dalam deskripuf dengan
bentulk transalsi membandinglan
kondisi sebelum
adanya rencana
kegiatan
2. Pengumpulan data
selunder berupa:
a. Daftar tanah yang
sudah dibeli oleh
PT. Bhumi Jat
Power
b. Data keluhan
yang masuk
dalam lotak
saran
LA2. | Perubahan #. Masyarakat Pembebasan | Metode ; Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan lahan 1. Metode pencliian Kembang atau lokasi lain yang | sekali pada Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Masyarakat informasi dan menggunakan disepakati para pihak, pembebasan dan Kabupaten




— Dampak Linglaungan yang Dipaptau Bentuk Pemantavan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampal Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & : Waktu dan
vang Parameter Dampak Analisigs?l)ata Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbut
memahami metode survei lahan Transmigrasi Jepara
sosialisasi dengan panduan berlangsung Kabupaten 2. Gubernur
penyediaan lahan kuesioner yang di Jepara Provinsi Jawa
untuk wawancarakan BLH Kabupaten Tengah Mcia‘iui
pembangunan dan terhadappemilik Jepara BLH Provinsi
pengoperasian PLTU lahan yang dibeli BLH Provinsi Jawa Tengah
Tanjung Jat B Unit oleh PT. Bhumi Jati Jawa Tengah
5&6G{2x 1070 Power
MW). 2. Pengumpulan data
b.  Minimal Y0% saran, sekunder berupa -
masukan dan 4. Daftar tanah
pengaduan yang sudah
masyarakat dibeli oleh PT.
terdampak Bhumi Jati
ditanggapi Power
. Peningkatan b. Data keluhan
persepsi positif yang masuk
masyarakat yang dalam kotak
Iahannya terkena saran
poyek pembangunan Alat :
PLTU Tanjung Jati B Kuesioner
Unit 5 & 6 (2 x 1.O70 Tekmik
MW) dengan Sampling :
tercapainya Randoem sampling
kesepakan harga dengan kuota minimum
Jual lahan 30 responden
Analisis Data .
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
[.B. PENERIMAAN TENAGA KERJA
LB.1.| Peningkata |1, Masyarakat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan P’I‘..Bhumi Dinas SOS@, 1. Bupaﬁ_Jepara
n mendapatkan tenaga kerja Metode penelitian Desa Kaliaman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Kesempaia informasi dan Konstruksi menggunakan metode {Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
‘n Kergja memahami survei dengan panduan | Wedelan desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana kuesioner yang di Desa Bondo, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan wawancarakan {Kecamatan Bangsri); Desa Jepara Provinsi Jawa )
rekruitmen, terhadapmasyaraleat Karanggondang (Kecamatan Badan Tengah Melalui
prosedur dan yang diterima menjadi Mlionggo), Kabupaten Jepara Linglaungan BLH Provinsi
proses tenaga kerja tahap Hidup Jawa Tengah
pelaksanaan konstruksi dan yang Kabupaten
penerimaan tenaga tidak diterima. Jepara




Dampalk Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisfi;;lData Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelalksana Pengawas Pelaporan
Timbul
kerja tahap Alat : Badan
konstruksi Kuesioner LingkunganHid
2. Jumlah warga Teknik up Jawa
masyarakat Sampling : Tengah
terdampak Random sampling
langsung dan tdak dengan kuota minimum
langsung yang 30 responden
dapat terserap Analisis Data -
menjadi tenaga Data dianalisis
kerja pada tahap deskriptif dengan
konstruksi sesuai membandingkan
dengan kualifilkasi kondisi sebelum adanya
yang rencana kegiatan.
dipersyaratkan
sekilar 30% dari
jumiah tenaga kerja
yvang dibutuhkan.

LB.2.| Peningkata {1. Upah terendan Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sostal, 1. Bupati Jepara
n yang diterima tenaga kerja | Metode penclitian Desa Kaliaman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Pendapatan minimal sama Konstruksi mengpgunakan metode (Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat dengan Upah survei dengan panduan | Wedelan Desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara

Minimum kuesioner yang di Desa Bondo, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gubernur
Kabupaten (UMK]. wawancarakan (Kecamatan Bangsri); Desa Jepara Provinsi Jawa
2. Pendapatan terhadapmasyarakat Karanggondang (Kecamatan Badan Tengah Melalui
masyarakat yang diterima menjadi Mlonggo} Kabupaten Jepara. Lingkungan BLH Provinsi
terdampak yang tenaga kerja tahap Hidup Jawa Tengah
bekerja pada konatruksi . Kabupaten
proyek meningkat Alat : Jepara
Kuesioner Badan
Teknik LingkunganHid
Sampling : up Jawa
Random sampling Tengah
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
pendapatan sebelum
adanya kegiatan,

I.B.3.} Perubahan 1. Masyaralat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Desa Balong, Enam bulan PT. Bhumi Binas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatian tenaga kerja | 1. Metode penelitian Desa Kaliaman, Desa Kancilan | sekali selama Jati Power, Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan konstrulesi menggunakan (Kecamatan Kembang); Desa masa konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat memahami metode survei Wedelan Desa Jerukwangi, Transmigrasi Jepara




Dampak Linglaungan yang Dinantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
Ne, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yazfg Parameter Dampak Anaﬁsig;lDzE:m Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pclaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
sosialisasi kegiatan dengan panduan Desa Bondo, Desa Kedungleper Kabupaten 2. Gub?m.ur
penerimaan tenaga keuesioner yang di {Kecamatan Bangsri}; Desa Jepara Provinsi Jawa
kerja pada wawancarakan Karanggondang (Kecamatan BLH Kabupaten Tengah M_ela.lu;
tahaplonstruksi terhadapmasyarakat | Mlonggo) Kabupaten Jepara. Jepara BLH Provinsi
. Minimal 90% yang diterima BLH Provinsi Jawa Tengah
saran,mastkan dan menjadi tenaga kerja Jawa Tengah
pengaduan tabap konstruksi
masyarakat dan yang ridnk
terdampals diterima.
ditanggani Alat :
. Peninglatan persepsi Kucaioner
positif masyarakat Teknik Sampling :
terhadap kegiatan Random sampling
penerimaan tenaga dengan kuota
kerja konstruksi minimum 30
responden
Analisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebetum
adanya rencana
kegtatan,
. Pengumpulan data
selounder berupa
data keluhan yang
masuk dalam kotak
saran
If. TAHAP KONSTRUKSI
ILA. | MOBILISASI — DEMOBILISASI PERALATAN /MATERIAL _ .

ILA.1| Penurunan | Parameter Debu, CO Kegiatan . Pengamatan 1. Dijalan akses yang dilalui | 6 (enam] bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas dan NQa. mobilisasi/ langsung terhadap oleh kendaraan sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara demobilisasi pelaksanaan: pengangkut dari pertigasn | kegiatan BLH Provinsi Kabupaten
Ambien, peralatan/ a. Penutupan bak Wedelan sampai tapak mobilisasi/ Jawa Tengah Jepara

material kendaraan provek, demobilisasi Dishubkominfo | 2. Gubgm}xr
pada tahap 'penganglaut 2. Diujungjalan Tubanan- 1 peralatan/mater Kabupaten Provinsi Jawa
konstruksi material, Wedelan ial Jepara Tengah Melalui
b. Pembersihan 3. Kantor PLTU Tanjung Jad BLH p;omai
ceceran material, | 4 Titik pantau sebagai Jawa Teng
¢. Pembersihan roda berilaut:
kendaraan KODE 87 L3
penganglait yang Qua §10°4500,07 06*2525,5"
keluar dari tpalk | o7 ey wwmo




Dampalc Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpttlan & . Waktu dan
T.’{af‘l)g . Parameter Dampslk Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
irby
proyek, Ket:

2. Pemasangan rambu a. Kode QUG : Dk, Kalibedah,
lalu lintas Ds. Kaliaman RT., 01/RW.
pembatasan 03, Kec. Kembang
kecepatan b. Kode QU7 : Lokasi pada
kendaraan +200 dari pertigaan
malesimum 40 Wedelan Jin. Raya PLTU
km /jam{dari De. Wedelan, Kec. Bangsc
pertigaan Wedelan c. Kode QU12 : Didepan
sampai tapak Main Gate, NDulath
proyek). Sekuping

3. Pemeriksaan
doltumen hasil uji
emisi.

4, Pengukuran kualitas
udara ambien:
Metode:;
Sampling dan
analisis kualitas
udara ambien sesuai
8NI, yaitu debu (SNI
19-79119.3:2005),
CO (SNI 19-7119.10-
2011), dan NO: (SNI
19.71192.10-2011).
Durasi pengumpulan
data: 24 jam

H.A.2) Peninglata | Tingkat kebisingan Kegiatan 1. Pengamatan 1. Dijalan akses yang dilalui | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n siang - malam (Lsm) di mobilisasi- langsung terhadap oleh kendaraan sekal selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Kebisingan | pemukiman demobilisasi pembatasan penganghut dari pertigaan | kegiatan BLH Provinsi Kabupaten
peralatan/ kecepatan Wedelan sampai tapak mobilisasi/ Jawa Tengah Jepara
material kendaraan proyek. demobilisasi Dishubkominfo | 2. Gubernur

penganglut sebesar | 2.  Pengulkuran di lokasi: peralatan/ Kabugpaten Provinsi Jawa
maksimal 40 Kope WL . material Jepara Tengah Melalui
lom/jam dan adanya | BEOr TOREECo BLH Provinsi
rambu lalu lintas BIS-07 11046 672" 630 50.5° Jawa Tengah

maksimum 40
km/jam

2. Penguluran tingkat

kebisingan:

Metode:
Pengukuran tingkat
kebisingan siang -
malam di




Dampak Lingkungan vang Dipantay

S Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalc AnalisigsuDzl:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
permukiman sesuai
dengan KepMen LH
No 48 Tahun 1996
tentang baku tinglkat
kebisingan.
Alat;
Sound Level Meter
Teknik pengumpulan
data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Lew= 10 Tog 1/24
{16.10 918 +
+8.10 815 ) (B (A) .

ILA.3.| Peningkata Nilai Derajat Kegiatan . Pengamatan Lokasi pengamatan : Enam bulan PF. Bhumi Dinas 1. Bupau_Jcpara
n Kejenuhan mobilisasi/d langsung terhadap: a. Jalan akses keluar sekali selama Jati Power Perhubungan melatui Badan
Kepadatan (D8}, (v/C emobilisasi a. Pengatur masukPLTU kepiatan Komunikasi Lg:aglmngan
Lalu lintas rasio} dan peralatan/m kendaraan dan b. Simpang Wedelan - mobilisasi/ dan Informasi Hidup

tundaan aterial yang rambu-rambu PLTU) demobilisasi Kabupaten Kabupaten
simpang rata- | akan b. Waktu c.  Kanter peralatan/ Jepara Jepara
rata meningkatka pengangkutan Lokasi pengulcuran material Dinas 2. Badan
n volume alat herat dan kepadatan lalu lintas: Pekerjaan Linglungan
lalu lintas. penganglkutan a. ruasJalan Lolal Umum Hidup Provinsi
eadericd Wedclan - Tubsanan Kahupaten Jawa Tengah
¢. Pelaksanaan (PLTU) Jepara
Defensive Safety b.  simpang tal bersinyal Badan
Driving Kaliaman Linglcungan
. Pengukuran ¢.  simpang tak bersinyal Hidup
kepadatan lalu Tubanan Kabupaten
lintas: d. simpang talk bersinyal Jepara
Metode : Wedelan Badan
Survey traffic Lingkungan
counting Hidup Provinsi
{pencacahan arus Jawa Tengah
lalu lintas) Polres Jepara
Alat : DEMP ESDM
1) form bentuk Kabupaten
pengelolaan yang Jepara
akan dilakukan
2) Form survey
traffic counting




Dampal: Lingkungan vang Dipantau

Bentul Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Teknik Sampling:
Observasi dan
pencatatan
kendaraan pada jam-
Jjam sibuk
masyarakat
Analisis Data -
Hasil deslcriptif dan
kuantatif mengenai
tingicat kepadatan
jalu lintas denpan
penentuan volume
kendaraan dan
kapasitas jalan
ILA.4} Perubahan | 1, Masyarakat Mobilisasi - Metode : Desa di sekitar jalan akses Enam bulan 1. Bhumi Dinas Sosat, 1. Bupatl Jepara
Persepsi mendapatkan Demobilisasi { 1. Metode penelitian keluar - masuk PLTU (Simpang | sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan Peralatan/M menggunakan Wedelan ~ {ubanan - Mobilisasi dan Lingkungun
Masyarakat memahami aterial metode survei Kaliaman ~ Kancilan - PLTU]J demobilisasi Transmigrasi Hidup
sosialisasi dampalk dengan panduan Peralatan/Materi Kabupaten Kabupaten
terkait kegiatan kuesioner yang di al Jepara Jepara
maobilisasi/demobilis wawancarakan Badan 2. Badan
asi alat dan material terhadapmasyaralkat Linglkungan Lingkungan
dengan yang diterima Hidup Hidup Jawa
memanfastlzan menjadi tenaga kegja Kabupaten Tengal,
media komunikasi, tahap kenstrulesi Jepaza
terutama dalam dan yang tddak BadanLingkung
pertemuan PT. diteriima, an Hidup Jawa
Bhumi Jat Power Alat : Tengah
dan pemangku Kuesioner
kepentingan yang Tekmik Sampling :
terkait Random sampling
. Minimal 90% dengan kuota
saran,masutkan dan minimum 30
pengaduan responden
masyarakat Analisis Data :
terdampalk aldbat Data dianalisis
kegiatan deskriptif dengan
mobilisasi/demobilis membandingkan

asi peralatan dan
material ditanggapit

. Peningkatan persepsi

positif masyarakat
terkait gangguan
kualitasudara dan

kondisi sebelum
adanya rencana
kegiatan.

. Pengumpulan data

sekunder berupa :
Data keluhan yang
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Bentuk Memaotanan Lingkungan Hidup

Joiia Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
vang Parameter Dampak Anaiisigs?D;:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
kebisingan, masuk dalam kotalk
gangguan lalu saran
lintasdalam kegiatan
mobilisasi dan
demobilisasiperalata
it dan material,
4, Jika terjadi kerugian
fisik dan material
dapat tercapai
kesepakatan
penggantian kepada
warga terdampal
sesuai
peraturan/hukum
yang berlaloau.
ILA.5| Gangguan Jumiah Kejadian Peningkatan | Metode : Puskesmas Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Bupati )
Kesehatan Penyakil, ISPA, infeksi debu dart 1. Pengambilan data kembang, Puskesmus sukali selama Jati Power Kesehatan JeparamelaluiB
saluran pernafasan adanya sekander dari Dinas Kecamatan Hangsri, mobilisasi/ Kabupaten LH Kabupaten
krenis yang tercatat di Kegiatan Kesehatan dan Puskesmas Kecamatan demobilisasi Jepara Jepara
Puskesmas. Mobilisasi - Puskesmas meliputi Milonggo, peralatan/ BLH Kabupaten Gubernur Jawa
Demohilisasi angka kesakitan masyarakat di seldtar material Jepara ’I‘engah.
Peralatan/m (morbiditas) dan lokasi tapak proyel, BLH Provinsi melaluiBLH
aterial angka kematian titik lokasi pengukuran Jawa Tengah Provinsi Jawa
(mortalitas) . pemantauan kualitas Tengah
2. Pengumpulan data udara
primer dari Lokasi proyck
masyarakat
dilaltukan dengan

cara penyebaran
kuesiner, wawancara
dan observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

Alat :

1. Kuesioner,

2. Kamera

3. Alat tulis

Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Analisis Data :

Data dianalisis
deskriptif dengan
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Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indilkator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampalk Analisis Data Lolast Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
membandingkan

kondisi sebelum
adanya rernicana
kegiatan

3. Pengambilan data

kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
masyarakat di
seldtar aktivitas
kegiatan

4. Pengamatan

langsung terhadap;
a} pelaksanaan
penutupan truk
penganghkut
material dengan
terpal untuk
mengurangi
penyebaran debu
ketika mobilisasi
material
b) Pembatasan
penyebaran debu
dengan
penyiraman
tumpukan
material secara
berkala
khususnya saat
musim kemarau.
Pelaksanaan
kerjasama dengan
Puskesmas atau
dokter keluarga
untuk melakukan
penyuluhan '
tentang: ventilasi
rumah yang
scsuai, pola hidup
sehat dan rumah
sehat, penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk

<
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e Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
s
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & - Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analisig;Dé)ta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbu]
mencegah debu

H.B. | PEMANFAATAN AREA LAY DOWN :

ILB.1.| Peningkata | Tingkat kebisingan Pemanfaatan | 1. Pengamatan 1. Pengamatan dilakukan di: | Waltu pagi, PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n stang-malam {Lsm) dj area Lay langsung terhadap : a. Sekeliling area Lay siang, sore dan Jati Power Jepara Melatui BLH
Kebisingan | permukiman Down Fungsi dan down malam (sesuai BLH Provinsi Kabupaten

keberadaan pagar b.  Area Lay Down KepMen LH 43 Jawa Tengah Jepara
penutup 2.  Penpukuran dilakukan dir | Tahun 1996} ? Guhﬁm:l!r'

. Walktu pelaiksanaan HODE, b5 13 dengan Provinsi Jawa
kegiatan G542 110 45 24,87 6 26'57,5 freltuensi enam Tengah Melalui
menimbulkan bising | ML HWOERC | w@res | bhlan sekali BLI Provinsi

- Pengukuran tingkat selama kegiatan Jawa Tengah
kebisingan: mobilisasi/

Metode: demobilisasi
Pengukuran tingkat peralatan/
kebisingan siang - material
malam di
permuldman sesuat
dengan KepMen LH
No 48 Tahun 1996
tentang baku tingkat
kebisingan.
Alat:
Sound Level Meter
Teknik pengumpulan
data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Lau= 10 log 1/24
(16.10 o118 5
+8.10 9115} 4B (A)
II.C. | PENGERUKAN {DREDGING) .

I1.C.1.| Kualitas air | Konsentrasi TSS, Pengerukan . Pengamatan 1. Pengamatan di lokasi Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupau‘Jepar a
laut kecerahan dan lapisan | untuk langsung terhadap " dredging dan area selditar | sckali selama Jati Power Jepara melalui BLH

minyak pada area Tencana pelaksanaan: pelaksanaan dredging kegiatan BLH Provinsi Kabupaten

dengan radius 50 m Jetty, kolam a. Penggunaan alat 2.  Titik pantau kualitas air dredging. Jawa Tengah Jepara

dari lokasi pelaksanaan | labuh, Water keruk sesuai pada lokasi : Dinas Kelautan | 2. Gubernur

dredging. Intake, kondisi sedimen Area di luar lokasi dan Perikcanan Provinsi Jawa
Outfall, b. Penggunaan alat pelaksanaan dredging Kabupaten Tengah melalui
Unlpoading anglat untuk pada radius 50 m sesuai Jepara BLH Provinsi
Ramp, dan menganghkut hasil arah arus (2 titk). Dinas Kelautan Jawa Tengah
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Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
Ne, Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & kasi Waktu dan
Tya:;g | Parameter Dampal Analisis Data Lokasi Pemantauan Frelouensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
Temporary keruk dan Perikanan
Jetty. ¢. Penambahan oil Provinsi Jawa
absorbentpada Tengah
saat terjadi Kantor Urusan
ceceran minyak Pelaksana
pada perairan dari Pelayaran
peralatan Jepara
' Sampling launlitar air
laut dengan:
Metode pengambilan
sampel dan analisis
data Kecerahan
menggunakan Secchi
Disk, TSS
mengegunakan SNi
06-6989.3-2004;
Lapisan minyak
menggunakan SNI
06-6989.10-2004.
1.C.2.| Gangguan Struktur Pengerukan . Pengukuran struktur Pengukuran struktur enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Biota komunitas {dredging) komunitas plankton, komunitas planiton, sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Perairan plankton, benthos, dan nekton benthos dan nekton di: tahap BLH Provinsi Kabupaten
benthes, dan dengan: itoDE BT s konstruksi Jawa Tengah Jepara
nelcon Metode: e loLT  CEo@ | pascadredging Dinas Kelautan | 2. Gubernur
minimal setara 1) Pengambilan FBO7  110%a513°  Guassaag yang mewakill dan Perikanan Provinst Jawa
dengan sampel plankton. NECOS 11042365 0625224 musim timur Kabupaten Tengah Melalui
kondisi awat 2) Pengambilan HECOG LO%214.3" nc,:zs'um: dan musim Jepara BLH Provinsi
yaitu: sampel benthos. | 5——toioUS__ OIIY_ | harat Dinas Kelautan Jawa Tengah
a. Indeks 3) Pengambilan 2. Lokasi fish apartement. dan Perikanan
keanekaragaman 3. Lokasi fish apartement

[~ e A -

. Indeks kemerataan
. Indeks dominansi
. Jumlah individu

. Jumlah jenis

sampel nekton,

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh size
30-50 pm dan 0,2
mim.

2) Ekman grab.

3) Jaring ikan yang
biasa digunakan
nelayan.

Teknik sampling:

Area Random

Sampling

Analisa data:

1) Data plankton

Provinsi Jawa,
Tengah
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Teris Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantatan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengpumpulan & . Waltu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan

Timbul
dan benthos
dianalisa di
laboratorium dan
dideskripsikan
secara kualitatif
dan dibandingkan

dengan kondisi
seheltim ada
kegiatan

2} Data hasit
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara kualitatif
dan dibandingkan
dengan kondis:
sebelum ada
kegiatan

- Penguluran struktur

komunitas nekton
dengan:

Metode:
Pengambilan sampel
nelcton,

Alat:

Jaring flcan yang
biasu digunulun
nelayan.

Teknik sampling:
Area
RandomSampling
Analisa data:
Data hasi!
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

. Pengamatan kondisi

fisik fish apartement:
a. Keutuhan
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Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

TJems Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walthu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
iconstruksi
b. Adanya sampah
yang tersangkut
[1.C.3.| Perubahan Jumiah produksi Pengerulcan 1. Pengamatan Lokasi pengambilan data Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara
Pendapatan perikanan (Dredging) langsung terhadap: primer TPl yang terdapat sekali selama Jati Power dan Perikanan melalui Badan
Masyarakat (besarnya Catch a, Hasil studi di Desa Tubanan, Pengerukan Kabupaten Lingkungan
Nelayan Per Unit Effort}, kelayakan untuk Kecamatan Kembang dan | {Dredginglberlan Jepara Hidup
Tingkat penentuan Desa Bondo, Kecamatan gsung Badan Kabupaten
pendapatan pemasangan Bangsri. Lingkungan Jepara
Rumah Tangga rumah ikan {fish Lokasi pengambilan data Hidup 2. Gubernur Jawa
Perikanan (RTP) apartement) selnunder di BPS, dan DKP Kabupaten Tengah melalui
nelayan tangkap. 3. Pelaksanaan Kabupaten Jepara. Jepara BLH Jawa
kerjasama dengan Badan Tengah
kelompok nelayan LingkunganHid
terdampak. up Jawa
. Survei sosial Tengah

ekonomi masyarakat
nelayan terdampak
dengan:

Metode :
Membandingkan
Jumlah produksi
perikanan dan
tingkat pendapatan
rumah tangga
perikanan (RTP)
sebelum dan
sesudah kegiatan
Alat:

Kuesioner dan
WAWANCAra serta
data sekunder dari
TPI terdekat
Teknik Sampling :
Random sampling
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Bewtul Pemantauan Lingkungan [Tidup

Jenis Tustilusi Pewantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan 8 . Waktu dan
yang Parameter Dampale Analisigsu[)afta Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

dengan kuota
minimum 30
responden
Analisis Data :
Menganalisa data
pendapatan sebelum
dan sesudah
kegiatandengan
indikator perubahan
CPUE {Catch Per Unit
Effort]. . .

i.C.4.] Gangguan Masyarakat Pengerukan | Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Proses mendapatian {Dredging) 1. Metede penelitian Balong Kecamatan Kembang, sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
Sosial/ informasi dan menggunakan Desa Bondo Kecamatan Pengerukan dan Lingkungan
keresahan memahami metode survet Bangsr. {Dredging)berlan ‘Iransmigrast Hidup
masyarakat sosialisasi rencana dengan panduan gsung Kabupaten Kabupaten

kegiatan, prosedur kuesioner yang di Jepara Jepara

dan proses wawancarakan Badan Gubernur Jawa
pelaksanaan terhadap Linglkungan Tengah melalui
pengerukan masyarakat nelayan Hidup BLH Jawa
(Dredging) yang terdampak Kabupaten Tengah
Hilangnya langsung. Jepara

kekhawatiran f kere 2, Pengumpulan data Badan

sghan akan sekunder berupa : LingkunganHid

berlurangnya hasil 2. Daftar perolehan up Jawa

tangkapan ikan hasil tangkapan Tengah

dan pekerjaan than

b. Data keluhan
yang masuk
dalam kotak
saran

Alat :

Kuesioner
Teknik Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data .
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Dredging
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Sos Bentul Pemantauan Linglungan Hidup Institinsi Pemantaian
No. Bampak Indikator/ Sumber Mectode Pengumpulan & o Walktu dan
Tyal;jg Parameter Dampals Analisig;lDat,a Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelalkksana Pengawas Pelaporan
imbul
ILC.5,; Perubahan | 1, Masyaralat Pengerukan Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Persepsi mendapatian (Dredging 1. Metode penelitian Balong Kecamatan Kembang, sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalul Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan Desa Bondo Kecamatan Pengerulan dan Lingkungan
Masyarakat memahami metode survei Bangsri. (Dredging)berlan Transmigrasi Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan gsung Kabupaten Kabupaten
kegiatan Dredging kuesioner yang di Jepara Jepara
pada wawancarakan Radan Gubernur .Jawa
pembangunan dan terhadap Linglungan Tengah melalui
pengoperasian masyarakat nelayan Hidup BLH Jawa
PLTU Tanjung Jati vang terdampak Kahupaten Tengah
BUnitS&6{2x langsung. Jepara
L.070 MW) 2. Pengumpulan data Badan
2. Minimal 90% sekunder berupa : LingkunganHid
saran,masuban Data keluhun yang up Jawa
dan pengaduan masuk dalam kotak Tengah
masyarakat saran
terdampak pada Mat :
kegiatan Kuesioner
pengerukan Teknik Sampling :
(Dredging} Random sampiing
ditanggapl dengan kuota minimum
3. Peninglkatan 30 responden
perecpsi pasitif Anaiisi:q Dm.ah:
masyarakat Data dianalisis
terhadap kegiatan deskriptif dengan
pengerukan membandingkan
{Dredging) kondisi sebelum adanya
rcncana kegiatan
Dredging
I1.D. DUMFING
{1.D.1.} Penurunan | KonsentrasiTSS, Dumping 1. Pengamatan 1.  Pengamatan di lokasi Enam bulan PT. Bhurmi Dinas Kelautan Bupati Jepara
Kualitas Air | Kecerahan, dan Lapisan langsung terhadap pelaksanaan Dumping sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut minyak. : 2. Titk pantau kualitas air kegiatan Kabupaten Kabupaten
a. Penpggunaan laut pada lokasi: dumping Jepara. Jepara
peralatan Area di luar pelaksanaan Dinas Kelautan Gub;m_ur
dumping dumping pada radius 50 dan Perikanan Provinsi Jawa .
b.  Penambahan ni di sebelah utara, Timur, Provinsi Jawa Tengah Melalui
oil Selatan dan Barat (4 titik) Tengah BLH Provinsi
absorbentpada BLH Kabupaten Jawa Tengah
saat terjadi Jepara
ceceran BLH Provinsi
minyak pada Jawa Tengah
perairan dari
peralatan
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Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikcator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metede Pengumpulan &

Analisis Data

Loiasi Pemantauan

Walktu dan
Frelcuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

o2,

Gangguan
Biota
Perairan

]

[ = I~

Sampling kualitas
air laut dengan:
Metode
pengambilan
sampel dan
analisis data
Kecerahan
menggunalkan
Secchi Disk, TSS
mengeunakan SNI
Q6-6G989.3-2004;
Lapisan minyak
menggunakan SNI
06-6989.10-2004.

Strulgtur
komunitas
biota air laut
plankton,
bentos, dan

nekton yaitu:
. Indeks

keanckaragaman

. Indeks kemerataan
. Indeks dominansi
. Jumiah individn

. Jumlah jenis

Dumping

Pengamatan
langgung terhadap
pelakcsanaan
pengelolaan
dampak primer
penurunan
lualitas air laut
alkibat kegiatan
dumping.
Melakukan analisis
struktur komunitas
planicton, benthos
dan nekton
dengan:

Metode:

1)  Pengambilan
sampel
plankton.

2) Pengambilan
sampel
benthos.

3) Pengambilan
sampel
nekton.

Alat:

1) Plankton net
dengan mesh
size 30-50 pm
dan 0,2 mm.

2) _Ekman grab.

Lokasi Dumping
Pengukuran/sampling

kormunitas plankton,
benthos dan nekton di
lokasi sebagai berikut:

KODE

BT L3

£B-12

HECOS
NECOS
NECO?

110°43° 38,08 623" 55,827
114°4236.5¢ 06°25722.4¢
110°42'14.27 05°2435,1"
110%45'11.6" 06"23°1 2.9

Enam bulan
sekali selama
dilaksanakan
dumping dan
pasca dumping
selama tahap
konstruksi

PT. Bhurmi
Jati Power

. BLH Kabupaten

. BLH Provinsi

. Dinas Kelautan 1.

dan Perilcanan
Kabupaten
Jepara

. Dinas Kelautan 2.

dan Perikan
Provinsi Jawa
Tengah
Jepara

Jawa TEngah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Tonis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter BDampal Analisﬁsul) :Eta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan.
Telnik sampling:
Area Random
Sampling
Analisa data;
1)  Dalx plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan
2) Data hasil
tangkapan
ikan
didegkripsikan
secara
kualitatif dan
dibandinglkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan -
I.D.3.| Perubahan . Masyarakat Dumping Metode : Pemukiman warga di Desa Enam bulan PT. Bhumi | 1. Dinas Sosigl, Bupau‘Jepar a
Persepsi mendapatkan 1. Metode penelitian Tubanan dan Desa Balong sekali selama Jat Power Tenaga F{cga: dan m:elalm Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan {Kecamatan Kembang) serta kegiatan Transmigrasi Lingkungan
Masyarakat memahami metode survel Desa Bondo (Kecamatan dumping Kabupaten Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan Bangsri), berlangsung Jepara Kabupaten
kegiatan, prosedur kuesioner yang di . Badan Jepara
dan proses wawancarakan Lingleungan Gubernur Jawa
pelalcsanaan terhadap Hidup Kabupaten Tengah melalui
Durnping. masyarakat nelayan Jepara BLH Jawa
. Minimal 90% yang terdampak . Badan Tengah
saran,masukan dan langsung. LingltunganHidu
pengaduan 2. Pengumpulan data p Jawa Tenguh




Dampalk Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemagtauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Freiauensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

masyarakat
terdampal pada
kegiatan Dumping
ditanggapi

3. Peningkatan

persepsi positif
masyarakat
terhadap kegiatan
Dumping

sekunder berupa:
Data keluhan vang
masuk dalam kotak
saran
Alat:
Kuesioner
Telmik Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
a01 responden
Analisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Dumping

ILE.

PEMATANGAN LAHAN

ILE.1.

Konsentrasi debu, PMy,
dan PMas

Pematangan
lahan

1.  Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Penyiraman
secara berkala,

b. Pemasangan
pagar pennutup
proyek,

¢. Pembersihan
roda
kendaraan
pengangkut
yang keluar
dari tapak
proyek,

2. Pengulcuran
kualitas udara
ambien:

Metode: Sampling
kualitas udara
ambien sesuai SNI
, untuk parameter
Debu (SNI 19-
79119.3-2005),
PMio mengacu SNI
19-7119.6-2005,

Di lokasi pematangan
lahan.

Titik pantau di depan
Main Gate, Dukuh
Sekuping

KODE BT 15

QU2

11674425,4°  06"2704,0°

Enam bulan
sekali selama
pematangan
lzahan

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BEH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




No.

Dampak Linglungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

Jenis
Bampals
Yyang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelauensi

Institusi Pemantauan

Pelalesana

Pengawas

Pelaporan

dan PMzs mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005
Walctu pengukuran
: 24 jam.

LE.2.

Peningkata
7

Kebisingan

Tingkat kebisingan
mianp — malam {Lem} di
permukiman

Pematangan
lnhan

Pengamatan
Iangasung
terhadap:

a. Fungsidan
keberadaan
pagar
penutup,

b. Waktu
pelaksanaan
kegiatan yang
menimbultkan
bising.

Pengulkuran

tinglat kebisingan:

Metode:

Penguluran

tingkat kebisingan

siang - malam di

permukiman

sesual dengan

KepMen ILH No 48

Tahun 1996

tentang baku

tingkat kebisingan,

Alat:

Sound Level Meter

Teknik

pengumpulan data:

Mengacu pada

KepMen LH No 48

Tahun 1996, pada

pericde L1 s/d L7 -

Analisa data:
Lsu= 10 log 1/24
(16.10 015+, _
+8.10 0115 ) 4B (A)

2.

Pengamatan dilakukan di:
a.  Sekeliling area yang

dilalakan

pematangan lahan.
b.  Lokas: pematangan

tahan.

Pengukuran dilakukan di;

EODE BY

15

BIS-}
Bis o3
BIS-02
RiS-n4
B8I5-05
BIS-0%
BIs5-08

B10° 44T 4,7
B10* 45 24,07
E10° 45 36,4"
110" 44' 35,2
110" 44" 18,5°
1107 43' 43,3
1107 46" 00,6°

e 2r 005"
626" 57,5
6* 26' 25,7
& 2T O, 5"
& rroLy
627 06,07
6" 27 25,17

enam bulan
sekal: selama
kegiatan
pematangan
lahan

P{. Bhumi
Jan Power

1.

2.

BLH Kabupaten | 1.
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melala BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengan Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah

ILE.3.

Peningkata
n Run Off

Luas genangan yang
timbul di permukiman

Pematangan
lahan

Pengamatan
langsung terhadap

1.
2,

Lokasi tapak proyek

Lokasi pemantauan pada

£nam bulan
sckali selama

PT. Bhumi
Jati Power

1.

BLH Kabupaten | 1.

Jepara

Bupati Jepara
Melalui BLH




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingliungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & - Waktu dan
Tyazgg 1 Parameter Darpak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
warga akibat kegiatan pembuatasn kolam Sungai Ngarengan dan pematangan 2. BLH Provinsi Kabupaten
pematangan lahan detensi Sungai Banjaran lahan Jawa Tengah Jepara
Pengamatan luas 2. Gubernur
genangan dengan : Provinsi Jawa
Metode: Observast Tengah Melalui
tinggi muka air dan BLH Provinsi
inventarisasi Jawa Tengah
kejadian banjir
Alul. Alat ubour
{meteran)
Teknik sampling:
Area sampling
Analisa data:
Menganalisa secara
deskriptif kualitatf
terhadap data
kejadian banjir dan
ketinggian muka
air sungai

I.E.4. | Penurunan Kadar TSS Pematangan Pengamatan 1. Kolam detensi dan Enam bulan PT. Bhumi 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas Air lahan langsung pada ; salurannya sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Permulkaan a. Pelaksanaan 2. Titik pemantauan kadar pematangan 2. BLH Provinsi Kabupaten

pengendapan TSS pada: lahan Jawa Tengah Jepara
sedimen di KODE BT [ 2. Gubernur
kolam QARAL 116" a3 gy 6Tt AT Provinsi Jawa
penampung I?g:?g” UeaFar 625 a0t Tengah Melalui

b. Pelaksanaan ‘ . N . BLH Provinsi
pembersihan QAP-01: Hilir Sungai Banjaran Jawa Tengah
kotoran/samp QAP-02: Hilir Sungai
ah/sedimen Ngarengan
secara berkala

Pengukuran

kualitas TSS

dengan :

Metode

pengambilan

contoh dan analisa

data mengacu pada

SNI 06-

6989.57:2008.

ILE.5.| Gangguan 1. Persentase luasan Pematangan Menghitung luas 1. Lokasi RTH Enam bulan PT. Bhumi ] 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Flora dan RTH lahan RTH 2. Lolasi RTH sckali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Fauna 2. Jenis tanaman Melakukan 3. Pengamatan langsung konstruksi dan 2. BLH Provinsi Kabupaten
Darat yang ditanam di pengamatan terhadap keterjumpaan setahun sekali Jawa Tengah Jepara




Dampalc Linglaungan vang Dipuninu

Bentul Pemantauan Linglaungan Hidup

: Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampalk: Anaiisﬁ?Dia Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
RiH langsung kondisi burung pada: selama tahap 2, Gubernur
Kondisi tanaman di tanaman di RTH KODE B _ if _ operasi Provinsi Jawa )
RTH 3. Pengamatan R A e Tengah Melalui
Keterjumpaan langsung terhadap AV-3 110440030 067270592 BLH Provinsi
burung : keterjumpaan AV-4 1104255,63°  06°28°52.76" Jawa Tengah
a.  Bubulcus ibis burung; 4. TLakasi RTH
b.  Egretia 4. Hubulcus ibis
garzetia b.  Egretta
c. Ardea alba garzetta
Jenis pohon yang €. Ardea alba
dapat lumbule 4. Pengamatan
tinggd. langsung terhadap
keterdapatan jenis
pohon yang dapat
tumbuh tinggi -

H.E.6.| Perubahan Masyarakat Pematangan | Metode : Desa Tubanan, yang beradadi | Epam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1, Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan lahan 1. Metode penelitian Wilayah Kecamatan Kembang | selali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan Pematangan dan Linglcungan
Masvyarakat, memahami metode survei Lakan Transmigrasi Hidup

sosialisasi rencana dengan panduan Kabupaten Kabupaten
kegiatan, prosedur kuesioner yang di Jepara Jepara
dan proses wawancarakan Badan 2. Gubernur Jawa
pelaksanaan tethadap Lingkungan Tengah melalui
Kegiatan masyarakat yang Hidup BLH Jawa
Pematangan Lahan terdampals Kabupaten Tengah
Minimal 90% langsung. Jepara
saran,masukan 2. Pengumpulan data Badan
dan pengaduan sekunder berupa : Lingkungantid
masyarakat Data keluhan yang up Jawa
terdampak pada masulk dalam kotak Tengah
kegiatan saran.
Pematangan Alat:
Lahanditanggapi Kuesioner
Peningkatan Teknik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
- terthadap kegiatan 30 responden -
Pematangan Lahan Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pematangan lahan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentul: Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis

Dampalk

yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Freluensi

institusi Pemantauan

Pelakisana

Pengawas

Pelaporan

LE.7.

Gangguan
Kesehatan

Jumlzh Kejadian
penyalkit ISPA, infeksi
saluran pernafasan
kronisyang tercatat di
Puskesmas terdekat
dan/atau Dinas
Kesehatan.

pematangan
lahan

Metode :

1.

Pengambilan data
sekunder dari
Dinas Kesehatan
dan Puskesmas
meliputi anglea
kesakitan
{morbiditas, dan
angka kematian
{mortalitas)
Pengumpulan data
primer dari
masyarakat
dilakukan dengan
cara penyebaran
kuesener,
wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
seldtar kegiatan
Pengambilan data
kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
masyarakat di
seldtar aktivitas
kegiatanpematanga
n lahan
Pengamatan
langsung terhadap:
a) Pembuatan
pagar di lokasi
yang
berdekatan
dengan
" pemukiman
penduduk
untuk
mefngurangi
penyebaran
debu saat
pematangan
lahan

Puskesmas Kecamatan
Kembang

Masyarakat terkena
dampak yang bermukim di
dekat lokasi pematangan
lahan

Titile Inkensi pengulonrin
pemantauan kualitas
udara

Enam bulan
sekali selama
pematangan
lahan

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas 1.
Keschatan
Kabupaten
Jepara
BLH Kabupaten | 2.
Jepara

BIH Provinsi
Jawsa Tengah.

Bupati melalui
BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melajui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Eingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walkitu dan
yang Parameter Dampazalk Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

b] Mengendalika
n peningkatan
jumlah angka
kesalkitan
melalai
pembatasan
penyebaran
dahir denpan
penyiraman
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau

¢} Menyediakan
dan
mewajibican
kepada
masyarakat
yang menjadi
tenaga kerja
saat
pematangan
lahan untuk
menggunakan
masker dust.

d} Pelaksanaan
kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dolter
keluarga
untuk
melakukan
penyulubhan
tentang :
ventilasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola
hidup sehat
dan rumah
sehat,




No.

Dampalk Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbui

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampaic

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

penanaman
vegetasi yang
sesuat untik
mencegah
debu

Alat :

1.  Kueswoner,

2. Koamern

3 Alat tulis

Teknik Sampling :

Purposive random

sampling

Analisis Data :

Data dianalisis

deskriptif dengan

membandingkan

kondisi sebelum adanya

rencana kegiatan

ILF.

PEMBANGUNAN JETTY

HF.1.

Penurunan
Kualitas Air

KonsentrasiTSS

Aktivitas
Pembanguna
It jetty

1. Pengamatan
langsung pada saat
pembangunan
Jettyyaitu:

a. dengan
menggunakan
precast element
dan/atau
Shuttering forms
untuk
meminimalisi
ceceran semen.

b. Penggunaan
hammer pile pada
pembangunan
Jetty secara Open
File.

2. Pengukuran
parameterTSS
dengan :

Metode
pengambilan
cantoh dan analisa
data mengacu pada
SNI 06-6989.3-

1.

Lokasi pembangunan
Jetty

2. Titik pantau pada :

KODE BT £S5

QAL 110331 148
QALZ 1183m45324,31"

62559.69™
RGBT

Enam bulan
sekali selama
pembangunan

Jetty

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan | 1.

dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan | 2.

dan Perikanan
Pravinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melaiui BEH
Kabupaten
Jepara
Gubermur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan yang Digantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Walta dan
yang Parameter Dampak Analisis Data st Femantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
2004,

[LF.2, | Gangguan Struktur dan Pembanguna Pengamatan Lokasi pembangunan jetty | Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. DBupati Jepara
Biota komunitas n jetty langsung terhadap Pengambilan sampling sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan planiton, pelaksanaan komunitas biota perairan | dilaksanakan Kabupaten Kabupaten

benthos dan pengelolaan sebagai berikut: pembangunan Jepara Jepara
nekton yaitu: dampak primer 1) Plankton dan Jetty Dinas Kelautan | 2. Gubemur
a. Indeks penurunan benthos: dan Perikkanan Provins: Jawa
keanckaragaman lualitas air akibat WU Bi s Provinsi Jawa Tengnh Melnini
b. Indcks kemerataan kegiatan QALT I3 A8 63550 69 Tengah BLH Provinsi
¢. Indeks dominansi pembangunan jetty YALy | O AY4sdT o erae 25y BLH Kabupaten Jawa Tengah
d. Jumlah lﬂdividu Jcpara
¢. Jurmnlah jenis Pengambilan — 22) ch{t::n : = BLH Provinsi
sampling/pengulm NECOS  110°32°36.5" R Erry Jawa Tengah
ran terhadap
struktur dan
komunitas
plankton, benthos
dan nekton
dengan:
Metode:
1) Pengambilan
sampel
plankton
2) Pengambilan
sampel
benthos

3} Pengumbilan
sampel nekton

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh
size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2} Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik sampling:
Area Random
Sampling

Analisa data:

1) Data planlkton




Dampak Lingkungan vang Dipantau

e Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institasi Pemantauan
No. Pampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parameter Dampak Analis?s:llj)alljta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kuaditalif duagn
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan
2} Data hasil
tanghkapan
{kran
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandinglcan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan .
ILF.3.| Perubahan Masyarakat Pembanguna | Metade ; Desa terdampak, yaitu: Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Perzepsi mendapatkan n Jetty 1. Metode penelitian Tubanan dan Desa Balong sekali selama Jati Power Tenaga Kerja melalui Badan
dan Sikap informasi dan menggunakan (Kecamatan Kembang) serta Pembangunan dan Lingleaungan
Masyarakat memahami mctode survel Desa BDondo (Kecamatan jetty Tarsu s Hidup
sosialisasi rencana dengan panduan Bangs:i). Kabupaten Kabupaten
kegiatan kuesioner yang di Jepara Jepara
pembangunan wawancarakan BLH Kabupaten Gubernur Jawg
Jetty. terhadap Jepara Tengah relalui
Minimal 90% masyarakat nelayan Badan BLH Jawa
saran,masukan yang terdampal Linglaungan Tengah
dan pengaduan langsung. Hidup Jawa
masyarakat 2. Pengumpulan data Tengah
terdampal pada selounder berupa :
kegiatan Data keluhan yang
pembangunan masuk dalam kotak
Jetty ditanggapi saran
Peningkatan Alat: .
persepsi positif . Kuesioner
masyarakat Teknik Sampling :

terhadap kegiatan
pembangunan

Random sampling
dengan kuota minimum




Dampak Linglungan yang Dipantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parameter Dampak Anaiisiggjl)zfta Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Jetty 30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana
kegiatanPembangunan
. Ljetty B

IL.G. PEMBANGUNAN WATER INTAKE DAN OUTFALL

H.G.1.| Penurunan | Konsentrasilss Pembanguna |1, Pengamatan 1. Lokasi pembangunan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupati_.]epara
Kualitas Air n Water langsung pada saat water intake dan outfall: sckali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
laut Intake dan pelaksanaan 2. Titik pantau pada : pembangunan Kabupaten Eabupaten

Outfall pembangunan KODE HT Ls water intake dan Jepara Jepara
Water Intake dan QAL-2 Loras' 24,31 60 26°57,34 outfall Dinas Kelautan | 2. Gubernur
Cutfall dengan D Ly, S0 dan Perikanan Provinsi Jawa
peralatan yang Provinsi Jawa Tengah Melalui
ramah lingkungan. Tengah BLH Provinsi

2. Metode BLH Kabupaten Jawa Tengah

pengambilan Jepara
contoh TSS dan BLH Provinsi
analisa data Jawa Tengah
mengacu pada SNI
06-6989.3-2004, .

H.G .2 | Gangguan Struldtur Pembanguna | 1. Pengamatan 1. Lokasi pembangunan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupau‘.fepara
Biota komunitas n Water langsung terhadap water intake dan outfatl sekali selama Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan biota air laut Intake dan pelaksanaan 2. Pengukuran/sampling dilaksanakan Kabupaten Kabupaten

plankton, Outfall pengelolaan komunitas biota air di pembangunan Jepara Jepara
bentos, dan dampak primer lokasi berikut: water intake dan Dinas Kelautan | 2. Gubernur
nekton yaitu: penurunan 1) _Plankton dan bentos: | outfall dan Perikanan Provinsi Jawa
a. Indeks kualitas air laut KODE a7 s Provinsi Jawa Tengah Melalui
keanekaragaman akibat kegiatan PBO7  L10%A & 26 Tengah BLH Provinsi
b. Indeks kemerataan pembangunan Wate i 27,83" 17,13" BLH Kabupaten Jawa Tengah
c. Indeks dominansi rintake danOutfall | paos  1199¥ o Jepara
d. Jumlah individu 2. Pengukuran/sampl - - BLH Provinsi
e. Jumlah jenis ing struktur 5 ) Jawa Tengah
komunitas biota air ) Nelcton; :
KCDE ar LS
faut plankton, NECOS _ 110°4296.5" 967252247
bentos dan nekton
dilakukan dengan
Metode:
1)  Pengambilan
sampel
plankton




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentul Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelouensi

Iastitusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

2) Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilan
sampel nekton

1) Plankton net
dengee treal
size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2) Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik

sampling:Area

Random Sampling

Analisa data:

1) Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandinglan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan

2) Data hasil
tanghkapan
ikan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan
kondisi
sebelum ada
kegiatan

I.G.3.

Perubahan

1.

Masvarakat

Pembanguna

Metode :

Desa Tubanan Kecamatan

enam bulan

PT. Bhumi

1. Dinas Sosial,

1.

Bupat Jepara




—— Dampalk Linglaungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantaua
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & , Waktu dan
yang Parameter Dampalc Analisfi;suDgta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Persepsi mendapatkan n Water 1. Metode penelitian Kembang sekali selama Jati Power Tenaga Kerja dan melalui Badan
dan Sikap informasi dan Intake dan menggunakan Pembangunan W Transmigrasi Lingkungan
Masyaralat memahami Quifall metode survei ater Intake dan Kabupaten Hidup
sosialisagi rencana dengan panduan Qutfall Jepara Kabupaten
kegiatan kuesioner yang di . Badan Jepara
Pembangunan wawancarakan Linglungan Gubernur Jawa
Wuler Intake dan terhadap Hidup Kabupaten Tengah melalui
Quifall. masyarakat yang Jepara REH Jnwn
Minimal 90% terdampak . Badan Tengah
saran,masukan langsung. Lingkungan
dan pengaduan 2. Pengumpuian data Hidup Jawa
masyarakat sekunder berupa : Tengah
terdampak pada Data keluhan yang
kegiatan masuk dalam kotak
Pembangunan saran
Water Intake dan Alat :
Cutfall ditanggapi Kuesioner
3. Peninglatan Teknik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
terhadap kegiatan 30 responden
Pembangunan Analisis Data :
Water Intake dan Data dianalisis
Outfall deskriptif dengan
membandingkan
kandisi aebelum adanya
rencans kogintan
Pembangunan Water
Intake dan Qutfall
ILH. | PEMBANGUNAN BANGUNAN UTAMA PLTU DAN FASILITAS PENDUKUNGNYA
ILH.1.| Pepurunan | Kadar debu, PMyo dan Pembanguna | 1, Pengamatan 1. Lokasi tapak proyek Enam bulan PT. Bhumi | 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati_Jepara
Kualitas PMazs n Bangunan fangsung terhadap | 2. Titik pantau pada : sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara Utama PLTU pelaksanaan: KODE BT L5 pembangunan 2. BLH Provinsi Kabupaten
Ambien dan Fasilitas a. Penyiraman QU 11074474767 Grar e bangunan Jawa Tengah Jepara
Pendulcungn secara berkala, gﬁ::‘;’ ::3_ :i ii; . :i z:‘g_ utama PLTU dan 2. Gubernur
ya b. Pemasangan Qu-12 110" 44° 25:4- & a7 0—4:0’ fasilitas Provinsi Jawa
: pagar penutup Pendulung Tengah Melalui
proyels, BELH Provinsi
2. Metode: Jawa Tengah
pengukuran
kualitas udara
ambien untuk
Debu mengacu SNI
19-7119.3-2005,




Dampak Lingkunqa‘p: y;agg Dhpantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan N
yang Parameter Dampak Anaﬁs%sulf)zl:ta Lokasi Pemantauan Frelcuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
PMio mengacu SNI
18-7119.6-2005,
PMzs mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005.
Walttu pengulcuran
: 24 jam, _—

{LH.2.| Peningkata | Tinglkat kebisingan Pembanguna | 1, Pengamatan Pengamatan langsung enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati.depara
n siang-malam di n bangunan langoung terhadap terhadap pagar penutup sekali selama Jati Power Jepara Melatui BLH
Kebisingan | permuliman utama PLTIf fungsi dan proyek dilaltukan di kepiatan BLH Provinsi Kahupaten

dan fasilitas keberadaan pagar sekeliling lokasi proyek pembangusun Jawa Tengah Jepura
pendulungn penutup proyek. Pengamatan terhadap bangunan 2. Gubem}lr
ya 2. Pengamatan waktu pelaksanaan utama PLTU dan Provinsi Jawa
langsung terhadap pemancangan dilalkukan fasilitas Tengah Melalui
waktu pelaksanaan di lokasi proyek. pendukungnya BLH Provinsi
pemancangan. Pengukuran Hngkat Jawa Tengah
3. Pengukuran kebisingan di lokasi
tingkat kebisingan: pemukiman di sekitar
Metode: lokasi pembangunan
Pengukuran bangunan utama PLTU
tingkat kebisingan dan Fasilitas
siang - matam di pendukungnyva yaitu :
permukiman KODE By L8
sesuai dengan B hanaie  oonnone
Kepben LH No 48 BISCI 110453647 6 26'259
Tahun 1994 BIS-D4  F10*447 342" G*2T 015
tcntang ba.ku BIS-05 110" 44" £8,5" AT 2T oY
tinglat kebisingan, | 930 Leeer oo
Alat:
Sound Level Meter
Teknik
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data: ’
Lew= 10 log 1 /24
{16.10 0115 ¢
+8.10 0155 ) dB {A).

I1LH.3.1 Peningkata Baku tingkat getaran Pem | 1. Pengamatan Pengamatan langsung di Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati_depara

n Getaran untuk kenyamanan dan ban langsung terhadap sekitar lokasi sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
kesehatan serta tingkat gun keberadaan dan pemancangan. pemmbangunan BLH Provinsi Kabupaten
getaran untuk getaran an fungsi parit. Penguluran tingkat bangunan Jawa Tengah Jepara




e Dampak Linglungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Penpumpulan & . Waldu dan
yang Parameter Dampals AnaiisigsuD;ta Lolasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
mekanik ban | 2. Pengulauran getaran di Lokasi utama PLTU dan Gubernur
gun tingkat getaran pemukiman di sekitar fasilitas Provinsi Jawa
an dengan; lokasi pembangunan Pendulung Tengah Melalui
uta Metede: bangunan utama PLTU BLH Provinsi
ma Penguluran dan Fasilitas Jawa Tengah
PLT tingkat getaran di penduktungnya yaitu :
U Ftiwu@uw‘ é{gizl 1 lU‘44'B:8 54~ L ar t\L:Zi"
dar:n Alat:Seismometer GET-02 110452431 &% 266734
fasx} Teknik GET-03  Ll0'45°3502° 6" 26' 30,46°
itas sampling:Mengacu GELU4 L1074 3865° 627 47,44"
pen pada KepMen LH
duk No 49 Tahun 1996
ung Analisa
nya data:Analisis data
dilakukan dengan
membandingkan
hasil peagulkuran
nilai simpangan,
kecepatan dan
frekuensi getaran
dengan baku
tingkat getaran
menurut Kep-
49/MENLH/11/19
96 dan
dibandinganlkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan
pemancangan
l.H.4,] Timbulan Tidak ada limbah Pembanguna | 1. Pengamatan 1. Lokasi Penyimpanan limbah | Enam bulan PT. Bhumi Kf:mcntcrian Bupatl.depara
Limbah B3 B3 yang tidak n bangunan langsung : B3 sekali selama Jati Power Lingkungan Melalui BLH
: dilakukan utama PLTU a.  Penyediaan 2. Lokasi penyimpanan limbah | pembangunan Hidup dan Kabupaten
- Minyak pengelolaan. dan fasilitas tempat B3 bangunan Kchutanan Jepara
pelumas Walctu pendulkungn penyimpanan utama PLTU dan BLH Kabupaten Gubernur
bekas penyimpanan ya : Litubah B3 fasilitas Jepara ' Provinsi Jawa ‘
(B103d) Limbah B3 b, Waktu Pendukung BLH Provinsi Tengah Mela_lm
- Kain penyimpanan Jawa Tengah BLH Provinsi
majun Limbah B3 Jawa Tengah
bekas ¢.  Pelaksanaan Menteri
(B1104q) sistem tanggap Lingkungan
- Ald/bater darurat dalam Hidup dan
ai bekas penanganan Kehutanan




= Dampak Linglungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institisi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampale Analisigsu[)é)ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
(A1024) Limbah B3
- Limbah d. Bentuk
elektroni kerjasama
k/lampu dengan pihak
L dil ketiga dalam
{B107d) pengangliitan
(berdusurla dan
n PP 101 pengelolaan
tzhun limbah B3
2014) 2. Pemantauan linbah
B3, dengan
menggunakan :
Metode: Observasi
dan pemeriksaan
tethadup maunifest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Teknik sampling:
Random sampling
Analisa data;
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal. -
H.H.5.] Terciptanya | Jumuah kegiatan usaha Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas ) 1. Bupati Jepara
Peluang magyarakat yang n Bangunan | Metode pengamatan Kembang. sekali selama Jati Power Perindustrian, melalui Badan
Usaha difasilitasi pada saat Utama PLTU | dan wawancara Pembangunan Perdagangan, Lingkungan
kegiatan pembangunan | dan Fasilitas ! mendalam terhadap Bangunan Koperasi dan Hidup
bangunan utama PLTU Pendukungn | usaha bary Utama PLTU dan UMKM Kabupaten
dan fasilitas ya Alat: Fasilitas Kabupaten Jepara
pendulingnya Kamera dan Pendukungnya Jepara . 2. Gubernur Jawa
panduan INinas Sosial, Tengah melalu
pertanyaan Tenaga Kerja BLH Jawa
Teknik Sampling : dan - . Tengzh
Pendokumentasian Transmigrasi
Analisis Data : Kabupaten
Data dianalisis Jepara
deskriptif verbal Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten




Dampalk Lingloungan yang Dinantay

Beatuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Pa:ametei Dampals Analis?s?{)z?ta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timnbul
Jepara
Badan
LinglkunganHid
up Jawa
Tengah
iLH.6.| Perubahan | 1. Masyarakat Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosia}, Bupad_Jepara
Persepsi mendapatlean n Bangunan 1. Metode penelitian Kembang. sckali selama Jati Power Tenaga Kerja melalul Badan
dan Sikap informasi dan Utama PLTU menggunalan Pembangunan dan Linglcungan
Musyaralkat memahami dan Fasilitas metode survei Bangunan Transmigrasi Hidup
sosialisasi rencana | Pendulmingn dengan panduan Utama PLTU dan Kabupaten Kabupaten
kegiatan ya luesioner yang di Fasilitas Jepara Jepara
pembangunan wawancarakan Pendulkungnya Badan Gubernur Jawa
bangunan utama terhadap Linglcungan Tengah melalui
PLTU dan fasilitas masyarakat yang Hidup BLH Jawa
pendulmng terdampalk Kabupaten Tengah
2. Minimal 90% langsung, Jepara
saran,masukan 2. Pengumpulan data Badan .
dan pengaduan sekunder berupa; LingleunganHid
masyarakat Data keluhan yang up Jawa
terdampak pada masuk dalam kotalk Tengah
kegiatan saran
Pembangunan Alat:
Bangunan Utama Kuesioner
PLTU dan Fasilitas Teknik Sampling :
Pendukungnyadita Random sampling
nggapi. dengan kuota minimum
4. Pemingkatan 30 responden
persepsi positif Analisis Data :
masyarakat Data diznalisis
terhadap kegiatan deskriptif dengan
Pembangunan membandingkan
Bangunan Utama kondisi sebelum adanya
PLTU dan Fasilitas rencana kegiatan
Pendukungnya Pembangunan
Bangunan Utama PLTU
dan Fasilitas
‘ Pendukungnya : - .
ILH.7.| Gangguan Jumlah kejadian Pembanguna | Metode : 1. Puskesmas Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Bupan_Jepara
Keschatan penyakit [SPA, infeksi 1 bangunan 1. Pengambilan data Kembang sekali selama Jati Power Kesehatan Melalui BLH
saluran pernafasan utama PLTU sckunder dari 2. Masyarakat terkena Pembangunan Kabupaten Kabupaten
kronis yang tercatat di dan Fasilitas Dinas Kesehatan dampak yang bermnuldm di | Bangunan Jepara Jepara
Puskesmas terdekat pendulkungn dan Puskesmas dekat lokasi Utama PLTU dan BLH Kabupaten Gubernur Jawq
dan/atau Dinas ya meliputi angka pembangunan bangunan | Fasilitas Jepara Tengah Melalui
Keschatan. kesakitan utama PLTU dan fasilitas Pendukungnya BLH Provinsi

BLH Provinsi




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

- Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yaxfg Paramete{“ Dampal Analisig;i)-fta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
(morbiditas, dan pendukungnya Jawa Tengah Jawa Tengah
angka kematian Titik lokasi pengukuran
{mortalitas) pemantauan kualitas
Pengumpulan data udara
primer dari
masyarakat
dilakukan dengan
cara penyebaran
kuesener,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
seldtar kegiatan
Pengambilan data
kadar debu udara
pada jalur
pemajanan pada
masyarakat di
sekitar aktivitas
kegiatan
pembangunan
bangunan utama
PLTU dan fasiitas
pendukungnya
Pengamaten
langsung terhadap:
a) Pemagaran
sementara
dengan rapat
batas area
prayek,
dimaksudkan
agar alctivitas
yang ada di
dalam lokasi
proyek tidak
bersinggungan
{berpengaruh})
langsung
terhadap
lingkungan
sekitarnya.
b Terjadinya




Dampak Linglungan yang Dipantag

Jenis
Danipak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

d)

kerusalcan
terhadap
vegetasi yang
ada seperti
pohon, semak
dan rumput
yang berada di
sekitur lokasi
proyek yang
tidal:
mengganggu
kegiatan
konstruksi
dengan tetap
mempertahan
kan
keberadann
pohon, semak
dan rumput,
Penanaman
vegetasi yang
rusak akibat
kegiatan
konstruksi
dengan
penanaman
Jenis vegetasi
yang
serupa/vegeta
si yang dapat
mengurangi
penycbaran
debu
Penyiraman
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau
Penggunaan
masker dust
kepada
masyarakat
yang menjadi




No.

Dampale Luglunsun vane Dipantay

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Berluk Pemantauan Linglungan Hidup

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lolkasi Pemantauan

Walitu dan
Frelarensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

tenaga kega
saat
pembangunan
bangunan
utama PLTU
dan fasilitas
pendulungny
a.

f}  Pelaksanaan
kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dokter
keluarga
unluk
melakukan
penyuluhan
tentang :
ventilasi
rumah yang
sesual, bentuk
pagar yang
sesuai, pola
hidup sehat
dan rumah
sehat,
penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk
mencegah
debu

Alat ;

1. Kuesioner,

2. Kamera

3. Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan




Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

: Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yax?g Paramete); Dampal Anaﬁs?stltha Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul .

H.H.8.| Penurunan | 1. Keberadaan vektor Pembanguna | Metode : Di lokasi proyek yaitu: Di pantau setiap PT..Bhumi 1. Dinas 1. BupatiJepara
SBanitasi penyakit tidalc n bangunan § 1. Pengambilan data 1. Dilokast tempat/bak enam bulan Jati Power Kesehatan Melalui BLH
Lingkungan melebihi baku mutu utama PLTU sekunder dari sampah. sekali selama Kabupaten Kabupaten

{KepMenKes dan Fasilitas Dinas Kesehatan 2, Dilokasi TPS berlangsungnya Jepara Jepara
No.1405/MENKES/S pendukungn dan Puskesmas 3. Dilokasi saluran kegiatan 2. BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jaw?.
K/XI/2002} yaituy; ya meliputi kondisi air/drainase pembangunan Jepara Tengah M_ela.iui
. Indeks lalst suuitusi Enplungan bangunan 3 RIH Provinsi BLH Provinsi
b. Indeks kecoa di wilayah studi, utama dan Jawa Tengal: Jawa Tengeh
¢. Indeks nyamuk 2. Pengumpulasn data fasilitas

2. Jumlah sarana MCK prituer duri pendukungiyua
dan jumlah tempat masyarakat
sampah /TPS yang dilakukan dengan
ada, kondisi SPAL cara penycbaran

kuesioner,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

3. Pengambilan data
keberadaan velktor
penyakit kemudian
dibandingkan
dengan kondisi
sebelumnya,

4, Pengamatan
langsung terhadap:
a} Kebersihan

areal proyek
dan
penerapan
peraturan
tegas bagi
pekerja
konstruksi
agar tidak
membuang
hajat dan
sampah
sembarangan.
b} Pemanfaatan
sarana
sanitasi (MCK)
cksisting atau




No.

Dampak Lingkungan yang Dip

Antau

Bentul: Pemantauan Lingkunean Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Angzlisis Data

Lokasi Pemantauan

Walitu dan
Frelcuenst

Institusi Pcmantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

<)

adanya
bangunan
MCK
sederhana/se
mentara yang
dapat
dibongkar jika
pelaksanaan
konstruksi
bLerakhir
ketersediaan
tempat/bak
sampah dan
TPS untuk
tempat
penampungan
sementara
sampah
domestik dan
bahan-bahan
sisa material
dengan bahan
yang
kuat/awet dan
tidak mudah
risak

adanya
pemasang
papan
peringatan
sepertd
“JAGALAH
KEBERSIHAN"
di lokasi-
lokasi sumber
sampah
Penguumpulan
sampah
secara rutin
setiap hari
dan
penganghkutan
ke TPS secara
rutin..




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Alat :

1.  Kuesioner,

2. Kamera

3. Alattulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling

Andisis Duty .
Data dianalisis
deskripti{ dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan

ILT

PEMBANGUNAN BANGUNAN NON TEENIS

TED

Penurunan
Kualitas
Udara
Ambien

Kadar debu, PMio dan
PMazs

Pembanguna
n Bangunan
Non-Teknis

1.  Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Pemasangan
pagar penutup
proyek,

b. Penyiraman
secara berkala,

2, Metodesampling
kualitas udara
ambien untuk
parameter
debumengacu SNI
19-7119.3-2005,
PMiomengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMas mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005.
Wakin
pengukuran:24
jam.

1.

2. Titik penpukuran
BT

Lokasi pembangunan
bangunan Non Teknis

KODE

LS

QU-2 110" 447 47,67
QU-10
QU-11 110" 83 43,3~
QuU-12

627 11,87
6" 26 25,6
G 2T 05,60
6 27 04,07

1107 45° 36,17

110" 44" 25,4"

enam bulan
sekali selama
pembangunan
bangunan non-
teknis

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubemur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah

12

Peningkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang — malam (fum) di
permukiman

Pembanguna
n bangunan
non-teknis

1. Pengamatan
langsung terhadap
keberadaan,
kondisi dan fungsi
pagar penutup
proyek.

2. Pengamatan

Pengamatan langsung
dilakukan di sekeliling
lokasi proyek.
Pengamatan langsung
dilakukan di lokasi
proyek.

enam bulan,
sekali selama
kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non-
Teknis

PT. Bhumi
Jat Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubemur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui




— Butepsk Lingkungan yvang Dipantau Bentuk Pernantauun Lisghkunpan Hiduy Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisig:suD;ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
langsung terhadap | 3. Pengukuran dilalaukan di BLH Provinsi
waktu pelaksanaan lokasi pemukiman di Jawa Tengah
pemancangan. sekitar lokasi
3. Pengukuran pembangunan bangunan
tingkat kebisingan: non-teknis pendukungnya
Metode: yaitu :
Peﬂgukura_n HODE BT L5
tingkat Kebisingan |~ 0581 eI rmr
siang - malam di VIS03 0TaESnAT 60 200
permuidman BIS-04 110" 44°34,2°  §* 27 01,5
acsuai dcngan BIs.05% 170 34015 45 o* ?7"9],‘3:
Kephen L No 4 | 959 Mowwar oo
Tahun 1996
tentang baku
tingkat kebisingan.
Alat:
Sound Level Meter
Teknilc
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode Lt 5/d L7
Analisa data:
Lew= 10 log 1/24
{ 16.10 ets + |
+3.10 918 ) 4B {A)
[L1.3. | Peningkata | Tingkat getaran untule Pembanguna | 1. Pengamatan 1. Pengamatan di sekitar enam bulan PT. Bhumi | 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n Getaran kenyamanan dan n bangunan langsung terhadap lokasi yang akan sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
kesehatan serta tingkat | non-teknis keberadaan parit dilakukan pemancangan pembangunan 2. BLH Provinsi Kabupaten
getaran untuk getaran 2. Pengukuran 2. Pengukuran dilakukan di | bangunan non- Jawa Tengah Jepara
mekanik tingkat getaran lokasi pemukiman di teknis 2. Gubernur
dengan: sekitar lokasi Provinsi Jawa )
Metode:Pengukura pembangunan bangunan Tengah Melalui
n tingkat getaran di non-teknis yaitu : BLH Provinsi
permukiman KODE BT L3 Jawa Tengsh
AlatSeismometer |~ STeT [T EET x| |
Tekmnik GET-03 1105 3502 ' 26 30,48"
sampling:Mengacu GET-04 1107443865 §° 27" 4T 44"
pada KepMen LH
No 49 Tahun 1996
Analisa
data:Analisis data
dilakukan dengan




Dampak Linglungan yang Dipantau

Bentuk Pemantavan Linglungan Hidup

: Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & , Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisig:D;ta Lolast Pemantauan Frelouensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Tirnbu]
membandingkan
hasil pengukuran
nilai simpangan
dan kecepatan
getaran dengan
baku tingleat
geldran menurul
Kep-
49/MENLH/11/19
96 dan
dibandinglkan
dengan kondisi
rona lingkungan
sebelum adanya
proyel:. -

H.14. | Timbulan L. Tidak ada limbah B3 | Pembanguna Pengamatan 1. Lokasi Penyimpanan limbah | enam bulan PT. Bhumi Kementerian 1. Bupati Jepara
Limbalh B3 yang Udalk dilukukan | o bangunan kungsung : B3 selali selamns Jali Power Linglungan Melalui BLH
: pengelolaan. non teknis a. Penyediaan 2. Lokasi penyimpanan imbah | pembangunan Hidup dan Kabupaten
- Minyak 2. Waktu penyimpanan tempat B3 bangunan non- Kehutanan Jepara

pelumas Limbah B3 petiyimpanan teknis BLH Kabupaten | 2. Gubt_:m}xr
bekas Limbah B3 Jepara Provinsi Jawa
(B105d) b.  Waktu BLH Provinsi Tengah Melalui
- Kamn penyimpanan Jawa Tengah BLH Provinsi
majun Limbah B3 Jawa, ’I‘gngah
bekas ¢. Pelaksanaan 3. Menteri
B1104d} sistem tanggap Lingkungan
- Ald/bater darurat dalam Hidup dan
ai  bekas penanganan Kehutanan
{A102d) limbah B3.
- Limbah d. Bentuk
elektroni kerjasama
k/lampu dengan pihalc
TL di ketiga dalam
(B107d) penganghkutan
(berdasarka dan
n PP 101 pengelolaan
tahun : limbah B3
2014y Pemantauan imbah
B3, dengan
menggunakan :

Metode: Observasi
dan pemeriksaan
terhadap manifest
limbzh B3, Log




Dampal: Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indilcator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis tha Lokasi Pemantauan Frekuenst Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Teknik sampling:
Random sampling
Analisa data:
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan kondlsi
I C L awal
iLL5. | Terciptanya | Jumlah kegiatan usaha Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan enam bulan PT. Bhumi | 4. Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
Peluang masyarakat yang n Bangunan | Metode Kembang. sekali selama Juli Power Tenaga Kerja Melaiui BLH
Usaha muncul vang difasilitasi | Non Teknis observasi/pengamatan Pembangunan dan Kabupaten
pada saat kegiatan secara langsung Bangunan Non Transmigrasi Jepara
pembangunan dilakukan dengan Teknis Kabupaten 2. Gubernur Jawa
Bangunan Non wawancara/mterview Jepara Tengah Melalui
Teknisberlangsung terhadap masyarakat 2. Dinas BLH Provinsi
Alat : Perindustrian Jawa Tengah
1. Kuesioner, Perdagangan
wawancara dan Koperasi dan
atau dengar UMEM
pendapat dengan Kabupaten
masyarakat. Jepara
2. Memasang kotak 3. BLH Kabupaten
aaran pada lolasi Jeparn
atratcgia yang 4. BLH Provinsi
dapat dijangkau Jawa Tengah
oleh masyarakat
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Analisis deskriptif
dengan
membandingkan
kondisi sebelumn adanya
rencana kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non Teknis
iLL6. | Perubahan | 1. Masyarakat Pembanguna | Metade : Pesa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi { 1. Dinas Sosial, 1. Bupati‘Jepara
Persepsi mendapatkan n Bangunan 1. Metode penelitian Kembang. sekali selama Jati Power Tenaga Keria Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Non Teknis menggunakan Pembangunan dan Kabupaten




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institust Pemantauan
No. Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
T}_f&i;g . Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
Masyarakat memahami metode survet Bangunan Non Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan Teknis Kabupaten 2. Gubernur.Jawa
kegiatan kuesioner yang di Jepara Tengah Melalui
Pembangunan wawancarakan BLH Kabupaten BLH Provinsi
Bangunan Non terhadap Jepara Jawa Tengah
Telmis masyarakat yang BLH Provinsi
Minimal 90% terdampal Jawa Tengah
saran,masukan Innpgrung
dan pengaduan 2. Pengumpulan data
masyarakat sekunder berupa :
terdampale pada Data kcluhan yang
kegiatan masuk dalam kotak
Pembangunan saran
Bangunan Non Alat:
Tekmisditanggapi Kuesioner
Peninglkatan Teknik Sampling :
persepsi positif Random sampling
masyarakat dengan kuota minimum
terhadap kegiatan 30 responden
Pcmb&ngunml Analisis Data :
Bangunan Non Data dianalisis
Teknis deskriptf dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pembangunan
Bangunan Non Teknis o
H.1.7. | Gangguan Jumlah Kejadian Pembanguna | Metode ; Dinas Keschatan Enam bulan PT. Bhumi Pinas 1. BupatiJepara
Keschatan penyakit [SPA, infeksi n Bangunan | 1, Pengambilan data Kabupaten Jepara sekali selama Jati Power Keschatan Melalui BLH
saluran pernafasan Non Teknis sekunder dari Di puskesmas Kecamatan | Pembangunan Kabupaten Kabupaten
kronisyang tercatat di Dinas Kesehatan Kembang Bangunan Non Jepara Jepara
Puskesmas terdekat dan Puskesmas Titik lokasi pengukuran Tekmnis BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jawa
dan/atau Dinas mcljputj angka pemantauan kualitas Jepara Tengsh Melalui
Kesehatan. kesakitan udara BLH Provinsi BLH Provinsi
{morbiditas, dan Area Proyek Jawa Tengah Jawsa Tengah
angka kematian Masyarakat terkena
tmortalitas]. dampak yang bermukim di
2. Pcpgumpu}an data dekat lokasi
primer dari pemabngunan bangunan
masyarakat non teknis
dilakukan dengan
cara penyeharan
kuesener,
wawancara dan




Dampak Linghkungan yang Dipantai

— Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup Institusi Pemantauan
enis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metede Pengumpulan & . Walitu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Freleuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

observasi secara

langsung terhadap

masyarakat di

sekitar kegiatan

Pengambilan data

kadar debu udara

pada jalur
pemajanan paca

masyarakat di

sekitar alctivitas

kegiatan
pembangunan
bangunan non
telmis.

Pengamatan

langsung terhadap:

a) Keberadaan
pagar
sementara
pada batas
area proyek,
dimaksudkan
agar aktivitas
yang ada di
dalam lolasi
proyek tidak
bersinggungan
{berpengaruhy)
langsung
terhadap
linglungan
sekitarnya.

b} Pencegahan
kerusakan
terhadap
vegetasi yang
ada seperti
pohon, semak
dan rumput
yang berada di
sckitar lokasi
proyek yang
tidak
menggangou




No.

Dampalk Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Loktasi Pemantauan

Waktu dan
Frelcuensi

Institusi Pemantavan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

d)

kegiatan
konstruksi
Penanaman
vegetasi yang
rusak akibat
kegiatan
konstruks:
dengnn jenin
vegetasi yang
serupa.
Penyirarmun
lokasi secara
berkala
khususnya
saat musim
kemarau
Penggunaan
masker dust
kepada
masyarakat
yang menjadi
tenaga kerja
saat
pembangunan
bangunan
teknis.
Kerjasama
dengan
Puskesmas
atau dolkter
keluarga
untuk
melakukan
penyuluhan
tentang :
ventilasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola
hidup sehat
dan rumah
sehat,
penanamarn




Dampak Lingkungan yang Dipantau

o Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidugp Institusi Pemantauan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
yang Parameter Dampalk Analisig;ngta Lokast Pemantauan Freltuensi Pelalisana Pengawas Pelaporan
Timbul
vegetasi yang
sesuai untulk
mencegah
debu
Alat :
1.  Kuesioner,
2. Kamecra
3.  Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Data dianalisis
deskeiplil dengan
membandinglian
kandisi sebelum adanya
rencang kegiatan _

ILE8. | Penurunan | 1. keberudaan vektor Pembanguna | Mctode : Di loleasi proyek yaitu: Enam bulan PT. Bhumi Dinas 1. Bupatilepara
Sanitasi penyakit tidak nbangunan | 1. Pengambilandata | 1. Di lokasi tempat/bak sekali selama Jati Power Kesehatan Melalui BLH
Lingkungan melebihi bal non teknis sekunder dari sampah. kegiatan Kabupaten Kabupaten

mutu(KepMenKes Dinas Kesehatan 2. Dilokasi TPS pembangunan Jepara Jepara
No.1405/MENKES/S dan Puskesmas 3. Dilokasi saluran bangunan non Blh Kabupaten | 2. Gubernur
K/X172002) melipud kondisi air/drainase teknis Jepara Jawa T_engah
a. Indeks lalat sanitasi di wilayah Blh Provinsi Mela}ut_BLH
b. Indeks kecoa studi, dan vektor Jawa Tengah Provinsi Jawa
c. Indeks nyamuk. penyakit Tengah
2. Jumiah sarana MCK 2. Pengumpulan data

dan jumlah tempat primer dari
sampah/TPS yang masyarakat
ada, kondisi SPAL dilakukan dengan

cara penyebaran

kuesioner,

wawancara dan
observasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

3. Pengambilan data
keberadaan vektor
penyakit kemudian
dibandingkan
dengan kondisi
sebelumnya.

4. Pengamatan




BDampalk Lingkungan yang Dipantau

Bentul: Pemantauan Linglaungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampal:

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokast Pemantauan

Walctu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Langsung
terhadap:

a.,

Kebersihan
areal proyek
dan
penerapan
peraturan
tegnn hagi
pekerja
kenstruksi
agar tidak
membuang
hajat dan
sampah
sembarangan.
Pemanfaatan
sarana
sanitasi {(MCK)
cksisting atau
pembangunan
MCK
sederhana/se
mentara yang
dapat
dibonghkar jika
pelaksanaan
konstruksi
berakhir
Penyediaan
tempat/bak
sampah dan
TPS untuk
tempat
penampungan
sementara
sampah
domestk dan
bahan-bahan
sisa material
dengan bahan
yang
kuat/awet dan
tidak mudah
rusalk




Dampak Lingkungan yang Dinantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No, Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walttu dan
yvang Parameter Dampal Analisis Data Lokasi Pemantauan Frelouensi Pelaltsana Pengawas Pclaporan
Timbul
d. Pemasangan
papan
peringatan
sepertl
“JAGALAH
KEBERSIHAN"
di lokasi-
lolkasi sumber
sampah
€. Pengumpulan
sampah
secara rutin
setiap hari
dan
pengangkutan
ke TPS secara
rutin,
Algt :
1.  Kuesioner,
2. Kamera
3. Alat tulis
Teknik Sampling :
Purposive random
sampling
Analisis Data :
Nata dianalisis
deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
11.J. PEMBANGUNAN AREA PENIMBUNAN ABU
I.J.1. | Penurunan | Kadar debu, PMie, PM2s | Pembanguna | 1. Pengamatan 1. Lokasi pembangunan area | enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
Kualitas n Arca langsung terhadap penimbunan abu sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara Penimbunan pelaksanaan: 2.  Titik Penpulcuranpada: pembangunan BLH Provinsi Kabupaten
Ambien Abu a. Penyiraman HODE BY [ area Jawa Tengah Jepara
secara berkala, QU LI0aweieT 6727 1187 penimbunan Gubernur Jawa
b. Pemasangan abu Tengah Melalui
pagar penutup BLH Provinsi
proyek, Jawa Tengah

2. Pengukuran
kualitas udara
ambien:

Metode: Sampling
kualitas udara




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Juniy Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctz dan
yang Parameter Dampak Anaiis?;lli)fta Lokast Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
ambien parameter
Debumengacu SNI
19-7119.3-2005,
PMio mengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMas mengacu
pada SNI 19-
7117.3-2005.
Waktu
penguluran:24
jam.

1.J.2. | Peningkata | Tingkat kebisingan Pembanguna Pengamatan Pengamatan di sekeliling enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n siang - malam di n area langsung terhadap lokasi proyek. sekali sclama Jati Power Jepara Melalui BLH
Kebisingan | permukiman penimbunan keberadaan, fungsi Pengamatan di lokasi kegiatan BLH Provinsi Katbupten

abu dan kondisi pagar proyek mobiligsi/ . Jawa Tengah Jepara
penutup proyek. Pengukuran dilaksanakan | demobilisasi 2. Gubernur Jawa
Pengamatan di lokasi pemukiman di peraiatan/ Tengah Melalui
langsung terhadap sekitar lokasi material BLH Provinsi
walttu pelaksanaan pembangunan area Jawa Tengah
kegiatan penimbunan abu.

pembangunan area
penimbunan abu.
Pengulauiran
tinglat kebisingan:
Metode:
Pengukuran
tingkat kebisingan
siang - malam di
permukiman
sesuai dengan
KepMen LH No 48
Tahun 1996
tentang baku
tingkat kebisingan.
Alat:

Sound Level Meter
Telmik
pengumpulan data;
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
pericde L1 s/d L7
Analisa data;

RODE

Bt L3

BI12-01

110744 48,7 G 27 02,6




Dampak Lingkungan yvang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis D:fta Lolcasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Lsu=10Jog 1/24
(16,10 015 4
+8.10 9115} 43 {A)

i...3. | Perubahan | 1. Masyarakat Pembanguna | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupat Jepara
Persepsi mendapatkan n Area 1. Metode penelitian Kembang. sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Penimbunan menggunakan Pembangunan dan Kabupaten
Masgyvaralkat memahami Abu metode surves Area ‘Iransmigrasi Jepara

zosialisasi rencana denpnn pandann Penimbunan Kahupaten 7 Guhernur
kegiatan kuesioner yang di Abu Jepara Provinsi Jawa
pemhangunan Area wawagcarakan Ri.H Kahupaten Tengah melalui
Penimbunan Abu terhadap Jepara BLH Proviasi
2. Minimal 90% masyarakat yang BLH Provinsi Jawa Tengah
saran,mastkan terdampak Jawa Tengah
dan pengaduan langsung,
masyarakat 2. Pengumpulan data
terdampak pada sekunder berupa:
kegiatan Data keluhan yang
Pembangunan Area masuk dalam kotak
Penimbunan saran
Abuditanggapi Alat;
3. Peningkatan ' Kues_ioner
persepsi positif Telenik Sampling :
masyarakat Random sampling
terhadap kegiatan dengan kuota minimum
Pembangunan Area 30 responden
Penimbunan Abu Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
Pembangunan Area
Penimbunan Abu

ILK. | COMISSIONING

{I.LK.1.] Penurunan | 1. Parameter kualitas Comissioning | 1. Pengamatan 1. Lokasi Cerobong dan area | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Kualitas udara emisi: Total langsung terhadap Powerblocic sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara partikel, 80a, pelaksanaan: 2. Titik pengukuran kualitas | Comissioning ' BLH Provinsi Kabupaten
Ambien NOzdan Opasitas a. Pengoperasian udara emisi pada: Jawa Tengah Jepara

2. Parameter kualitas fasilitas a. Cerobong Unit S Kementerian 2. Gub?m}lr
udara ambien: Debu, Electrostatic b. Cerobong Unit 6 Lingkungan Provinsi Jawa )
PMig, PMz2s, SO2, dan Precipitator. ’ Hidup dan Tengah Melalui
NOa. b. Pengoperasian Kehutanan BLH Provinsi

fasilitas Flue Jawa Tengah
das 3. Menteri




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauvan Linglcungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Loliasi Pemantauan

Waldu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Desulfurization
(FGD)

¢, Pengoperasian
fasilitas Low
NOx Burner.

d. Pemeliharaan
[eula peralatan
yang
mengeluarkan
gas buang dan
partilzulat

e. Kesesuaian
desain
cerchong

Pengulkuran

kualitas udara

emisi terhadap
parameter Total

Partikeel, 502, NO;,

dan opasitas

dengan

Metode

pengukuran:

pengukuran
kontinu
menggunalkon

CEMS (Continous

Emission Monitoring

System) secara

realtime.

Metode analisa:

Sesuai SNI yaitu

Total partike] (SNI

19-4840-1998);

80, (SNI 19-

7119.7-2008); NO,

{SNI 19-7119.2-

2008).

Pengukuran

kualitas udara

ambien dengan
metode
pengukuran dan
analisa data

3. Titik pengukuran udara
ambien pada;

KODE BT Ls

AP-G 110°43%46 91 6°2710.82°
AP-G2 110*44°16.04° 6°27°3.54"
AP-03 116°44°39.40" 6°2720.20
Al-u4 114515 10° H72TRY
AP-OG 1HG"4536.107 6°20°26.607
AP-0G 116746734 607 6°28'1 1.0
AP-O7 110°49'51,56% 6266 .66
AP-08 110 a8 k4,907 G*28'57.7¢"
AP 09 1104 50.00 G°2825.88"

Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Tenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisig:Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
parameter Debu,
PMio, PMas, SO,
dan NO2 sesual
dengan SNI, yaitu
Debu (19-7119.3-
2005},
PMiomengacu SNI
19-7119.6-2005,
PMa s mengacu
pada SNI 19~
7117.3 2005,
SO0zsesuai SNI 19-
7119.7-2005 dan
NQOzdengan SNI 19-
111922005
Teknilk Sampling:
24 jam
HLK.2,| Peningkata | Tingkat kebisingan Comissioning | 1. Pengamatan Pengamatan langsung di Dua kali selama | PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
n siang - malam di terhadap fasilitas-fasilitas PLTU Comissioning Jati Power Jepara Melalui BLH
Kebisingan | permukiman dan di keberadaan, fungsi Tanjung Jati B Unit 5&6 dan Start up BLH Provinsi Kabupaten
wilayah industri dan kondist {Turbin, generator, boiler} Jawa Tengah Jepara

silencer pada Pengamatan di lokasi 2. Gubernur
fasilitas-fasilitas penanaman tanaman Provinsi Jawa
yang menimbullian pengurang bising. Tengah Melalui
bising {seperti: Penguluran tnglkat RT.H Provinsi
LurLis, peneraton, hebisinpan di. Jawad Tenguh
dan boiler). a.  Lokasi pemukiman ¢i

2. Pengamatan seldtar lokasi PLTU
langsung terhadap yaitu :
keberadaan dan SJT:DE BT 1-:0

Tor = ', " , (1pd - . -

kondisi tanaman- | J | TONG  aecrer
tanaman yang BIS-03  11074418.50° 6271500
ditanam untuk BIS-01  1104433.30% 627,507
menguangi inglat | W07 N eme
keblsmgan. BIS-) 1 10‘43‘4.3.30' 6‘27"61;0'

3. gini‘;i‘;g?sm - b. Batas wilayah PLTU
Me%o e Ean: {pagar) yang dc_kat
Penguk.uran dengan pemuliman

. - warga (Dukuh

tingkat kebisingan Sekuping, Dukuh
siang - malam di Bayuran)
permukiman

sesual dengan




Darnpak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglaungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walitu dan
yang Parameter Dampalc AnaﬁsigsilDapta Lokasi Pemantauan Frelruensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
KepMen LH No 48
Tahun 1996
tentang balou
tingkat kebisingan.
Alat:
Sound Lavel Meter
Teknik
pengumpulan data;
Mengacu pada
HepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
periode L1 s/d L7
Analisa data:
Lau= 10 log 1/24
(L6, uns 4
+8.10 9.1153 4B {A)

ILK.3.| Penurunan | 1. Parameter suhu dan | &, Comission | 1. Penpaumatan Pengamatan dilakukan Selama PT. Bhuod Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara
Kualitas Air klorin bebas (limbah ing langsung terhadap pada: kegiatan Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut cair dari kondensor) {limbah pelaksanaan: a. Qultet Condensor Commissioni Kabupaten Kabupaten

cair dari a. Pengelolaan air b. Kolam Aerasi dan ng Jepara Jepara
Kondenso bahangdari Kanal Satu bulan Dinas Kelautan | 2. Gubernur
I) kondensor. ¢. Perpipaan sekali dan Perikanan Provinsi Jawa _
b. Pemeliharaan pembuangan air untuk Provinsi Jawa Tengah Melalui
berkala kolam bahang. kualitas air Tengah BLH Provinsi
ac‘:rasi dan k;mal 2. Titik pengukuran suhu limbah BLH Kabupaten Jawa Tengah
c. Sistem perpipaan : dilakukan pada: Enam bulan Jepara 3. Meater
pembuangan air a.  Air imbah: sekali BLH Provinsi Lngkungan
bahang "oDE BT - Le untuk Jawa Tengah Hidup dan
2. Penguk%;ran;‘ iB10  Tigasaqo G RG34 45 kualitas air Kementerian Kehutanan
cair dasi b. _Air laut: Hidup dan
kondensor {(air HODE fro s Kehutanan
bahang} LE8T 1104517 €253131-
b. Kuahtas air I&ut‘ L.B-gz 10454 097 G 25'23.597
1) meliputi 100f  Dowssaar  casear
pengukuranim LB-t% 110°45'16,72* 6'26'22.29"
engeunakanTh LB-coe 130°4534,37" 6°26'10.62"
ermometerdeng | 1897 loweom  wtoss
an metode 1809 Lrasar 6'219.03"
pengulauran
dan analisa
data sesuai SNI
06-6989.23-
2005




Dampak Lingloungan yang Dipantau

Bentuk Permantauan Linglaungan Hidup

Jenis Instifusi Pemantauan
No. Dampals Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbu]
2) Klorin bebas
dengan metode
pengukuran
dan analisa
data sesuali
menggunakan
SNI 06~
6989.17-2004
2 Parameter air imhah | Kegiatan 1 Pengamatan 1. Lokasi WWTP Power plant,
dari: Comissioning langsung terhadap Coal Run-Gff Pond, Kolam
a. WWTP:pH, TSS, {pengoperasi pelaksanaan: aerasi FGD, Kanal Qutfall
Minyak dan an sistem a. Pengelolaan dan STP Plant,
Lemalk, Klorin limbah cair) limbah carr pada | 2. Titik penguluran kualitas
bebas, Cr total, WWTP Power air lHmbah:
Cu, Fe, Zn Plant, Coal Run-off KODE BT L3
{permen LH 08 Fond, Kolam m; 110745°1 52" L6335
Tahun 2009) Aerasi FGD, Kanal autlat
b. KolamAerasiFGD: Oufall, dan STP Yolam  yioramamer daesaar
S04, pH, DO Blant iy
{permen LH 08 b. Pemeliharaan guilet
Tahun 2009) berkala Unit ey MO e263s27
. Coal Run-Off WWTP dan oy
WWTF pH, TSS, saluran buangan oufall  §10%52,49 69632,21°
Fe, Mn {permen limbah cair ol
LH 08 Tahun {kanal}. utte $110°3571.42 6°26'32,95"
2009), ¢. Sistem perpipaan
Radionuklida: WWTP. 3. Titik Pengukuran
210pp, 236Ra, MERa, 2. Pengukuran ailcualitas air ut:
228Th, 230Th, %34Th parameter kualitas WODE BT =
(Perka Bapeten No air limbah dengan 1602 110a5ass G55
09/1999) metode sesuaj SNI LB-a7 110°34'40.72 67262066
. : " . 1B-99 110°34°36.42" 0 267E9.03"
d. QutfaliKanal: sebagai berikut: LB-03 11045347 $°26°12.297
Temperature, pH a. WWTP: LBOS  1l0Tasl672" 62692297
TSS, Fe. Mn. Cu. » pH (SN 06- L3085 110°444347° 62620517
' Y : * 1B-04 F044'45,11° 6255847
Zn, Cr, Cd, Hg, 6989.11-2004) LBO6 110°4534.37" 62610627
Pb, As, Cla, + T3S (SNI LC10 11004410390 1 Gra6Rsar
Minyak minerai 6964.8:2015]
{Perda Jateng No + Minyak dan
5/2012) lemak (SNI 06-
2502-1991)

¢. STPoutlet: pH,

BOD, 188,
minyak dan
lemak (PermenLH

« Klorin bebas
{SNI 06.4824-
1994)




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak Indikcator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampak Analisig:i)zfta Lokeasi Pemantauan Freluensi
Timbul
No.05 Tahun e Cr(SNI 06-
2014} 6989.17-2004)
» Cu (SNI 06-
Parameter kualitas 6989.17-2004)
air laut: pH, TSS, » Fe (SNI 06-
Suhu, Minyalk dan 6989.4-2004)
Lemal, Hg, As, o Zn (SNI
Cd, Cu, Pb, Zn 6989.7:2009}
{permenLH No. b. Kolam Aerasi
51/Tahun 2004) FGE
Kadwnuklida:

210ph, 2%Ra, 28Ry,
228Th, 23¢Th, 24Th,
{Perka Bapeten No
09/1999)

+ S04 (SNI 06-
6989.20-2004)

 pH (SNI 06-

6989.11-2004}

s DO (SNI 06-

6989.14-2004)

c. Coal Run-Off
WWTP:
» pH (SNI 06-

6989.11-2004)

. TSS (SNI

6964.8:2015)

« Fe (SNI 06-

6989.4-2004)

« Mn (SNI 06-

6989.9-2004j

* 2WPh (Perka
Bapeten No
09/1999)

+ 2%Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

» 228Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

o 28Th (Perka

Bapeten No
09/1999}

= 20Th (Perka
Bapeten No
09/1999)

s 23%Th (Perka

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Bapeten No




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Bampak
yang
Timbui

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lolkasi Pemantauan

09/1999)
d. Outfall Kanal:

o pH {SNI 06-
6989.11-2004)

« TS5 [(SNI
6964.8:2015)

 Fe (SNI 06-
6989.4-2004)

= Mn {SNI 06-
6989.9-2004)

s Cu (SN 06-
6989.17-2004)

+ Zn (SNI
69589,7:2009)

e Cr (SNI 06-
06989.17-2004}

» Cd (SNI 06-
6989.37-2005)

* Hg (SNI 06-
3605-1994)

+ Pb {SNI 06-
6989.45-2005)

s As {SNI 06-
6989.54-2005)

» Klorin bebas
{SNI 06.4824-
1994)

* Minyak
mineral {SNI
6989.10:2011)

e. STR:

+ pH (SNI 06-
6989.11-2004)

+« BOD (SNI
6989.72:2009)

« TSS (SNI
6964.8:2015)

+ Minyal dan
lemak (SNI 06-
2502-1991)

3. Pengukuranparamet
er kualitas air laut
dengan metode

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemmantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

sesuai SNI sebagai

berilaut:

a. TSS (SNI
6964.8:2015)

b. pH (SNI 06-
6989.11-2004}

€. Zn (SN
6989.7:2009}

d. Cu (SNI
6989.6:2009}

e. Minyak dan
Lemalk (SNI 06-
2502-1991)

f. Pb (SNI06-
£6989.45-2005)

g. Cd (SNI 06-
6989.37-2005)

h. Hg {SN1 06-3605-
1994)

1. As (SNI 06-
6989.54-2003)

j. 21°Pb (Perka

Bapeten No
09/1999)

k. 2%Ra (Perka
Bapeten No
0971999

1. 228Ra {Perka
Bapeten No
09/199%

m. 226Th {Perka
Bapeten No
03/1999)

n, 239Th (Perka
Bapeten No
09/1999;

0. 2Th (Perka

Bapeten No
09/1999;

Walcta dan
Freloaensi

Institusi Pemantauan

Pelakesana

Pengawas

Pelaporan

ILK.4.

Gangguan
Biota
Perairan

Struktur
komunitas
biota air laut
plankton,

Kegiatan
Commissioni
ng

Pengukuran/s
ampling
komunitas
biota air laut

Pengukuran/samplin
g dilakukan di lokasi
perairan Tanjung
Jati, vaitu:

Enam bulan
sekali
selamaCommissi
oning

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan | 1.

dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Bupat Jeparg
Melatui BLH
Kabupaten
Jepara




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenig
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

1]

oxx0g

bentos, dan

nekton

. Indeks

keanekaragaman

. Indeks kemerataan
. Indeks dominansi

Jumigh individu

. Jumlah jenis

Metode: PR-Q7

1)

2

3)

Alat:

1)

2}
3]

Area Random
Sampling

Analisa data:

L

2)

plankton, g: gf BTa 5 & %% =

& LED™43' 43,52 " 34,42
bentos dan PR-04 L0743 11,48 67 25 59,69"
nekton FB-05 11043 48,4° & 26'25,5°
dengan: PE05 11042783 60 267 17,15
110%44° 45,13" 47 25 58,34"
. PBOS 1105 5960 6 26729,07"
Pengambilan PB-15 110%45 0,55 & 26° 27,207
sampel HEGOS 1104249657 04m2532.4°

planlkton
Pengambilan
sampel
benthos
Pengambilan
sampel nekion

Plankton net
dengan mesh
size 30-50 ym
dan 0,2 mum
Ekman grab
Jaring ikan
yang biasa
digunakan

Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsikan
secara

Dinas Kelautan | 2.
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten
Jepara

RIH Provinei
Jawa Tengah

Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jemis Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data asi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
kualitatif dan
dibandinglan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan
ILL. | PELEPASAN TENAGA KERJA TAHAP KONSTRUKSI _
IL.L.1. | Penurunan | 3. Masyarakat Pelepasan Metode : Desa Tubanan, Hondo, Satu kali saat PT. Bhumi . Dinas Sosial, Rupati Jepara
Kesempata mendapatkan Tenaga Kerja | 1. Mctode penclitian Kaliaman, Belong, Wedelan, nlchir masn Jati Power Tenaga Kerja dan melalui Badan
n Kerja informasi dan Tahap menggunakan Jerukwangt, Karunggoudang, konstiuksi Transmigrasi Lingkungan
memahami Konstruksi metode survel Kancilan, Kedungleper, yang (pelepasan {abupaten Hidup
susialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan | tenaga kerja) Jepara Kabupaten
pelepasan tenaga kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsti, . BLH Kabupaten Jepara
kerja wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, Jepara Gubernur Jawa
4. Tenaga kerja terkena terhadap Kabupaten Jepara . BLH Jawa Tengah melalui
PHK yang memenuhi masyarakat yang Tengah BLH Jawa
kualifikasi mengikut terdampak Tengah
seleksi langsung.
2. Pengumpulan data
sekunder berupa:
Data tenaga kerja
lokal yang di PHEK
Alat :
Kuesioner
Teknik Sampling -
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondist sebelum adanya
rencana kegiatan
Pelepasan Tenaga Kerja
Konstruksi
i.L.2. | Perubahan |1. Tenaga kerja dad Pelepasan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Satu kali saat PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Pendapatan warga masyarakat | Tenaga Kerja | 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, akhir masa Jati Power Tenaga Ketja melalui BLH
Masyarakat yvang terkena PHE Tahap menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, konstruksi dan Kabupaten
mendapatkan Konstruksi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara
pesangon sesuai dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Guberaur Jawa
peraturan yang kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsr, Jepara Tengah melatui
berlaku. wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
2. Tenaga kerja yang terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah

terkena PHK dan

t yang di lepasan

BLH Provinsi




Dampak Linglcungan yang Dipantay

Ueatulk Pemantavan Lingkungan Lidup

Institusi Pemantauen

Jenia
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walttu dan
yang Parameter Dampak Ana]isti;suDafta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
tidak memenuhi pada tahap Jawa Tengah
laualifiizasi konstruksi.
mendapatkan 2. Pengumpulan data
bantuan teknis sekunder berupa:
kewirausahaan. a. Data tenaga kerja
lokal yang di PHK
dan mendapatkan
NesAngon
b. Dala tenaga kerja
yang terkena PLIK
dan mendapatkan
bantuan teknis
kewirausahaan.
Alat :
Kuesioner
Teknik
Sampling ;
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
pendapatan sebelum
adanya kegiatan
pelepasan tenara kerja. -

{LL..3. | Perubahan Masyarakat Pelepasan Metode ; Desa Tubanan, Bondo, Satu kali saat PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupau‘Jepara
Persepsi mendapatkan Tenaga Kerja | 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, akhir masa Jati Power Tenaga Kerja melalui BLH
dan Sikap informasi dan Tahap menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, konstruksi dan Kabupaten
Masyarakat memahami Konstruksi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Gubemnur Jawa
kegiatan Pelepzsan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah melalui
Tenaga Kesja Tahap wawancarakan dan Kecamatan Mionggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
Konstruksi. tethadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
Minimal 90% t yang diterima BLH Provinsi

saran,masukan menjadi tenaga Jawa Tengah

dan pengaduan kerja tahap

masyarakat konstruksi dan

terdampak pada yang tdak diterima.

kegiatan Pelepasan 2.  Pengumpulan data

Tenaga Kerja Tahap sekunder berupa:

Konstruksiditangga a. Data tenaga kerja

pi lokal yang di PHK




Dampak Linglungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & N Waktu dan
yang Parameter Dampak Anaﬁsig:Dgta Lolkasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
3. Peningkatan dan mendapatkan
persepsi positif pesangon.
masyarakat b. Data tenaga kerja
terhadap kegiatan yang terkena PHK
Pelepasan Tenaga dan mendapatkan
Kerja Tahap bantuan teknis
Konstrukst kewirausahaan,
Adat :
Kuesioner
Telarik
Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Anahisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan.
IL.M. | PENERIMAAN TENAGA KERJA TAHAP OPERASI -
ILM.1.| Peningkata | 1. Masyarakat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
£ mendapatkan Tenaga Kerja {1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sckala selama Jati Power Tenaga Kera ﬁfelaiul BLH
Kesempata informasi dan Tahap menggunalkan Jerukwangi, Karanggondang, Tahap Operasi dan Kabupaten
n Kerja memahami Operasi metode survel Kancilan, Kedungleper, yang Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Provinsi Jawa )
penerimaan Tenaga wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten Tengah Mﬁla_llli
Kerja Tahap terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara, Jepara BLH Provinsi
Operasi t yang diterima BLH Provinsi Jawa Tengah
2. Jumlah warga menjadi tenaga Jawa Tengah
masyarakat kerja tahap operasi
terdampak dan yang tidak
langsung dan Hdak diterima.
langsung yang 2. Pengumpulan data

dapat terserap
menjadi tenaga

sekunder berupa:
Data tenaga kega

kerja pada tahap lokal yang di terima
operasi sesuai menjadi tenaga kerja
dengan kualifikasi pada tahap operasi.
yang Alat: _
dipersyaratikan Kues;oner
sekitar 30% sesuai Teknik
kualifilcasi yang Sampling :




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waliu dan
yang Parameter Dampaic Analis?;l[)z?ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

dibutuhkan, Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan.

IIM.Z.| Peningkata | Upah minimum tenaga | Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Bonda, Enasn bulan PT. Bhumi Dinas Susial, Bupati Jepara
n kerja sama dengan Tenaga Kerja | Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sckali setelah Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Pendapatan | UMK TFahap menggunakan metode Jerukwangi, Karanggondang, selama tahap dan Kabupaten
Masyarakat Operasi survei dengan panduan | Kancifan, Kedungleper, yang Operasi Transmigrasi Jepara

kuesioner yang di berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Gubernur Jawa
wawancarakan Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui
terhadapmasyarakat dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
yang diterbma menjadi Kabupaten Jepura, Jepara Jawa Tengah
tenaga kerja tahap BLH Provinsi
operasi. Jawa Tengah
Alat :
Kuesioner
Telnik
Sampling :
Random sampling
dengan kniota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kepiatan,

{L.M.3.f Perubahan | 1. Masyarakat Penerimaan Metode : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan Tenaga Kerja | 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedclan, sekali setelah Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Tahap menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, selama tahap dan Kabupaten
Masyarzakat, memahami Ogperasi metode survei Kancilan, Kedungleper, yang Operasi Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Gubernur Jawa

kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui
2. Minimal 90% wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi

saran,masukan terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara, Jepara Jawa Tengah

dan pengaduan t yang diterima BLH Provinsi

masyarakat merjadi tenaga Jawa Tengah

terdampak pada kerja tahap

kegiztan konstruksi dan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

- Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampai Indilcator/ Sumber Metode Pengumpulan & R Waktu dan
yang Parameter Dampal Anaﬁs?élDEm Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Penerimaan Tenaga yang tidak diterima,
Kerja Tahap 2. Pengumpulan data
Operasiditanggapi sekunder berupa:
3. Peningkatan Data keluhan yang
persepsi positif masuk dalam kotak
masyarakat Saran
terhadap kegiatan Alat :
Penerimann Tenngn Kiresioner
Kerja Tahap Telnuk
Operasi Sampling :
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan,
IE. TAHAP OPERASI
LA, PENGOPERASIAN JETTY -
MILA.1} Penurunan | Kadar TSS Pengoperasia | 1. Pengulcuran 1.  Dilokasi Unloading jetty Enam bulan F’I‘._Bhumi Dinas Kf:lautan 1. Bupatn_Jcpara
Kualitas Air n Jetty pada kecepatan angin 2. Titik pengukuran TSS air | sckali selama Jati Power dan Perikanan N’ielalul BLH
Laut saat proses sebelum proses fant di: pengoperasian Kabupaten Kabupaten
unloading unloading. HODE o7 i3 Jetty Jepara Jepara
2. Penpukuran QAL | L19vaa s [T ihnas Kelautan | 2. Gubernur
kualitas air laut QAL-1 11&:43:11.45: 5: 25: 5»92? dan Perikanan Provinsi Jawa )
(TSS) dengan QAL-G E197 437 48,4 6" 20" 25,5 Provinsi Jawa 'I‘eng ah M.el a_lu:
metodepengambila Tengah BLH Provinsi
n data dan analisis BLH Kabupaten Jawa Tengah
kualitas air laut Jepara
untuk TSS sesuai BLH Provinsi
SNI 6964.8:2015 Jawa Tengah
ILA.2.| Gangguan Struktur Kegiatan 1. Pengamatan 1. Lokasi unloading jetty enam bulan PT. Bhumi Dinas Kelautan 1. Bupau_de&z;ra
Biota . komunitas Pengoperasia langsung terhadap | 2, Pengukuran/sampling sekali sekag}a Jati Power dan Perikanan Melalui B
Perairan biota air laut n jetty pengelolaan dilalukan di lokasi pengoperasian Kabupaten Kabupaten
plankton, dampak perairan Tanjung Jati, Jetty Jepara Jepara
bentos, dan penurunan vaitu: Dinas Kelautan | 2. Gubernur Jawt}
nektonyaitu: kualitas air laut HoDE BT is dan Perikanan Tengah Melalui
a. Indeks akibat kegiatan F3.03 LOTdEER AT G255 Provinsi Jawa BLH Provinsi
keanckaragaman pengoperasian oo ::g:i :;:jf‘ i .f‘s’ji? Tengah Jawa Tengah
b. Indeks kemerataan Jetty. KECOS 1302365 osDsmaar BLH Kabupaten
¢. Indeks dominansi 2. Pengulauran/sampl




No.

Dampalk Linglaungan yang Dipantau

Bentuk Pemauritauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalc

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelkuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

d. Jumlah individu
e. Jumlah jenis

ing struktur

komunitas biota air

laut planiton,
bentos, dan nelcton
dilaltukan dengan:

Metode:

1}  Pengambilan
sampel
pankion

2} Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilan
sampel nekton

Alat:

1) Plankton net
dengan mesh
size 30-50 pm
dan 0,2 mm

2) Ekman grab

3) Jaring ikan
vang biasa
digunakan
nelayan

Teknik sampling:

Area Random

Sampling

Analisa data:

1} Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebetlum ada
kegiatan

2) Data hasil
tangkapan
ikan
dideskripsiltan

4. BLH Provinsi

Jepara

Jawa Tengah




Dampak Linglungan yvang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampal Indiicator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Pararneter Dampalk Anaﬁsig;Dfm Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaparan
Timbul
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kepgiatan

iH.A.3} Perubahan Tinglkat Pengoperasia | Mctode - Desa Tubanan, Ronda, Enam bulan PT. Bhumi . Dinas Perikanan Bupati Jepara
Pendapatan pendapatan n Jetty Metode penelitinn Kaliaman, Balong, Wedelan, sekali selama Jati Power dan Kelautan melalui Badan
Masyarakat nelayan menggunakan metode Jerukwangi, Karanggondang, pengoperasian Kabupaten Lingkungan

tangkap survei dengan pandian | Kaneilan, Kedungleper, yang Jetty Jepara Hidup
terdampalc kuesioner yang di berada di Wilayah Kecamatan - Badan Kabupaten
langsung wawancarakan Kembang, Kecamatan Bangst, Lingkungan Jepara
pengoperasian terhadapmasyarakat dan Kecamatan Mlonggo, Hidup Gubernur Jawa
jetty tidak nelayan terdampak Kabupaten Jepara, Kabupaten Tengah melatul
mengalami langsung. Jepara BLH Jawa
penurunan Alat : . Badan Tengah
Kuesioner Linglungan
Teknik Hidup Jawa
Sampling : Tengah
Random sampling
dengan kuota minimum
30 responden
Anaglisis Dats ;
Data dianalisis
deslaiptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian Jetty -

III.A.4) Perubahan Masyarakat Pengoperasia | Metede : Desa Tubanan, Bondo, Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, Bupatl_Jepara
Persepsi mendapatkan n Jetty 1. Metode penelitian Kaliaman, Balong, Wedelan, sekali selama Jad Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi den menggunakan Jerukwangi, Karanggondang, pengoperasianJe dan Kabupaten
Masyarakat memahami metade survei Kancilan, Kedungleper, yang ity Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan berada di Wilayah Kecamatan Kabupaten Gubernur Jawa
kegiatan kuesioner yang di Kembang, Kecamatan Bangsri, Jepara Tengah Melalui
Pengoperasian wawancarakan dan Kecamatan Mlonggo, BLH Kabupaten BLH Provinsi
Jetty, terhadapmasyaraka | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
Minimal 90% t nelayan BLH Provinsi

saran,masukan terdampalg Jawa Tengah

dan pengaduan langsung.

masyarakat
terdampak pada
kegiatan
Pengoperasian

Penpumpulan data
sekunder berupa:
Data keluhan yang
masuk dalam kotak




Dampak Lingkungan vang Dipantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantanan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalc AnalisigsuDgta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Jetty ditanggapi saran
3.  Peningkatan Alat :
persepsi positif Kuesioner
masyarakat Teknik
terhadap kegiatan Sampling :
Pengoperasian Random sampling
Jetty dengan kuota minimum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian Jotty
IILB. PERGPERASIAN SISTEM PENANGANAN BAMAN BAKU DAN BAHAN PEMBANTU
ILB.1) Gangguan | 1. Strulaur Kegiatan 1. Pengamatan 1. Bar Screen Pada saat | PT. Bhumi Dinas Kelautan | 1. Bupali Jepara
Biota komunitas biota air | pengoperasia terhadap kondisi 2. Lokasi penimbunan pelaksanaa | Jat Power dan Perikanan Melalui BLH
Perairan laut planiton dan | n sistem fungsional Bar biowaste n Kabupaten Kabupaten
nekton penanganan Screer. 3. Pengukuran dilakukan di pemeliharaa Jepara Jepara
a. Indeks bahan baku | 2. Ipventarisasi Loleasi perairan Tanjung n water Dinas Kelautan | 2. Gubernur
keanekaragam dan bahan rekamanjumlah Jati, sebagai beriicut intake dan Perikanan Provinsi Jawa ]
an pembantu biowaste. KODE BT ) enam bulan Provinsi Jawa Ter;g;h M'eiakiu:
b. Indeks 3. Pengukuran/sampi foav o DEERASIET 6 R 5a, sekall Tengah BLH Provinsi
Kemerttann ing srcias | e ewse cwmor | oma BLH Kebupaten | Jawa Tengah
c. Indeks icomunitas biota air pengoperasi Jepara
dorminansi planicton, bentos, an sistem BLH Provinsi
d. Jumlah dan nekton penanganarn Jawa Tengah
individu dengan: bahan baku
" . dan bahan
¢. Jumlah jenis Metede: embantu
2. Jumlah biowaste 1} Pengambilan P
yang tidak dikelola sampel
plankton
2] Pengambilan
sampel
benthos

3) Pengambilan
sampel nekton

Alat:

1} Plankton net
dengan mesh
size 30-50 um
dan 0.2 mm




No.

Dampak Lingkungan yane Dipantan

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampal:

Metode Pengumpuian &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelkuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksang

Pengawas

Pelaporan

2} Ekman grab

3) Jaring ikan
yang biasa
digunakan
nelayan

Teknik sampling:

Area Random

Sampling

Analisa data:

1} Data plankton
dan benthos
dianalisa di
laboratorium
dan
dideskripsikan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

2) Data hasil
tanglapan
ilcan
dideskripsilkcan
secara
kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegatan

IoL.c.

PENGOPERASIAN SISTEM PENANGANAN LIMBAH CAIR

HIC.1]

Penurunan
Kualitas Air
Laut

1.

Parameter air
limbah:
a. WWTP:pH, TSS,

Minyak dan
Lemalk, Klorin
bebas, Cr total,
Cu, Fe, Zn
(permen LH 08
Tahun 2009)

b. KolamAerasiFGD

1 8C4, pH, DO
(permen LH 08

Sistem
penanganan
limbah cair
dari WWTP,
FGD Kolam
Aerasi,
WWTP untule
Coal Run- Off
Pond, WWTP
untuk Ash
Run-OffPand,
Quifall

1.

Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Pengelolaan
limbah cair
pada WWTP
Power plant,},
WWTP untuk
Coal Run-Off
Pond, WWTP
untuk Ash
Run-Off Pond,

WWTP Power plant, Coal
Bun-Off Pond, FGD
Aeration Basindan Outfall
Kanal, STP, kanal dan
peérpipaan.

Titik Pengukuran kualitas
air limbah pada:

KODE

BT 5

autieg

wWWTP
sutlet

holam
aeram
FGD

1itrag 52" 6726"33,45°

110745386 6726°33,37

Satu bulan
sekali
untuk:
a)  Outlet
WWTP
b) OQutlet
kolam
acrasi
¢} OQultet
coal
runoff
WWTP

PT. Bhum
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten.
Jepara

BLH Proviasi

Bupsati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah
Menteri
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan




Dampalk Linglungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jers Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & ; Waktu dan
Tya:;g E Parameter Dampal Analisis Data Loleasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
Tahun 2009} Kanal, dan FGD Kolam outlet d} Outlet Jawa Tengah
c. CoalRun Off STP Qutlet Aerasi, Quitfall f:,ﬁn 110%4' 4.4 6126'36,27" Ash Kementerian
k. p: WWTP i
FVGWM’I pH, TSS, Kanal dan . Run Of Lt.ngkungan
» Mn (permen STP sutfall 11045249 sa52,21° WWTP Hidup dan
LH 08 Tahun b. Pemeliharaan Kanal ¢} Qutlet Kehutanan
2009), berkala Unit e 110sTTA2 G'2632,95" outfail
Radionulklida: WWTP dan kanal
210PY, 2WRG, kanal it i STP
2Ra, 28Th, ¢. Perpipaan 3 'I:;;?i;i::ngukurm1 Kualitas ! outlet
WOTH, 239Th pembnangan KONF Rt I5 Fnam hulan
{Perka Bapeten air limbah Le-02 L10%454, 857 $°2629.567 sekali
NO 09/ 1999] Pcngulﬂlran L1307 LI0"34°49.72" £7256'30.65" untuk
A . 1209 110%436.42° 642519.03°
d. Qutfall Kanal: kualitas air Hmbah L8035 110'4:‘5:!,42' 6‘26’:2.2:‘ Jcualitas air
Temperature, dengan metode LB05  L10°a516.72 6°36°22.29" laut
pH, TSS, Fe, Mn, sesuai SNk :Z‘”“ i 2'?:’2:'3: Selama
. 04 11074445, 1 “RE58.47 .
Cu, Zn, Cr, C‘ld, a. WWTE: L0056 110459497 Gra5710.62° pengoperast
;g, Pelz; A§. (..1;;,1 «» pH {SNI 06- LC-10 H10%41039" 6'26'26,32 an sistem
inyak miner 6989.11-2004) enanganan
(perda Jateng No « T3S (SNI ﬁmbal% cair
5/2012) 6964.8:2015) untuk air
e. STPoutlet: pH, « Minyak dan jaut
BOD, TSS, lernak (SNI 06-
minyak dan 2502-1991)
lemalk ¢ Klorin bebas
{PermenLH (SNI 06.4824-
No.05 Tahun 1994)
2014 ) « Cr (SNI10G-
Parameter kualitas 6989.17-2004)
air laut: e Cu {SNI 06~
a.pH, TSS, Suhu, 6989.17-2004)
Minyak dan + Fe (SNi 06-
Lemalk, Hg, As, 6989.4-2004)
Cd, Cu, Pb, Zn o Zn (SNI
(permenLH No, 6989.7:2009)

51/Tahun 2004)

b.Radionuklida:
20ph, 226Rg,
*4Ra, 225Th,
230Th, 234Th.
(Perka Bapeten
No 09/1999)

b. Kolam Aerasi

FGD:

« S04 (SNI 06-
6989.20-2004}

o pH (SNI 06-
6989.11-2004)

e DO {SNI 06-
6989.14-2004)

c. Coal Run-Off

WWTP;




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan I-fidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waltu dan
Frelkuensi

Institusi Pemantauan

Pelalsana

Pengawas

Pelaporan

o pH (SN] 06-
6989,11-2004)

« TSS (SNI
6964.8:2015)

+ Fe (SNI 06-
6989.4-2004)

+ Mn (SNI 06-
69859.9-2004)

s 216PhL (Perka
Bapeten No
08/1999)

¢ 23Ra (Perka
Bapeten No
0¢9/1999)

* 2%Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

s 2¥Th (Perka
Bapeten No
09/1999}

+ 20Th {Perka
Bapeten No
09/1999)

* 239Th {(Perka
Bapeien No
09/1999)

. Onuifall Kanal:

* pH (SNI 06-
6989.11-2004)
« TSS (SNI
6964.8:2015)
« Fe (SNI 06-
6989.4-2004)
o Mn (SNI 06-
6989.9-2004)
» Cu (SNI 06-

6989.17-2004)

 Zn (SNI
6989.7:2009)
+ Cr(SNI 06-

6989.17-2004)

&

Cd (SNI 06-

6989.37-2005)




Jenis pemppa Lingangan vang Dipgnta Bentug Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indilcator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Paramete{' Dampak AnalisigsuDal.Jta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
o Hg (SNI06-
3605-1994)
+ Pb (SNI 06-
6989.45-200%5)
* As [SNI 06-

6989.54-2005)

¢ {orin bebas
{SNI 00.4824-
1994}

= Minyak
mineral (SN1
6989.10:2011)

e. STP:

= pH (SNI 06~
6989.11-2004)

» BOD (8N
6989.72:2009)

* TSS (SNI
6964.8:2015)

» Minyak dan
lemalk (SNI 06-
2502-1991)

3. Pengukuran

lcualitas air Jaut

dengan

mengpunakan :

a. TSS(SNI
6964.8:20135)

L. pH (SN 06~
6989.11-2004}

c.  Zn {SNI
6989.7:2009)
d.  Cu (SNI
6989.6:2009)
¢. Minyak dan
Lemalk {SNI
06-2502-1991)
f.  Pb(SNIO06-
6989.45-2005)
g Cd (SNI06-
6989.37-2005)
h. Hg(SNI06-
3605-1994}
1. As (SNI 06-




No.

Jenis
Pampak
yang
Timbul

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Indikator/
Parameter

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelniensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

6989.54-2005)

j-  Salinitas(SNI
06-6989.25-
2005}

k., 2W0Ph (Perka
Bapeten No
09/1999)

1. 2%Rg (Perka
Bapeten No
09/1599)

m. ?25Ra (Perka
Bapeten No
09/1999)

n.  2%Th (Perka
Bapeten No
09/1999)

0. PTh (Perka
Bapeten No
08/1999)

p. 2Th (Perka
Bapeten No
09/1999)

IL.C.2]

Gangguan
Biota
Perairan

]

(eI =P e I o

Struktur

komunitas
biota air laut

planiton,

bentos, dan
nekton yaitu:
. Indeks
keanekaragaman
. Indeks kemerataan
. Indeks dominansi
. Jumlah individu
. Jumlah jenis

Pengoperasia
n sistem
penanganan
limbah cair

Pengukuran/s
ampling
striudktur
komunitaa
plankton,
hentos dan
nekton
dengan:
Metode:

1) Pengambilan sampe!
plankton

2) Pengambilan sampel
benthos

3) Pengambilan sampel
nekton

Alat:

1) Plankton net dengan
mesh size 30-50 um
dan 0,2 mm

2} Ekman grab

3} -Jaring ikan yang

Pengukuran /samplin
£ dilakcukan di lokasi

perairan Tanjung

Jatl, vaitu:

KODE

or

Ls

rE-03
83-04
B-05

PR-07
FB-08

NECDS

1160r43° 43,527
110%43 11,48+
110° 43" 48,47
1107 44727,837
110" 4445,13"
110" 45 596
110°4524,15™
110°4236,5"

& 86 34,47
6 2% 59,69
6 26' 25,57
6" 26" 17,13
&° 25 58,36
6 26' 29,07
6°26'22.16
06°2522.4"

Enam bulan
sekali selama
dilaksanakan
pengoperasian
sistem
penanganan
limbah cair

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melatui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentulk Pemantauan Linglkungan Hidup

Jenis
Dampal;
yang
Timbul

Indilcator/
Parameter

Sumber
Darmpalc

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walitu dan
Freltuenst

Insttusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

biasa digunakan
nelayan
Teknik
sampling:
Area Random Sampling
Analisa data:
1} Data planicton den
Lenthos dianalisa di
leboratorium dan
dideslripsilcan
secara kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan
2) Data hasil
tangkapan ikan
dideskripsikan
secara kualitatif dan
dibandingkan
dengan kondisi
sebelum ada
kegiatan

L.C.3;

Gangguan,
Produksi
Perikanan

Nelayan merasa tidak
tergangzu adanya
pembuangan limbah
cair yang layak
linglcungan dan tidak
terjadi penurunan yang
signifikan terhadap
hasil tangkapan ikan

Pengoperasia
n Sistem

Penanganan
Limbah Cair

Metode :

1. Metode peneliian
menggunakan
metode survei
dengan panduan
kuesioner yang di
wawancarakan
terhadapmasyarakat
nelayan terdampak
langsung.

2. Pengamatan hasil
tangkapan ikan di
sekitar rumah ikan.

Alat :

Kuesioner
Teknik
Sampling :

Random sampling

dengan kuota minimum

30 responden

Analisis Data :

Di lokasi penempatan rumpon
dalam wilayah studi sosial

Enam bulan
seleali

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas
Perikanan dan
Kelautan
Kabupaten
Jeparz
Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Badan
Lingkuingan

_ Hidup Jawa

Tengah

Bupati Jepara
mejaiui Badan
Linglangan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah melalui
BLH Jawa
Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuls Pemantavan Linglcungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
TJf a;;g . Parameter Dampak Analisis Data Lokast Pemantauan Frelaxensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imby
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana Pengoperasian
Sistem Penanganan
Fimhah Cair

II.C.4| Perubuhun | 1. Masyarakat Penguperusin | Metode . Desa Tubanan den Deag Enam bulan PT. Bhumi Dintas Sosial, 1. Bupati.lepara
Persepsi mendapatkan i Sistem 1. Metode penelitian Kaliaman Kecamatan sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Penanganan menggunakan Kembarig, Desa Bondo Pengoperasian dan Kabupaten
Masyarakat memahami Limbah Cair metode survei Hecamatan Bangsri, Desa Sistern Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana dengan panduan Karanggondang Kecamatan Penanganan Kabupaten 2. Gubernur Jawa
kegiatan kuesioner yang di Mlonggo Limbah Cair Jepara Tengah Melalui
Pengoperasian wawancarakan BLH Kabupaten BLH Provinsi
oiotem penanganan terhadapmasyarakat Jepara Jawa Tengah
lirnbah cair. terdampak langsung. BLH Provinsi
2. Minimal 90% 2, Pengumpulan data Jawa Tengah
saran,masukan sckunder berupa:
dan pengaduan Data keluhan yang
masyarakat masuk dalam kotak
terdampak pada saran
kegiatan Alat ;
Pengoperasian Kuesioner
sistem penanganan Tekmnile
limbah Sampling °
cairditanggapi Random sampling
3. Peningkatan dengan kuota minimum
persepsi positif 30 responden
mas}rara}(at Analisis Data M
terhadap kegiatan Data dianalisis
Pengoperasian deskriptif dengan
sistem penanganan membandingkan
limbah cair kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan
pengoperasian sistem
penanganan limbah cair

IH.D. PENGOPERASIAN SISTEM PENANGAN LIMBAH PADAT : .

IIL.D.1} Penurunan | Debu, PMio, PM2s, CO, | Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Dk Sekuping Ds. Tubanan | Enam bulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
Rualitas NOz n sistem langsung terhadap | 2. kantor PLTU sekali sclama Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara penanganan pelaksanaan 3. Ds Wedelan + 200m pengoperasian BLH Provinsi Kabupaten
Ambien limbah padat pembatasan pertigaan Wedelan sistern Jawa Tengah Jepara

kecepatan penanganan 2. Gubermnur
kendaraan dengan limbzh padat Provinsi Jawa
pemasangan Tengah Melalui




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waldu dan
Frekuensi

institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaparan

I.D.2

Peningkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang-malam di
permukiman

rambu lalu lintas
dengan kecepatan
maksimal 40

km fjam
Pemeriksaan
dokumen hasil uji
cmisi.
Pengukuran
kualitas udara
ambian dengan
metode:

Sampling kualitas
udara ambien
sesuai SNi, yaitu
Debu {SNI 19-
7119.3-2005), PMie
(SN 19-7119.6-
2005}, PMas (SNI
19-7119.3-2005 ),
CO {SNI 19-
7119.10-2011), dan
NOq (SNI 19-
7119.2-2005).
Durasi
peagumipulan
data:24 jam.

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Pengoperasia
n sistem
penanganan
limbah padat

Pengamatan
langsung terhadap
pembatasan
kecepatan
kendaraan
pengangkut Fly
Ash/Bottom Ash
Pengulauran
tingkat kebisingan:
Metede:
Pengulkuran
tinglat kebisingan
siang - malam di
permukiman sesuai
dengan KepMen LH
No 48 Tahun 1996
tentang baku
tngkat kebisingan.

2

1 jalan akses yang dilalui

oleh kendaraan

pengangkut dari pertigaan

Wedelan sampai tapak

proyek.

Peneguluran dilakukan di:
ar L5

KODE

BIS-04 1107 49" 34,27
BIS-06 110" 43" 000"
B15-97 119" 46" 57,2°

627 015
6" 28" 25,8”
6* 30 53,5

enam bulan
sekali selama
kegiatan
mobilisasi/
demobilisasi
peralatan/
material

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampal Linglaungan vang Dipantay

T Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walktu dan
yang Parameter Dampak AnalisigsuDzI:ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Alat;
Sound Level Meter
Teknil
pengumpulan data:
Mengacu pada
KepMen 1H Nn 48
Tahun 1996, pada
periade L1 s/d L7
Analisa data:
low= 10 log 1 /24
{16.10 005 4
+8.10 8115 4B (A)

HL.D.3{ Perubahan Masyarakat Pengoperasia | Metode : Desa Tubanan dan Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
Persepsi mendapatkan n Sistem 1. Metode penelitian Kaliaman Kecamatan sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Penangan menggunakan Kembang, Desa Hondo Pengoperasian dan Kabupaten
Masyarakat memahami Limbah metode survei Kecamatan Bangsri, Desa Sistem Transmigrasi Jepara

sosialisasi rencana | Padat dengan panduan Karanggondang Kecamatan Penanganan Kabupaten 2. Gubernur
kegiatan kuesioner yang Mlonggo Limbah Padat Jepara Provinsi Jawa
Pengoperasian diwawancarakan BLH Kabupaten Tengah Melalui
sistem penanganan terhadap Jepara BLH Provinsi
limbah padat. masyarzakat BLH Provinsi Jawa Tengah
Minimal 90% terdampak Jawa Tengah
saran,masukan langsung,
dan pengaduan Alat:
masyarakat Kuesioner
terdampak pada Tekmik Sampling :
kegiatan Random sampling
Pengoperasian dengan kuota
sistem penanganan minimum 30
Hmbah responden
padatditanggapi Analisis Data :
Peningkatan Data dianalisis
persepsi positif deskriptif fiengan
masyarakat membandingkan
terhadap kegiatan kondist sebelum
Pengoperasian adanya rencana
sistem penanganan kegiatan
limbah padat pengoperasian

sistem penanganan

limbah padat

2. Pengumpulan data

sekunder berupa:
Data keluhan yang
masuk dalam




s Dampak Linglungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pepantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & s Waliu dan
yang Parameter Dampak AnalisiuDzI;ta Lokast Pemantauan Frelauensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
kotak saran
I E. PENGOPERASIAN DAN PEMELIHARAAN PEMBANGIIT UTAMA DAN PELENGKAP
IILLE.1| Penurunan | 1. Parameter kualitas Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Lokasi Cerobong dan area . Pengamatan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati.Jepara
Kualitas udara emisi meliputi | n dan langsung terhadap Power block dilalukan : Jati Power Jepara Melalui BLH
Udara : Total partikel, SO2, | pemeliharaa pelaksanaan: 2. Titik pengukuran laualitas a. Sekali BLH Provinsi Kabupaten
Ambien NOa2 dan Gpacitas n a. Desain corobong udurn emigi pada: sehelum Jawa Tengah Jepara
2, Parameter %cua]itas pembangkil deugan Unggl 240 a. Cerobong Unit 5 opcraziona Kementerian Gubf:m.ur
udara ambien utama dan m b. Cerobong Unit & 1 Lingkungan Provinsi Jawa
mekliputi: Debu, pelenghkap b. Pengoperasian 3 'I‘itik engulcuran kualitas b. Enam Hidup dan Tengah Melalul
PMio, DMz, SO, fasilitas e B bulan Kehutanan BLH Provinsi
NQ2 Electrostatic WODE, ot FRce: is selali Jawa Tengah
Precipitator (EP) AMOT  LiG4aBaT e aTi08T c. BEnam Menteri
¢. Pengoperasian AP-02 1107447 16.04* 6727°3.54° bulan Lingkungan
fasiltas Flue Gas | % e oo celal Hidp dan
Desulfurization AP0 110°1536.107 62625 60" d. Fnam Kehutanan
(FGD) AP-06  110°46'34.60° 642811007 bulan
@ Pengoperasian | o newms o g
fasilitas Low NOx AP0 ;10'45‘01;0‘ 6'28‘25180" e. Dua tahun
Bumner, AP-10 110°46'51.69" 6°30'47.51" sekali
e. Pemeliharaan AP-11 110°49'19.60° 6728'53.33 Pengukuran
pada peralatan ! lualitas
yang udara emisi:
gﬁ: ;fgiggm gas a. Setiap saat
pastikulat. b. Enam
2. Pengukuran kualitas bulan
udara emisi terhadap sckali
parameter Total Enambulan
partikel, SOz, NOa, sckali
Opasitas dengan ;
Metode:
a. Pengukuran
kontinyu
menggunakan
CEMS (Centinuous
Emission
Monitoring
System) secara
time series
b. Penguluran
secara manual
dengan
menggunalan




Dampalk Linglungan vang Dipantau

Bentulc Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metede Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waldu dan
Frekuens:

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Metode
pengumpulan
data dan
analisaTotal
partikel {SNI 19-
4840-1998); S0O2
{SNI 19-7117.7-
2005); NO2 (SNI
19-7117.5-2005),
apasitas (SNI
19.7117.11.2005)
3. Pengukuran kualitas
udara ambien
dengan metode:
Sampling kualitas
udara ambien
parameter sesuai
dengan SNI, yaitu
Debu (SN 19-
7119.3-2008), PM 10
SNE 19-7119.6-2005,
PM 2,5 SNI
19.7119.3-2005, 50
: 8NI 19-7119.7-
2005; NO=2 : SNI 19
7119.2 2005
Teknik Sumpling: 24
jam

HLE.2.

Peningkata
n
Kebisingan

Tingkat kebisingan
siang — malam di
permulkiman

Pengoperasia
o dan
pemeliharaa
i
pembanghit
utama dan
pelengleap.

1. Pengamatan
terhadap
keberadaan, fungsi
dan kondisi silencer
pada fasilitas-
fasilitas yang
menimbulkan bising
(seperti: turbin,
generator, dan
boiler).

2. Pengamatan

langsung terhadap
keberadaan dan
kondisi tanaman-
tanaman yang

Pengamatan langsung di
fasilitas-fasilitas PLTU
Tanjung Jati B Unit 5&06
{Boiler, generator, turbin,
pulverizer, pompa-pompa,
Power House, konveyor)
Pengamatan di lokasi
penanarmarn tanaman
pengurang bising.
Penguluran tingkat
kebisingan di:
a. Lokasi pemukiman di
sekitar lokasi PLTU
vaitu :

enam bulan
sekali sclama
operasional
PLTU Tanjung
Jati B Unit 5&6

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur
Provinsi Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vaﬁg_ E_ipantéﬁ

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantattan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & - Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Dafta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaisana Pengawas Pelagoran
Timbu]
ditanam untuk KODE BT L8
mengurangd tinglat | 000 e easarer
kebisingan, BIS-03  [10*44°18.50 6971907
. Pengukuran tingkat BIS-G4  110°9434.20° 6271507
= i § 4415 50 vo7 90"
kebisingan: pe wwne o
Metode: . BISG?  L10m4393 30 e e
Penguluran tinglat b. Batas wilayah PLTU
kebmmggm siang - {pugar) yang dekat
malam di . dengan pemuldman
permukiman sesuat warga (Dukuh
dengan KepMen LH Sekuping, Dukuh
No 48 Tahun 1996 Bayuran)
tentang balu tingkat
kebisingan,
Alat:
Sound Level Meter
Teknik pengumpulan
data:
Mengacu pada
KepMen LH No 48
Tahun 1996, pada
pericde L1 s/d L7
Analisa data:
Lsu=10log 1 /24
(16.10 005 4
+8.10 0115 ) dB (A}

HLE.3] Penurunan | Kualitas Air Pengoperasia . Pengamatan 1. Oultet Condensor, Kolam Enam bulan | PT. Bhumi Dinas Kelaulun Bupati Jepara
Kualitas Air | Bahangmeliputi n dan langsung terhadap Aerasi, dan Kanal sekali. Jati Power dan Perikanan Melalui BLH
Laut temperatur dan Khiorin | pemeliharaa pelaksanaan: 2. Titik pengukuran kualitas Satu bulan Kabupaten Kabupaten

bebas n a. Pepgelolaan air air imbah/bahang pada seleali Jepara Jepara
pembanglit bahangdari a. Outlet kondensor Enam bulan Dinas Kelautan Gubernur Jawa
utama dan kondensor ke b, Outial sekali dan Perikanan Tengah Mela}ul
pelengkap kolam aerasi ’ Provinsi Jawa BLH Provinsi
b. Pemeliharaan - . Tengah Jawa Tengah
berkala kolam 3 Ertzi;gzngukuran kualitas BLH Kabupaten Menteri
aerasi dan Kanal *ODE o = Jepara Lingkungan
. Pengulcuran air LB-01 1107483, 17" [T BLH Provinsi Hidup dan
i i LB.02 F19*a54.09° 62623597
l;:khb;nhjl;fenl?af:& 13-03 E18°44'53.42" G129 JaW& Tcn_gah KChuma{l
g melp L3-04 L10°44'45.0 1" 6°2558.47" Kementerian
a. Suhu air bahang L3085 110°45'16.72" &"2622.29" Lingkungan
menggunakanThe LB-06 L16%4534,37" 5*26'10.62° Hidup dan
rmometer SNI 06_ L8307 11973449727 S 20657 Kehutanan
698923‘2005 L8-08 114744'43.47° 6 26°26.51
LB-09 110443542 6726'19.03"

b. Klorin bebas




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentulk Pemantauan Lingkungan Hidup

kendaraan pada jam-

jam sibuk

Jenis Institusi Pemantauan
Na. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Walctu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data st Femantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
menggunaian SNI
06-6989.17-2004
3. Pengulkuran kualitas
air laut, meliputi:
2. Suhu air bahang
menggunakanThe
rmometer SNI 06-
6080.23 2005
b. Klorin bebas
menggunakan SNI
06-6989.17-2004
HLE.4} Peningkata nilai Derajat Pengoperasia . Pengamatan Lokasi pengamatan | Enam bulan PT. Bhumi Dinas Bupau‘Jepara
n Kejenuhan (DS} n dan langsung terhadap: a.  Jalan akses kel sckali sclama Jati Power Perhubungan melalui Badan
Kepadatan {(V/C rasio} dan pemeliharaa a. Pengatur masukPLTU masa operasi Komunikasi Linglungan
Lalu Lintas tundaan simpang n kendaraan dan b. Simpang Wedelan - dan Informusi Hidup
rata-rata. pembangidit rambu-rambu PLTU) Kabupaten Kabupaten
Jenis dan bentuk utama dan b. Walktut c. Kantor Jepara Jepara
pemeliharaan pelengkap. pengangkutan Lokasi pengukuran Dinas Gubernur Jawa
infrastruktur jalan alat berat dan kepadatan lalu lintas: Pekerjaan Tengah melalui
Jumlah kecelakaan penganghutan a.  ruas Jalan Lokat Umum B'adan
akibat kesalahan material Wedelan — Tubanan Kabupaten ngkungar} )
sopir truk ¢. Pelaksanaan (PLTU) Jepara Hidup Provx?sx
penganghut Defensive Safety b. simpang tak bersinyal Badan Jawa Tengah.
Driving Kaliaman Lingltungan
. Penpukuran ¢.  simpang tak bersinyal Hidup
kepadatan lalu Tubanan Kabupaten
lintas: d. simpang tak bersinyal Jepara
Metode :Survey Wedelan Badan
traffic counting Lingkungan
{pencaczhan arus Hidup Provinsi
latu lintas) Jawa Tengah
Alat : Polres Jepara
1) Form bentuk
pengelolaan yang
akan dilakukan
2) Form surveitraffic
counting
Teknik Sampling
Observasi dan
pencatatan




Dampak Lingkungan yang Dipantau

Fenis Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Institusi Pernantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi P Waldtu dan
yang Pararneter Dampak Analisis Data kasi Pemantauan Freltuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
masyarakat
Analisis Data :Hasil
deskriptif dan
kuantatif mengenai
tingkat kepadatan
lalu lintas dengan
peneniuan volume
kenderann dan
kapasitas jalan
HI.E.5] Terciptanya | jumlah usaha dari Pengoperasia | Metode ; Desa Tubanan Kecamatan Enam bulan PT. Blwumi . Dinas 1. Bupati Jepara
Peluang masyarakat terdampak | n dan Metode pengamatan Kembang, Desa Bondo sekali selama Jati Power Perindustrian, Melalui BLH
Usaha di sekitar lokasi proyelc | Pemeliharaa | dan wawancara Kecamatan Bangst, operasional Unit Perdagangan, Kabupaten
paling sedikit satu n mendalam terhadap 586 Koperasi dan Jepara
usaha Pembangkit | usaha baru UMKM 2. Gubemnur
Utama dan Alat: Kabupaten Provinsi Jawa
Pelengkap Kamera dan Jepara Tengah Melalui
panduan . Dinas Sosial, BLH Provinsi
pertanyaan Tenaga Kerja dan Jawa Tengah
Teknik Sampling : Transmigrasi
Pendoltumentasian Kabupaten
Analisis Data : Jepara
Data dianalisis . BLH Kabupaten
deskriptif verbal Jepara
. BLH Provinsi
Jawa Tengah
HLE.6] Perubahan 1. Masyarakat Pengoperasia | Metode : Kecamatan Kembang: Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati.Jcpara
Persepsi mendapatikan n dan 1. Metode penelitian Desa Tubanan, sckaliselama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
dan Sikap informasi dan Pemeliharaa menggunakan Bondo Kaliaman, Balong, operasional Unit dan Kabupaten
Masyarakat memahami nn metede survet Wedelan; Kecamatan Bangsri; 5&6 Transmigrasi Jepara
sosialisasi rencana Pembangkit dengan panduan Jerukwangi, Karanggondang, Kabupaten 2. Gubernur.J awsa
kegiatan Utama dan kuesioner yang di Kancilan, dan Kecamatan Jepara Tengah M.cla.‘kux
Pengoperasian dan Pelengkap wawancarakan Mlonggo: Kedungleper BLH Kabupaten BLH Provinsi
pemeliharaan terhadapmasyarakat | Kabupaten Jepara Jepara Jawa Tengah
pembangikit utama terdampal langsung. BLH Provinsi
dan pelengkap. 2. Pengumpulan data
2. Minimal 90%

saran,masukan dan
pengaduan
masyarakat
terdampak pada
kegiatan
Pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama

sekunder berupa:

Data keluhan yang
masuk dalam kotak
saran
Alat :
Kuesioner
Teknik
Sampling :
Random sampling

Jawa Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentule Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantanan
No. Dampal Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waltu dan
vang Parameter Dampak Anaslisis Data Lokasi Pemantauan Frelauensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
dan dengan kuota minimum
pelengkapditanggapi 30 responden
3. Peningkatan persepsi Analisis Data :
positif masyarakat Data dianalisis
terhadap kegiatan deskriptif dengan
Pengoperasian dan membandingkan
pemchiharaan kondis: sebelum adanys
pembangkit utama rencana kegintnn
dan pelenglcap. Pengeperasian dan
Pemeliharaan
Pembangkit Utama dan
Pelengkap
IL.E.7| Gangguan Jumlah Kejadian Peningkatan | Metode : Di puskesmas Kecamatan | Enam bujan PT. Bhumi Dinas 1. Bupat Jepara
Kesehatan penyakit ISPA, infelesi TSP, 802, 1. Pengambilan data Kembang, Puskesmas sckali selama Jati Power Keschatan Melalui BLH
saluran pernafasan NOz akibat selaunder dari Dinas Kecamatan Bangsri, operasional Unit Kabupaten Kabupaten
kronis, dan Pengoperasia Kesehatan dan Puskesmas Kecamatan 5&6 Jepara Jepara
pucuwmokoniosisyang n dan Puskesmas meliputi Mlongge BLH Kabupaten | 2. Gubernur Jawa
tercatat di Puskesmas, Pemeltharaa angka kesakitan Masyarakat terkena Jepara Tengah Melahii
dan jumlah kejadian n (morbiditas, dan dampak yang bermuldm di 3. BLH Provinsi BLH Provinsi
prrcumokorniosis yang Pembangkit angka kematian dekat lokasi pembanglcit Jawa Tengah Jawa Tengah
tercatat di Rumah Sakit | Utama dan {mortalitas). utama dan pelengkap
Umum Kabupaten Pelengkap 2. Pengumpulan data 3. Titik lokasi pengukuran
Jepara. primer dari pemantauan TSP, SOz,
masyarakat NGz

dilzlenlan dengan
cara penycbaran
kuesener,
wawancara dan
ohservasi secara
langsung terhadap
masyarakat di
sekitar kegiatan

3. Pengambilan data
TSP, 802, NOspada
jalur pemajanan
pada masyarakat di

" seldtar alttivitas
kegiatan
pengoperasian dan
pemeliharaan
pembangkit utama
dan pelengkap

4, Pengamatan
langsung terdahap:




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentulr Pemantauan Lingkungan Hidup
Jenis
Dampalc Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampal Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi
Timbul

institusi Pemantauan

Pelaktsana

Pengawas

Pelaporan

4) Pengoperasian
secara optimal
alat pengendal
emisi, seperti
ESP, FGD, dan
Low NOx Burner,

b} Minimalisne

penebangan

vegetasi/pohon
dunigin
mempertahankan
pohon yang telah

ada, khususnya di

area yang tidak

terkena bangunan

Pelaksanaan

kerjasama dengan

Puskesmas atau

dokter keluarga

untuk melakukan
penyuluhan
tentang : ventilasi
rumah yang
sesuai,bentuk
pagar yang
sesuai, pola hidup
schat dan rumah
sehat, penanaman
vegetasi yang
sesuai untuk
mencegah debu

d) Pelaksanaan
kerjasama dengan
Puskesmas atau
dokter keluarga
untuk melakulan
deteksi dini dan
pemeriksaan ISPA
dan penyakit
pneumakinosis
akibat debu yang
ditimbulkan olehy
kegiatan
pengoperasian

£




Dampak Lingkungan vang Dinantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

i Institusi Pemantauan
Jenis
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walita dan
yang Parameter Dampaic Anaiisigsl.lszta Lokeasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul

dan pemeliliaraan
pembangkit
utama dan
pelengiap serta
kesehatan
terhadap

masyarakat yang
tinggal di sckitar
lokasi kegiatan
Alat :
1. Kuesioner,
2. Kamera
3. Alat tulis
‘Telenile Sarpling :
Purposive random
sampling
Analisis Data ;
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandinglian
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan




Dampals Lingliungan yvang Dipantau

T Bentul Pemantuuan Lingkuuygna Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalc Indileator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walkiu dan '
Tyax;gl Parameter Dampalc Analisis szta Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIPANTAY
1 {PENGELOLAAN LINGKUNGANNYA TELAH DIRENCANAKAN SEJAK AWAL SEBAGAI BAGIAN DARI RENCANA KEGIATAN ATAU MENGACU SOP, PANDUAN PEMERINTAH, DAN LAIN-LAIN)
. KONSTRUKSI
L.1. } Terciptanya | Terdapat minimal 1 1. Penerim | Metode : Desa Tubanan, Kecamatan Enam bulan PT.Bhumi | 1. Dinas 1. Bupati Jepara
Peluang usaha baru di sekitar aan Metode pengamatan Kembang. sekali selama Jati Power Perindustriasn, Melalui BLH
Rerisaha lokasi proyek yang Tenaga dan wawancara tahap Perdagangan, Kabupaten
difasilitasi yang Kerja mendalam terhadap konstruksi Koperasi dan Jepara
mclayanikcgiatan kenstu | usaha baru UMKM 2. Gubemur
konstrulesi PLTL oleh ki Alat - Kahupaten Provinst Jawa
PT. Bhumi Jati Power 2. Penerim Kamera dan Jepara Tengah Melalui
aan panduan 2. Dinas Sosial, BLH Provinsi
tenaga pertanyaan Tenaga Kerja Jawa Tengah
kerja Teknik Sampling : dan
Qpcrasi Pendokumentasian Transmjglas;
Analisis Data : Kabupaten
Data dianalisis Jepara
deskriptif verbal 3. BLH Kabupaten
Jeparu
4, BLH Provinsi
Jawa Tengah
1.2, Penurunan | Tinggi muka air tanah i. Pemban | 1. Pengamatan 1. Sumur warga di sekitar Enam bulan PT. Bhumi { 1. Dinas 1. Bupat Jepara
Kuantitas masyarakat gunan terhadap PLTU Tanjung Jati B Unit sckali selama Jat Power Pekerjaan Melalui BLH
Alr Tanah Bangun penggunaan air 5&5 konstruksi Unuzn, Kabupaten
an tanah dalam 2. Titik pengukuran kualitas basrgusan Pengairan dan Jepara
Utama dengan kedalwman st tariah utama PLTU dan ESDM 2. Qubernur Jawa
PLTII sumur 120 - 135 m Fasilitas Kabupaten Tengah Melalui
dan 2. Pengukuran KODE i1 5] Pendulungnya Jepara BLH Provinsi
Fasilitas langsung tinggi S el dan 2. BLH Kabupaten Jawa Tengah
Penduk mukaair tanah QAT 110r 4% 35" & 26°30° Pembangunan Jepara
ungnya pada sumur warga QAT-4 110" 45 567 60T 3 Bangunan non- 3. BLH Provinsi
2. Pemban dan sumur pantau teknis Jawa Tengah
gunan
banguna
n non-
tcknis p—
L.3. Kondisi Jumlah kerusakan 1. Mobilisa | 1. Observasi adanya Jalur pengangkutan {jalan Enam bulan PT. Bhumi | 1. Dinas . 1. Bupat Jepara
Fisik Jalan | jalan akibat aktivitas si— pengangkutan akses) durd simpang Wedelan ~ | sekali saat Jati Power Perhubungan Melalui BLH
(Kerusalan | mobilisasi Demobili material dan Tubanan ke PLTU kegiatan Komunikasi Kabupaten
Jalan) pengangkutan alat dan sasi peralatan dengan konstruksi dan Informasi Jepara
material pembangunan Peralata dimensi dan bobot Kabupaten 2. Gubernur Jawa
PLTU unit5 & 6 n- yang melebihi Jepara Tengah melalui
Material dimensi dan tonase 2. Dinas BLH Provinsi
2. Commis dari kapasitas Pekeriaan Jawa Tengah




Dampalk Lingku Di F i i
N B giungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan
No. Dampalk Indikator/ Sumber Metade Pengumpulan & . Walkitu dan
yaxég Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
stoning malsimum jalan Umum,
akan dimobilisasi Pengairan dan
menggunakan jalur ESDM
laut Kabupaten
2. Observasi adanya Jepara
kendaraan RLH Kabupaten
penganglutan yang Jepara
melewati scgual RILH Provingi
kelas jalan yang Jawa Tengah
ditentukan dan
sesual hasil dagd
iembatan timbang
1.4. T?mbulan 1. Jumlah limbah B3 Kegiatan 1. Pengamatan Pengamatan langsung Enam hulan PT. Bhumi BLH Kabupaten Bupati Jepara
Limbah B3 yang tidak Cemmissioni langsung : a. Tempat penyimpanan | sckali sclama Jati Power Jepara Melalui BLH
a. Sumber terkelola. ng a.  Sumber tidak Limbah B3 Commissioning BLH Provinsi Kabupaten
nda}f 2. Lama spesifik ; b. Silo penyimpanan Fly Jawa Tengah Jepara
SPFSiﬁK : penyimpanan 1) Tempat Ash dan Bottom As Kementerian Gubernur
- Minyalk Limbah B3 penyirpa ¢. Sludge Bunker Lingkungan Provinsi Jawa
pelumas nan Titik Pantau ; Tempat Hidup dan Tengah Melalui
bekas Limbah penyimpanan Limbah B3 Kehutanan BLH Provinsi
(B105d) B3 Jawa Tengah
- Kai 2) Wakta Menteri
majun enyimpa Lingkungan
bekas i’m Hidup dan
{B110d} Limbah Kehutanan
- Akl / bate B3
rai bekas 3) Fasilitas/s
{A1024) istem
- Limbah tanmza
elelttroni & mﬁ% altj
x/lampu 4) Bentuk
(B107d) ‘;gga:nma
- Filter ih :fk
bekas lic tiga
(B10913)
b. Sumber (;:lff’;:ﬂgk
spesifik : ‘
; utan dan
) gﬁgg}h pepgelolaa
- Bottom gé.:mbah
Ash b.  Sumber
(B410) Spesifik
- Sludge 1) Silo




Dampak Linglkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No, Dampal Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbui
IPAL penyimpa
(B333-3) nan Fly
(berdasarka Ash dan
n PP 101 Bottom
tahun Ash, serta
2014) sludge
bunker
2} Waktu
penvimpa
nan
Limbah
B3
3} Fasilitas/s
istem
tanggap
darurat
4} Bentuk
kerjasama
dengan
pihak
ketiga
dalam
pengangk
utan dan
pengelolaa
1t Bunlakh
B3
Pemantauan limbah
B3, dengan
menggunakan :
Metode: Observasi
dan pemeriksaan
terhadap manifest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihak ketiga
Analisa data:
Membandingkan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal,
1.5. Gangguan 1.  Masyarakat Alctifitas Metode Daerah perairan di sekitar Enam bulan PT. Bhumi 1. Dinas Kelautan | 1. Bupati Jepara

5{.



— Dampak Linglaingan yang Dipantau Bentult Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pernantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampak Ana]isxigsul)rfta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Alur mendapatkan pembanguna |1. Metode penelitian lokasi pembangunan Jetty sekali selama Jati Power dan Perikanan melalui BLH
Pelayaran informasi dan n jetty menggunakan kegiatan Kabupaten Kabupaten
Nelayan memahami metode survei pembangunan Jepara Jepara
sosialisasi rencana dengan panduan jetty untuk Kantor Urusan 2. Gubernur Jaw.cji
kegiatan kuesioner yang di memastkan Pelaksana Tengah melalui
pembangunan wawancarakan bahwa SOP Pelayaran BLH Provinsi
Jetty terhadapmasyaraia berjalan dengan Jepara Jawa Tengah
2. Neluyws terbindu t nelayan hnile DLI Kabupaten
dari kecelakasn di terdampalc Jepara
laut karensg langsung. BLH Provinsi
pembangunan 2. Penpumpulan data Jawa Tenguh
Jetty sekunder berupa:
Data kecelakaan
nelayan di laut pada
saat pembangunan
Jetty
Alat :
Kuesianer
Teknik
Sampling :
Random sampling
dengan Jauota minimum
30 responden
Analigis Data :
Data dianalisis
deskriptf dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana Aktifitas
pembangunan jetty -

1.6. Persepsi 4. Masyarakat 1. Pemanfa | Metode : Desa Tubanan, Desa Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial, 1. Bupati Jepara
dan  sikap mendapatkan atan Lay | 1. Metode penelitian Kancilan, Desa Balong sekali selama: Jat Power Tenaga Kerja Melalui BLH
masyarakat informasi dan Down menggunakan Kecamatan Kembang, Desa 1. Pemanfaata dan ) Kabupaten

memahami Area metode survel Bondo Kecamatan Bangsri, n Lay Down Transmigrasi Jepara

sosialisasi terhadap | 2. Commis dengan panduan Desa Karanggondang Area Kabupaten 2. Gubemur Jawg

akibat kepiatan : sioning kuesioner yang di Kecamatan Mlonggo, 2. Commissioni Jepara Tengah Mgia_lm

¢] Pemanfaatan wawancarakan ng Badan BLH Provinsi
Lay Down terhadap: Linglungan Jawa Tengah
Area a) Pemanfaatan Hidup

d) Commissioning Lay Down Area Kabupaten

5. Minimal 90% b} Commissioning Jepara

saran,masukan 2. Pengumpulan data Badan

dan pengaduan sekunder bempa: Linglkungan

masyarzkat Data keluhan yang Hidup Jawa




Bampak Linglkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jends Instituysi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Walctu dan
Tya:};gl Parameter BPampak Analisis Data Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
terdampakkegiatan: masuk dalam kotak Tengah
¢] Pemanfaatan saran
Lay Doum Alat:
Area. Kuesioner
d) Commissioning Telnik
6 Peningkatan Sampling :
persepsi positif Random sampling
musysraket dengnn laintn minimum
terhadap kegiatan: 30 responden
¢] Pemanfaatan Analisis Data :
Lay Down Data dianalisis
Area, deskriptif denpgan
d) Commissioning membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan :
a) Pemanfaatan Lay
Down Area
b) Commissigning
L.7. | Kesclamata Angka Pemban Metode: di kantor sementara Enam bulan PT. Bhumi Dinas Sosial Bupati Jepara
n dan kecelakaan gunan 1. Menghitung angka selama konstruksi (poin 2 | Sekali selama Jati Power Tenaga Kerja Melalui BLH
Kcs;hatan keda dan Jalan kecelakaan kedja butira, b, d, £, i, j dan k) konstruksi Unit dan Kabupaten
Kerja (K3} Penyakit Akses dan keschatan Lokasi tapak proyck sesuai | 556 Transmigrasi Jepara
Akdbat Kerja Pengeru ketja/angka kegiatan Kabupaten Gubernur
nol kan penyakit akibat Jepara Provinsi Jawa
{dredgin Lkerja BLH Kabupaten Tengah Meialui
g 2. Pengamatan Jepara BLH Provinsi
Dumpin langsung terhadap: BLH Provinst Jawa Tenguh
4 a. adanya Jawa Tengah
Pemban standar
gunan operasional
Jetty prosedur yang
Pemban jelas dan
gunan dapat diakses
Water dengan
Intake mudah untulk
dan setiap
outfall kegiatan
Pemban b. ketersediaan
gunan Alat Pelindung
Bangun Dirt {APD) dan
an APAR
Utama C¢.  Perawatan
PLTU peralatan
dan konstruksi




Dampalk Lingleungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglcungan Hidup

- Inotitusi Pemantauan
Jenis 4
No. Dampalk Indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
ymﬁ: Pammete{— Dampak Anaﬁsig;Délz)ta Fokasi Pemantauan Frekuenst Peiaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
Fasilitas secara berkala
Penduk untuk
ungnya menjamin
Pemban kelaikan
gunan operasionalny
banguna a
n non- ketersediaan
telnis fasilitas P3K
Pemban kit
BuLan ketersediaan
Ash pos kesehatan
Disposal ketersediaan
Arca rambu tanda
Commis bahaya pada
stoning tempat yang
dianggap
rawan
pelaksanaan
adanys,
jaminan
asuransi bagl
para pekerja
(BPJS
Kesehatan dan
BRJS
Ketenagakerja
&)
pelaksanaan
safety

induction bagi
tamm sebelum
memasuki
area
(penjelasan
tentang
keselamatan
kerja
perusahaan
selama di
dalam area
PLTU).
pelaksanaan
sosialisasi dan
pelatihan




No.

Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampalk
yang
Timbul

Indilkeator/
Parameter

Sumber
Prampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Walctu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

keselamatan
kerja secara
berkala untuk
seluruh
karyawan
pelaksanaan
kontrol
kepatuhan
prosedur
keselamatan
kerja bag:
setiap
karyawan
penempatan
petugas
pengawas/pen
olong pada
area yang
memilild risiko
terjadinya
kecelakaan
Alat:

Kamera
Analisis Data:
Data dianalisis
secara
deskriptf

1.8.

Perubahan
sedimentasi
kawasan
perairan
Tanjung
Jati terkait
faktor
oseanografi

Kondisi
bathimetri
perairan
Tanjung Jati.

Kegiatan:
1.  Dredgin
g
2. Dumpin
g
3. Pemban
gunan
jetty
4,  Pemban
gunan
Water
Intake
dan
autfall

Metaode:

1. Pengamatan
langsung terhadap:

a]

bj

<)

proses
dredging
Penggunaan
hopper barge
tipe bottom
doaor, dan
pemasangan
silt sereen
(jika
diperiukan)
pada radius
50 m dari area
dredging
Konstrukst

Rawasan Perairan Tanjung

Jati:
5.

Lokasi Dredging:

a.  Jetty:
BT

KODE

L5

BO1
Bo2
Bos
BO4
BOS

10743 3,85"
$110%ay 85,73
P10T 43 57,747
1107 44° 2,96
110 44 3,75

6 26 6,36

6 26 32,02°
6 26" 31,62
6 26" 38,267
6 26" 35,81"

6.

b. Selanjutnya tersaji

pada Tabel 1.10. hal

L17.

Lokasi Dumping:
KODE BT

LS

A

B
<
[y

110* 53" 197
1107 427 36"
1107 54° 28"
110" 44 21"

Lot T
o 24° 09
5* 23 307
§* 23703

Setahun sekal

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perilcanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Jepara

Badan
LinglunganHid
up Provinsi
Jawa Tengah

Bupat
Kabupaten
Jepara Melalui
BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah




Dampalc Linglcungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

jetty  dengan
open pile
d) Metode
pernasangan
pipa intake
menggunakan
crane barge
2 Metode rurvey
bathimetn yang
dilakukan secara
langsung pada
bagian dasar
perairan.
Alat:
Echousounder,
perahu survey.
Teknik Sampling:
Purposive random
sampling
Pengambilan Data:
Pengambilan data
primer kedalaman
dasar perairan.
Analisis Data:
Data
deskriptf
wrenband g ke
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan,

GPS,

dianalisis
dengan

7. Lokasi Pembangunan

J;

KODE

etty
BT )

110" 44" 25,18 Gt 24 58.7°

S

elanjutnya tersaji pada

Gambar 1.10
8. Lolasi Pembangunan
Water Intake dan Quitfali
Tersaji pada Gambar 1.13.

H.

TAHAP GPERASI

1.

Kualitas
udara
ambien

Parameter PMio, PMa,
Debu, NO», CO

Pengoperasia
n Sistem
Penanganan
Bahan Bakar

1. Pengamatan
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Pemasangan
Water Cannon
Suppression
System

b. Kelengkapan
barrier pada
Coal Yard

¢ Belt Conveyor
dilengkapi
dengan cover

1. Lokasi Coa! Yard dan
sekitarmya

2. Titik pengulturan kualitas
udara ambien yaitu:

KODE

BT - LS

QU-2
Qu-11
QuU-12
Persaw
ahan di
D=
Bonda

LIO* 497 20,07 6 "I 3347
1107 437 43,37 6° 27 0G,0°
10" 44 254 6 I oL

110" 43'47.57 ot 27 09,00

1. Enam bulan
sckali selama
pengoperasia
n PLTU
Tanjung Jati
B Unit 5&6

2. Enam bulan

sekall selama
pengoperasia
n PLTU
Tanjung Jati
B Unit 5&6

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten
Jepara

BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Habupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Frovinsi
Jawa Tengah




D i : - —
o ampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup Instifusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metade Pengumpulian & Lokasi Waktu dan
Tyar;g | Parameter Dampale Analisis Data asi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
d. Tumpukan
Coal Yard
dengan Sludge
Coal Run Off.
e. Penanaman
tanaman
2 Penpukuran dan
analisa data,
kualitas udara
ambien dengan
metode SNI, yaitu
Debu (SNI 19-
7119.3-2005), PM
10 SNI 19-7119.6-
2005, PM 2,5 SNt
19.7119.3-2005,
NO2 : SNI 19-
7119.2-200%, CO;
(SNI 19-7119.10-
2011)
3. Teknik Sampling:
24 jam
H.2. | Meningkatn | Kejadian self combution | Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Pengamatan langsung di 1. Pengamatan PT.Bhumi | 1. BLH Kabupaten | 1. Bupati Jepara
ya kebauan | yang menimbulkan bau | n Sistem langsung terhadap lokasi : dilakukan: Jati Power Jepara Melalui BLH
Penanganan pelaksanaan: 2. Coal Yard. a. Enam 2. BLH Provinsi Kabupaten
Dahan Dakar 2. DPenccgahan b. Kantor operasional PLTU bulan Jawa Tengah Jepara
Self Combution TJIB Unit 5&6 sckali 2. Gubernur
b. Pembuatan c. Coal Yard selama Provinst Jawa
SOP Seif 2. Pengukuran kualitas udara pengopera Tengah Melalui
Combution di lokasi sebagai berikut: stan PLTU BLH Provinsi
¢. Pengoperasian Tanjung Jawa Tengah
Water Cannon KODE BT Ls Jati B Unit
Dust QU2 10T 44 20,07 [T 586
QU-13 E15* 43° 43,3, 6027 06,0 .
Suppresion QU-1Z  E10° 44'25.4- 6 AT oA b. Sekali
system sebelum
2. Pengukuran operasiona
' kualitas udara | 1
ambien dengan : ¢. Enam
Metode: Sampling hulan
kualitas udara sekali
ambien parameter selama
kebauan pengopera
Alat: sian PLTU
1] Gas Tanjung




Dampal Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglunean Hidup

Jenis Institusi Pcmantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpiutlan & Lokasi P Waktu dan
Tyar;}g , Parameter Dampalk Analisis Data cast Pemantadan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbu
kromatograf Jati B Unit
2) Kamera 58&6
3}  Alattulis 2. Enam bulan
Telmik Sampling sekali selama
:Area Sampling pengoperasia
Analisis Data : n PLTU
Data dianalisis di Tanjung Jat
lshoratoriwun dan H Untt hib
dilakukan analisa
deskriptif kualitatf
dengan
membandingkan
kondisi sebelum
adanya rencana
kegiatan
IL3. | Penurunan | Paramaeter TDS, Penanganan 1. Pengamatan 1. Coal Yard dan WWTP Enambulan PT. Bhumi BLH Kabupaten | 1. Bupat Jepara
Kualitas Air | Kekeruhan, Cl, batubara langsung terhadap untuk Coal Run-Off Pond sekali selama Jati Power Jepara Melalui BLH
Tanah Kesadahan, pH, Fe dan | yaitu pada : 2. Titik pengukuran pada pengoperasian BLH Provinsi Kabupaten
Mn saat a. pengoperasian sumur pantau sistem Jawa Tengah Jepara
penumpukan kolam KODE BT 15 penanganarn 2. Gubernur Jawa
batubara penampungan 3§I’§ i:g :;;ﬁ;v :22;;132_ bahan bakar Tengah Melalui
b.  Nilai - QAT-5 110'44'4.4.?' 6'2«5‘3:2.34" BLH Provinsi
permeabilitas Jawa Tengah
lapisan dasar
Ceal Yard
c. Sistem
pembuangan
leachate
menuju WWTP
untuk Coeal
Run-Off Pond
d. Perawatan
pada tempat
penimbunan,
kolam
penampungar
dan saluran
pembuangan

2. Pengukuran

langsung pada
lkualitas air tanah
pada sumur
pantau dengan
mengeunakan




Dampak Linglaungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &

Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

Metode
Pengumpulan data
dan analisa sesuai
SNI 6989.58-2008

HE

Kuaolitan
udara
ambien

Dcebu, PMio, PMa,s

Pengoperagin
n Sistem
Penanganan
Limbal
Padat
{Penimbunan
Fly Ashdan
Bottom Ash),

Pengamaoton
langsung terhadap
pelaksanaan:

a. Penyviraman
dan
pemadatan
limbah padat
{Fly Ash dan
Bottom Ash)

b, Pembuatan
pagar penutup
Ash Yard

¢. Penanaman
tanaman
pengurang
sebaran debu

Penguluran

kualitas udara

ambien dengan

Metode: Sampling

kualitas udara

ambien parameter

Debu, PMio, PMy,s,

sesuai dengan SN,

yaitu

Bebumengacu SNI

19-7119.3-2005,

PM 10 SNI 19-

7119.6-2005, PM

2,53 8N 19.7119.3-

2005

Teknik Sampling:

24 jam

1. Ash Yard
2. Titk Pemantauan :

KODE

BT

Ls

Q.1
s
QU7
Qu-9

11074439,40°

110459 0

1107467864207
110%°4447.60°

6 27°20.20"
AR AN
671546.007
6271 1,80"

Enam bulan
sekali selama
pengoperasian
PLTU Tanjung
Jati B Unit 5&6

PT. Rhvmi
Jad Power

BLH Kabupaten | 1
Jepara

BLII Provinsi
Jawa Tengah
Kemecnterian 2.
Linglkungan
Hidup dan
Kehutanan

Rupati.lepara
Melakui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi
Jawa Tengah
Menteri
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan

IL5.

Penurunan
kualitas air
tanah

Paramaeter TDS,
Kekeruhan, Cl,

Kesadahan, pH, Fe dan

Mn

Pengoperasia
n Sistem
Penanganan
Limbah
Padat

Pengamatan

langsung terhadap

pelaksanaan:

a. Desain
konstruksi

1. Area Landfill
2. Titkk pemantauan pada:

RODE

BT

15

QAT 2
QAT-2

130" 45 24*
LE0" 94" 55

&7 25T 5T
6t 27 1

Enambulan
sekali selama
pengoperasian
sistem
penanganan

PT. Bhumi
Jati Power

BLH Kabupaten | 1.

Jepara
BLH Provinsi
Jawa Tengah

Bupati Jepara
Melalui BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur




Dampak Lingkungan yang Dipantay

Bentuk Pemantauvan Linglmngan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Wakti: dan
Tyang Parameter Dampalk Analisiul)al?ta Lokasi Pemantauan Frelauensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbul
landfill QAT-3  130"45'35.02" 6°20°30.48" lmbah padat Provinsi Jawa
b.  Operasional Tengah Melalui
Sumur Pantau BLH Provinsi
2. Pengukuran Jawa Tengah
langsung pada
kualitas air tanah
dengan
menggunakan
metode
Pengitmpulan
datadan Analisis
sesuai SNI
6989.58-2008
{f.6. | Kondisi Jumlah dan/atau luas 1. Pengope | 1. Ohservasi adanya Jahut penganghkutan {jalan Enam bulan PT. Bhumi Dinius 1. Bupuli Jepain
jalan kerusakan jalan akibat rasian penganglkutan akses) dari simpang Wedelan ~ | sekali saat Jati Power Perhubungan Melalui BLH
{kerusakan | altivitas operasional Sistem material dan Tubanan ke PLTU operasional Unit Komunikasi Kabupaten
jalan} PLTU unit 5 & 6 Penanga peralatan dengan 5&6 dan Informasi Jepara
nan dimensi dan bobot Kabupaten 2. Gubernur
Bahan yang melebihi Jepara Provinsi Jawa
Baku dimensi dan tonase Dinas Tengah melalui
dan dari kapasitas Pekerjaan BLH Provinsi
Bahan maksimum jfalan Umum dan Jawa Tengah
Pembant akan dimobilisasi ESDM
u menggunakan jalur Kabupaten
2. Pengope laut Jepara
rasian 2. Observasi adanya BLH Kebupaten
Sistem kendaraan Jepara
Penanga penganglautan yang
nan melewati sesuai
Limbah kelas jalan yang
Padat ditentukan dan
3. Pengope sesuai hasil dari
rasian jembatan timbang
dan
Pemelih
araan
Pemban
gleit
Utama
dan
Pelengika
P
1.7, | Timbulan 1. Tidak ada limbah B3 | Pengoperasia | 1. Pengamatan 1. Lokasi pengamatan I. Enam bulan PT. Bhumi i. BLH Kabupaten 1. BupatiJeparaM




Dampak Linglkungan yane Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglungan Hidup

Instifusi Pernantauan
s de P lan & Waktu dan
e D?f?fg& i’na?-iziﬁzg gxsgi Heto :naiz%f?:f; = Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Felaporan
Timbul _ . TBLI
Limbah B3 yang tidak dilakukan | ndan langsung : langsung: sclkali selma Jati Power \éﬁ{aﬁ: ovinsi ;:{l:g:;paten
a. Sumber pengelolaan. Pemeliharaa a. Sumber tidak a. Tempat penyimpanan P oporasia " Jawa Tengah Jepara
tidak 2. Waktu penyimpanan | n spesifik : Limbah B3 D s Kementerigan 2. Gubernur Jawa
spesifik : Limbah B3 tidak Pembangkit 1)  Tempat b. Silo penyimpanan Fly penanganan o Fungan . Tengah Melalui
- Minyak lebih dari 365 hari. | Utama dan penyimpa Ash dan Bottom As limbah padat Hid%: o A1 F Provinsi
pelumas Pelenglcap nan e, Shudge RBunker - Enam bulan Keh I;anan Jawa Tengah
bekas Limbah penyimpanan sludge sekali selama e 3 Menter
(B105d) B3 IPAL pengoperasia - Me R ngan
- Kain 2} Waktu Titik Pantau : Tempat “e?i;:f‘gﬂan Hidup dan
bm{:alli:;] g;rr\lyimpn penyimpanan Limbah 83 ﬁmhahgpadat Kehttianan.
(B110d) Limbah
- Aki/bate B3
rai bekas 3) Sistem
{A102d) tanggap
- Limbah darurat
elekironi 4)  Bentuk
k/lampu kerjasama
TL du dengan
(B107d) pihalk
- Filter ketiga
bekas dalam
{B109D) pengangk
b. Sumber utan dan
spesifik ; pengelolaa
- Fly Ash n limbah
{B409) B3
- Bottom b. Sumber
Ash Spesifik
419 1) silo
- g enyimpa
IPAL nan Fly
(B333-3) Ash dan
{(berdasarka Bottom
n PP 101 Ash
tahun 2) Waktu
2014} penyimpa
nan
Limbah
B3
3} Sistem
tanggap

darurat




No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak
yang
Timbu]

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frelkuenst

Institusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

4} Bentuk
kerjasama
dengan
pihak
ketiga
dalam
pengangk
utzn dan
pengelolaa
n Hmhbah
B3

2. Pemantauan limbah
B3, dengan
menggunakan :
Metode: Observasi
dan pemeriksaan
terhadap manifest
limbah B3, Log
book limbah B3,
dan bentuk
kerjasama dengan
pihal ketiga
Analisa data:
Membandinglan
hasil pemantauan
dengan kondisi
awal.

IL.8.

Gangguan
Alur
Pelayaran
Nelayan

Masyarakat
mendapatkan
informasi dan
memahami
sosialisasi rencana
kegiatan
pengoperasiandJetty
Nelayan terhindar
dari kecelakaan di
laut akibat
pengoperasian
Jetty.

Pengoperasia
n Jetty

1. Pengamatan
langsung terhadap
sosialisasi dan
koordinasi dengan
nelayan dan institusi
terkait mengenai
alur pelayaran

2. Survei sosial dengan:

Metode :

1. Metode penelitian
menggunakan
metode survei
dengan panduan
kuesioner yang di
wawancarakan

1. Tapak proyek
2. Pemukiman di sekitar tapak
proyek.

Enam bulan
sckali saat
kegiatan
operasional Unit
5&6

PT. Bhumi
Jatd Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Kantor Urusan
Pelaksana
Pelayaran
Jepara

Badan
Lingkungan
HidupKabupate
n Jepara
Badan
Lingkungan
Hidup Provinsi

Bupati Jepara
melalui Badan
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah melalui
BLH Jawa,
Tengah




Dampak Lingkungan vang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Institusi Pemantauan
No. Dampak indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
yang Parameter Dampalk Analisigsubai.)ta Lokasi Pemantauan Frekuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
terhadapmasyarakat Jawa Tengah
nelayan terdampak
langsung.
2. Pengumpulan data
sekunder berupa:
Data kecelakaan
nelayan di laut pada
saat pengoperasian
Jetty.
Alat -
Kuesioner
Telmnik
Sampling :
Random sampling
dengan kuota rmmmum
30 responden
Analisis Data :
Data dianalisis
deskriptif dengan
membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana Aktifitas
pembangunan jetty _

ILY. | Keselamata | Angka kecclakaan kerja Pengope | Metede: Di kantor {poin 2 butir a, Enaxq bulan PT. Bhumi I?ings Tenaga Bupat Jepara
ndan dan penyakit akibat rasian 1. Menghitung angka b, d, £, 1, j dan k sckali pa{ia saat ; Jafi Power Keija, ) ) Melalui BLH
Kesehatan kerjanol Jetty keeelakaan kegja . . fdlan i operasional Unit Transmigrasi Kabupaten
Kerju (K3) PFengope dan kesehatan _i semua unit {a-fdan i 546G durr Susiul Jepara

rasian kerja/ angka k} Kabupaten Gubernur Jawz.a
Sistem penyakit akibat Tamu yang memasuki Jepara Tengah M_ela_lm
Penanga kerja area PLTU (poin h) BLH Kabupaten BLH Provinsi
nan 2. Pengamatan Jepara Jawa Tengah
Bahan langsung terhadap: BLEH Provinsi

Baku a. adanya Jawa Tengah

dan standar

Bahan operasional

Pembant prosedur yang

u jelas dan

Pengope dapat diakses

rasian dengan

Sistem mudah untuk

Penanga setiap

nan kegiatan

Bahan b.  ketersediaan

Bakar Alat Pelindung




Dampak Linglungan yang Dipantau

EBentuk Pementauan Linglcungan Hidup

Jens Institusi Pemantauzan
313
No. Dampak indikator Sumber Metode Pengumpulan & . Walttu dan
yang Paramete{‘ Dampak Anaiisig:rif)gta Lokasi Pemantauan Frelkuensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
Timbul
4. Pengope Diri (APD) dan
rasian APAR
Sistem Perawatan
Penanga peralatan
nan konstrulsi
Limbah secara berkala
Caur nthk
5. Pengope menjamin
rasian kelaikan
Sistemn operasionalny
Penanga a
nan ketersediaan
Limbah fasilitas P3K
P'adat kit
6. Pengope ketersediaan
rasian pos kesehatan
dan ketersediaan
Pemelih rambu tanda
araan bahaya pada
Pemban tempar yang
gkit dianggap
Utama rawan
dan pelaksanaan
Pelengka adanya
P jaminan
asuransi bagi
para pekerja
(BPJS

kesechatan dan
BPJS
Ketenagakerja
an; Jaminan
hari tua dan
dana pensiun}
pelatsanaan
safety
induction bagi
tamu dan
pengunjung
sebelum
memasuki
area
{penjelasan
tentang




Na,

Dampak Linglaungan yvang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Danpalk
yang
Timbu}l

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampalk

Metode Pengumpulan &
Analisis Data

Lokasi Pemantauan

Waktu dan
Frekuensi

fnstitusi Pemantauan

Pelaksana

Pengawas

Pelaporan

k.

Alat:

Kamera

keselamatan
kerja
perusahaan
selama di
dalam area
PLTU).
pelaksanaan
sosializasi dan
pelatihan
keselamatan
ketja secars
berkala unfuk
seluruh
karyawan
pelaltsanaan
kontrol
kepatuhan
prosedur
keselamatan
kerja bagi
setiap
karyawan
penempatan
petugas
pengawas/pen
olong pada
area yang
memiliki risiko
terjadinya
kecelakaan

Analisis Data:
Data dianalisis secara
deskripti{

.10,

Perubahan
gars pantai

. Laju

. Perubahan

abrasi atau
akresi

Garis
Pantai pada area
yang belum terabrasi

- Kondisi bangunan di

tepi pantai

- Kejadian erosi akibat

refraksi energi muka

Kegiatan:

Pen -~

gop
eras
ian
Jett

Metode:

Metode survey
yang
dilakukan
secara
langsung
deangan
pengulkuran
perubahan

Pemantauan perubahan garis
pantai pada lokasi benchmark

yang

KODE

sudah ditetapkan
BT Ls

au1

BM2

BM3

BM4

110° 41" 15°
118" 41" 45"
1197 42" 297
1107 43' 507
1i0" 440~

130" 45 44
1:0° 45 51"

~6* 29 587
6" 28" 557
- 6% 29 30
-6 2 a0
-6 267 40"
Gt 2622
-6 2617

Enam bulan
sekali selama
tahap operasi

PT. Bhumi
Jati Power

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Kabupaten
Jepara

Dinas Kelautan
dan Perikanan
Provinsi Jawa
Tengah

3. Badan

Bupad
Kabupaten
Jepara Melalui
BLH
Kabupaten
Jepara
Gubernur Jawa
Tengah Melalui
BLH Provinsi




No.,

Bampak Lingkungan yang Erpantay

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis

Instituzi Permantauan

Dampak Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan & . Waktu dan
Tyar;g! Parameter Dampak Anaﬁsig;ng Lokasi Pemantauan Freluensi Pelaksana Pengawas Pelaporan
imbuy
gelombang garis pantai, Ho 47 & ras s Linglungan Jawa Tengah

Alat: Hidup
Theodolit, Kabupaten
Waterpass. Jepara
Teknil Badan
Sampling’ LingkunganHidu
Purposive p Jawa Tengah
random
sampling
Pengambilan
Data;

1. Pengambilan data
primer garis pantai
dengan
membuatoross
section pantai pada
BM yang telah
ditetapkan atau
ditentukan.

2, Pengambilan data
primer pemantauan
garis pantai denpan
menggunakan citra
satelit Landsat yang
dilengkapi dengan
ground chech.

Anaklisis Data:

Data dianalisis

deskriptf dengan

membandingkan
kondisi sebelum adanya
rencana kegiatan.




